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EFFORTS TO IMPROVE DISCUSSION ACTIVITIES THROUGH
DISCUSSION STARTER STORY LEARNING TECHNIQUES

UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DISKUSI MELALUI TEKNIK
PEMBELAJARAN DISCUSSION STARTER STORY

Siti Nuryani. S.Pd
SMPN 3 Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung

ABSTRACT

The aims of this study were to: Increase discussion activity, Increase teacher-student interaction, Increase
student-student interaction, Increase questioning activity, Increase question-answer activity, Increase the
courage to argue and Increase learning achievement. Based on the results of the study it can be concluded that
the application of the Discussion Starter Story technique is a participatory learning technique, aims and trains
students to communicate actively with fellow learners so that the learning atmosphere becomes more lively and
passionate. Learning activities are more planned and meaningful which encourages an increase in: student
learning motivation developing scientific communication among discussion group members in problem solving.
The observation results showed that there was an increase in group discussions in learning, which was seen in
cycle 1 which was only an average of 44.28% to 65;23_% in cycle 2 and 74.28% in cycle 3. In Discussion Starter
Story learning it reached perfection after the‘cycle 3. Thiis.can be seen from the increase in teacher performance
from 76.40% in cycle 1, increasing teg75.00% in cycle'2 andhalso increasing in cycle 3 reaching 77.30%. This
also increased student learning outeomes 6.10% pre-research, t0.6, 251at.the end of cycle 1 increased to 6.64 in
cycle 2 and increased*to 7.59 ineyeley3. jihus iearpingawith Discussion Starter Story can improve student
discussion activities: and student Iearnlng outcomes|in Somal ‘Studies class 1X.d SMPN 3 Bukltkemunlng, North
Lampung Regency. "N - - h .

Key Word: Dlscussron ACtIVItIeS Dlscussmn Starter Story Learnlng Technlques

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Meningkatkan aktivitas berdiskusi, Meningkatkan interaksi guru dengan
siswa, Meningkatkan interaksi siswa dengan siswa, Meningkatkan aktivitas bertanya, Meningkatkan aktivitas
menjawab pertanyaan, Meningkatkan keberanian berargumen dan Meningkatkan prestasi belajar. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diambil kesimpuaan bahwa penerapan teknik Discussion Starter Story merupakan teknik
pembelajaran partisipatif, bertujuan dan melatih siswa berkomunikasi aktif dengan sesama pembelajar sehingga
suasana belajar menjadi lebih hidup dan bergairah. Kegiatan pembelajaran lebih terencana dan bermakna yang
mendorong adanya peningkatan dalam : motivasi belajar siswa berkembangnya komunikasi ilmiah diantara
anggota kelompok diskusi dalam pemecahan masalah. Hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan diskusi kelompok dalam pembelajaran yaitu terlihat pada siklus 1 yang hanya rata — rata 44,28%
menjadi 65,23% pada siklus 2 dan 74,28% pada siklus 3. Dalam pembelajaran Discussion Starter Story
mencapai kesempurnaan setelah siklus 3. Ini dapat diluhat dari peningkatan kinerja guru dari 76,40% pada
siklus 1, meningkat menjadi 75,00 % pada siklus 2 dan meningkat pula siklus 3 mencapai 77,30%. Hal ini juga
terjadi peningkatan hasil belajar siswa 6,10 % pra penelitian, menjadi 6,25 pada akhir siklus 1 meningkat
menjadi 6,64 pada siklus 2 serta meningkat meanjadi 7,59 pada siklus 3. Dengan demikian pembelajaran dengan
Discussion Starter Story dapat meningkatkan aktivitas diskusi siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS kelas IX.d SMPN 3 Bukitkemuning Kabupaten Lampung Utara.

Kata Kunci: Aktivitas Diskusi, Tehnik Pembelajaran Discussion Starter Story
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Latar Belakang Masalah

Suatu sistem intruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang salin tergantung satu
denga lainnya. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, semua komponen harus diorganisasikan
secara sinergis dan sistematik. Esensi belajar adalah proses menuju perubahan kematangan peserta
didik. Melului interaksi antar peserta didik dan juga interaksi dengan berbagai sumber belajar. Posisi
guru dalam paradigma pendidikan moderen adalah sebagai perancang dan penyedia sumber — sumber
belajar yang memadai agar kebutuhan pengalaman belajar siswa dapat terpenuhi. Tantangan guru saat
ini adalah bagaimana meningkatkan kreativitas mendesai kegiatan pembelajaran dan menyediakan
sumber belajar bagi siswa sesusai dengan kebutuhan kompetansi yang harus dicapai.

Tujuan pembelajaran IPS antara lain : (a) memberikan pengetahuan pada manusia bagaimana bersikap
terhadap benda-benda di sekitarnya ; (b) memberikan pengetahuan pada manusia bagaimana cara
berhubungan dengan manusia yang lain ; (c) memberikan pengetahuan pada manuisia bagaimana cara
berhubungan dengan masyarakat sekitarnya; (d) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana
berhubungan engan alam sekitarnya ; (€) memberikan pengetahuan kepada mausia bagaimnana cara
berhubungan dengan Tuhannya.

Agar tujuan pembelajaran Illmu Pengetauhuan Sosial (IPS) dapat tercapai secara maksimal, maka
proses pembelajaran idealnya harus mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam beriteraksi dengan
sumber dan bahan pelajaran. Siswa harus selalu dilatih untuk berpikir kritis memecahkan masalah,
bekerjasama dan menjalin komunikasi aktif antas,siswa dengan guru sebagai pasilitator pembelajaran.
Salah satu alternatif pembelajaran yang saat ini-menjadi _fenomenal yang sedang tumbuh dalam dunia
pendidikan adalah pembelajaran partisipatif. Prinsip“pembelajaran partisipasip adalah bahwa peserta
didik memiliki kebutuhanbelajar, memahami teknik — teknik belajaridan,berperilaku belajar.

Inti dari pembelajaran partisipasip ‘adalaf.menstimulasi ':keretlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan
belajar. dalam kegiatan-pembelajaran IPS di kelas IX.d SMPN 3 Bukitkemuning. Penulis menghadapi
persoalan — persoalan antaralaing; (1) Tingkat berpikir analitis dalam-memahami dan memecahkan
permasalahan masih sangat rendah: (2) Pola belajar siswa belum melibatkan seluruh aspek pikiran,
emosional dan motorik.

Aktivitas siswa masih didominasi aspek pikiran, sementara emosi siswa tidak terlibat dalam proses
belajar; (3) aktifitas siswa hanya duduk mendengaerkan penjelasan guru, sambil sesekali menulis, jika
diperintahkan oleh guru. Siswa menjadi pembelajar yang pasis menunggu jam pelajaran selesai; (4)
mata pelajaran llImu Pengetahuan Sosial (IPS) dianggap membosankan penuh dengab hapalan dan
kurang menantang. Kegiatan belajar sangat monoton siswa banyak mengeluh ketika harus
mengerjakan tugas; (5) dalam kegiatan diskusi, hanya beberapa siswa yang terlibat aktif, sementara
sebagian siswa lainnya hanya menjadi penonton.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis mencoba menerapkakan teknik pembelajaran yangb
bertujuan melatih kemampuan siswa dalam brinteraksi secara aktif dalam kegiatan diskusi melalui
teknik pembelajaran Discussion Starter Story; Teknik pembelajaran ini merupakan salah satu teknik
pembelajaran partisipatif yang dikembangkan oleh Sudjana yang bertujuan melatih siswa
berkomunikasi aktif dengan sesama peserta didik sehingga susasana belajar menjadi lebih hidup dan
bergairah. Penerapan teknik pembelajaran Discussion Starter Story akan dilakukan dalam penelitian
tindakan kelas pada mata pelajaran IPS 1X.d SMPN 3 Bukitkemuing semester 1 tahun pelajaran 2018-
2019, dengan 3 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka berbagai masalah dapat teridentifikasi sebagai
berikut: Tingkat berpikir analitis dalam memahami dan memecahkan permasalahan masih sangat
rendah. Pola belajar siswa belum melibatkan seluruh aspek pikiran, emosional, dan motorik. Aktifitas
siswwa masih di dominasi aspek pikiran, smentara emosi siswa tidak terlibat dalam mendukung
proses belajar. Akltifitas siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan guru, sambil sesekali menulis
jika diperintah guru. Siswa menjadi pembelajar yang pasif menunggu jam pelajaran selesai. Mata
pelajaran IPS dianggap membosankan, penuh dengan hafalan dan kurang menantang. Kegiatan belajar
sangat monoton siswa banyak mengeluh dalam mengerjakan tugas. Dalam kegiatan diskusi, hanya
beberapa siswa terlibat aktif, sementara sebagian siswa lainnya menjadi peserta diskusi pasif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah
penerapan teknik pembelajaran Discussion Starter Story dapat meningkatkan aktifitas diskusi siswa
pada kelas IX SMPN 3 Bukitkemuning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: Meningkatkan
aktivitas berdiskusi, Meningkatkan interaksi guru dengan siswa, Meningkatkan interaksi siswa dengan
siswa, Meningkatkan aktivitas bertanya, Meningkatkan aktivitas menjawab pertanyaan, Meningkatkan
keberanian berargumen dan Meningkatkandrestasi belajar

Kajian Pustaka

Pengertian Belajar, !

Belajar menuryt-Nana Sudjana (1988; 28), adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada.diri( seseorang.\Sedangkan menurut Slamento (1995; 2) Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan:seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil'pengalamannya sendii dalam interaksi-dengan-lingkungannya. Sedangkan
menurut Pasaribu (1983;59) belajar diartikan sebagai suatu proses perubahan kegiatan, reaksi
terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh
pertumbuhan atau keadaan sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan oleh obat-obatan.
Perubahan kegiatan yang dimaksud mencangkup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku. Perubahan
ini diperolen melalui latihan (pengalaman) bukan perubahan yang dengan sendirinya karena
pertumbuhan kematangan atau karena keadaan sementara seperti mabuk.

Belajar menurut Engkoswara (1988; 2) adalah suatu proses perubahan tingkah laku, yaitu dalam
bentuk prestasi yang telah direncanakan terlebih dahulu.Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu pola penguasaan terhadap suatu pengetahuan. Untuk mengetahui sejauh mana
proses belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, maka perlu diadakan tes
hasil belajar. Menurut pendapat Winata Putra dan Rosita (1997; 191 ) tes hasil belajar adalah salah
satu alat ukur yang paling banyak digunakan untuk menentukan keberhasilan seseorang dalam suatu
proses belajar mengajar atau untuk menentukan keberhasilan suatu program pendidikan. A. Tabrani
(1992;3) mengatakan bahwa belajar mengajar adalah suatu proses yang rumit karena tidak sekedar
menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus
dilakukan , terutama bila diinginkan hasil yang lebih baik.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD
sampai tingkatSMP. Illmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang menkaji
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seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan issue sosial. Pada jenjang
SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui
mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara indonesia yang
demokratis, dan bertanggungjawab, seerta warga dunia yang cinta damai. Dimasa yang akan datang
peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat gelobal selalu
mengalami perubahan setiap saat.

Oleh karena itu, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam
memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
disusun secara sistematik, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan
dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Teknik pembelajaran Discussion Starter Story merupakan salah satu teknik pembelajaran berbasis
diskusi yang sangat baik diterapkan pada materi — materi yang dikemas dalam masalah — masalah
nyata yang banyak terjadi dalam lingkungan siswa. Teknik inimmemberikan informasi tentang
masalah tertentu kepada peserta didik sehingga dengan informasi tersebut dapat mereka kenal,
memahami dan dianalisis secara mendalam sehingga dapat ditemukan alternatif pemecahan masalah
tersebut. Bahan belajar dapat diangkat dari bahan bacaan atau dari pengalaman langsung di lapangan
(Sudjana, 2007 :116).

Hipotesis Tindakan , _

Hipotesis tindakan_dalaf penclitian ini_adalah: “Penerapan teknik¥pembelajaran discussion Starter
Story dapat meningkatkan {aktivitas diskusi| siswa Kelas IX SMPN 3 Bukitkemunig pada mata
pelajaran 1lmu Rengetahuan/Sosial (IPS). '

Metode Penelitian - -1 )o 11141k g

Penelitian tindakan Kkelas ini dilaksanakan SMPN 3~ Bukitkemuning Kabupaten Lampung Utara
dengan alamat : JI. M. Saleh, Desa Sukamenanti Kecamatan Bukitkemuning Kabupaten Lampung
Utara. Penelitian ini akan dilaksanakan pasa semester 1 tahun pelajaran 2018-2019 yaitu bulan Juli
2018 s/d bulan Desember 2018. Subyek penelitian adalah Siswa kelas 1X.d dengan jumlah siswa 35
yang terdiri atas 20 laki — laki dan 16 perempuan.

Teknik Pengumpulan Data

Data Primer. diperoleh dengan mengisi format pengamatan 1 oleh kolaborator 1 untuk menikmati
aktifitas belajar siswa. Data Sekunder diperoleh dengan mengisi format pengamatan 2 (Lembar
obsevasi kenerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran) pengisian format 2 dilakukan oleh
kolaborator 2

Validasi Data

Validasi data primer dan sekunder dilakukan dengan cara triangulasi yaitu proses evaluasi terhadap
kebenaran data melalui berbagai sumber untuk mendapatkan data penelitian yang benar — benar
menggambarkan keadaan sebenarnya.
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Teknik Analisis Data

Analisis data format pengamatan 1 dilakukan dengan teknik analisis kualitatif. Teknik ini digunakan
untuk menilai aktifitas didkudi dalm pemecahan masalah. Nilai kualitatif masing — masing kelompok
ditentukan dari rata — rata skor yang diperoleh dari 8 pengamatan dengan formula sebagai berikut :

Skorperolehankelompok
Jumlahaspekpenilaian

Rata-rataskordiskusikelompok =

Setelah diketahui rata — rata skor aktifitas diskusi kelompok, penetuan nilai kualitatif aktifitas diskusi
kelompok berdasarkan pada kriteria penilaian sebagai berikut :

Tabel

No | Nilai rata — rata aktifitas diskusi kelompok Kriteria Penilaian
1 |10-15 Kurang

2 |16-25 Sedang

3 126-35 Baik

4 |36-40 Sangat baik

Analisis dan format pengamatan 1 dan 2 adalah sama yaitu menggunakan teknik analisis kualitatif.
Analisis format 2 bertujuan mengetahui kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada
setiap siklus. Selanjutnya krpitesia penilaian Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah

sebagai berikut : , e

No | Persentase.Skor Kinerja Guru Kriteria Penilaian
1 [1%-25% ' o e Kurang

2 | 26%-509% ~ | Sedang

3 [51%-75% | _ an renaidiiecsn

4 76 % - 100 % Sangat baik

Prosedur penilaian

Penelitian ini berbentuk class room Action Research (penelitian tindakan kelas). Yaitu penelitian yang
menerapkan suatu rangkai langkah (a spiral of step) yang terdiri dari kegiatan : perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan pengamatan, dan keegiatan refleksi (Kurt Lewin dalam
DEPDIKNAS 2004 ;20) kegiatan penelitian direncanakan dalam 2 siklus. Namun jika perlu silus 2
indikator kinerja belum tercapai, maka akan dilanjutkan pada siklus 3 dengan berdasarkan pada hasil
refleksi siklus 2. Silus 2 dan 3 merupakan modifikasi siklus sebelumnya untuk mendapatkan tujuan
pembeljaran yang lebih baik.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Aktivitas Diskusi Kelompok

Pada pariabel aktivitas kelompok siklus 1,skor yang diperoleh tiap kelompok dari 8 aspek penilaian
dalam aktivitas diskusi kelompok rata — rata berada pada rentang skor 2 dari skor maksimal 4,
sehingga diperoleh indikator kinerja hanya 44,28%. Dari ahsil analisa kelemahan - kelemahan dalam
proses diskusi, guru sebagai peneliti merinci hal yang perlu diperbaiki dan akan dilakukan dalam
siklus 2 adalah sabagai berikut : Guru harus melakukan sosialisasi materi yang akan dibahas pada
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pertemuan sebelumnya sehingga siswa dapat mempelajarinya terlebih dahulu materi yang
didiskusikan sehingga semangat dan motivasi belajar siswa meningkat.

Setiap kelompok diskusi harus memahami tugas yang harus dikerjakan. Upaya yang akan dilakukan
peneliti adalah mengambiol tema kasus yang ada di lingkungan sekitar siswa dfengan
memperhatiakan penggunaa bahasa yang dipahami siswa, harapannya siswa aktif dalam berpendapat,
bertanya, sehingga proses diskusi dalam kelompok berjalan efektis.

Pada awal kegiatan diskusi, guru harus memberikan penjelaan awal terlebih dahulu kaitan antara
materi sesuai KD dengan materi diskusi yang merupakan keadaan yang nyata disekitar lingkungan
siswa secara jelas.

Guru harus menyiapkan lembar penilai proses siswa dalam diskusi sehingga mempunyai data yang
jelas tentang siswa aktif dan siswa pasif yang sekaligus dapat digunakan sebagai daftar nilai siswa.

Guru haruds mengatur dan lebih memperhatiakan partisipasi dan keaktifan siswa agar proses
pemecahan masalah tidak didominasi oleh beberapa sisawa yang dinilai mampu oleh kelompoknya
tetapi merupaka hasil masukan ide dan keputusan bersama.

Guru harus memberikan penekanan manfaat dari kasus yang dibahas dalam diskusi tehadap
kehidupan siswa sehari — harisSementaraada siklus 2, variabel aktivitas diskusi kelompok diperoleh
skor tiap kelompok dari delapan aspek‘penilaian dalam,aktivitas diskusi sudah mencapai kriteria baik.
Yaitu rata — rata kelompok jpada rentang skor 3 dari-skormmaksimal 4 diperoleh indikator Kinerja
65,23% secara keselunuhan: telahmengalami_penignkatan 'peroléhan skor tiap aspek tetapi target
indikator kinerja-sebesar 70% fasih belum tercapai.

Untuk itu guru merinei-hat’= hal pokok yang perku diperlakukan pada siklus 3 sebagai berikut : Guru
harus melakukan sosialisasi materi yang"akan dibahas' pada péeriemuan sebelumnya dan siswaa dapat
mengajarinya terlebih dahufu materi yang didiskusikan, harapannya siswa mempunyai bekal
pengetahuan dan pemahaman awal yang mendorong siswa untuk berani berpendapat, bertanya dan
menaggapi permasalahan materi diskusi sehingga semangat dan motivasi belajar meningkat.
Kelompok kecil siswa harus menyiapkan permasalahan saebagai bahan diskusi agar proses diskusi
keompok berjalan efektif.

Pada awal kegiatan diskusi, guru harus memberikan penjelasan awal terlebih dahulu kaitan antara
materi sesuai KD dengan materi diskusi yang merupakan kasus nyata disekitas lingkungan siswa
secara jelas. Guru harus menyiapkan lembar penilaian proses siswa dalam diskusi dan memberikan
penekanan akan pentingnya keaktifan dan partisifasi siswa dalam diskusi yang sekaliagu digunakan
sebagai daftar nilai siswa. Guru harus mengatur dan lebih memperhatikan partisifasi dan keaktifan
siswa agar proses pemecahan maslah tidak di dominasi oleh beberapa siswa yang dinilai mampu oleh
kelompoknya, tetapi merupakan hasil masukan ide dan keputusan bersama.

Guru selaku peneliti harus mempersiapkan pertanyaan pokok yang seharusnya muncul dalam kegiatan
diskusi untuk membantu siswa dalam mencapai pemecahan masalah. Bentuk pertanyaan didesain
untuk menggiring siswa mencapai pemahaman (Konstruktifisme) sehingga pertanyaan terarah dan
tidak menyita waktu.
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Guru mewajibkan setiap kelompok membuat minimal 2 pertanyaan untuk menanggapi masalah
kelompok lain dengan tujuan membiasakan siswa dalam beartanya ilmiah.

Guru harus memberikan penekanan manfaat dan pengaruhnya dari bahasan diskusi terhadap
kehidupan siswa sehari - hari.

Pada siklus 3, secara keseluruhan setiap aspek telah menunjukan kenaikan dalam signifikan an
diperoleh persentase penilaian aktivitas diskusi kelompok mencapai74,28%dan dapat dikategorikan
baik. Pada penelaahan data rekapitulasi observasi siklus 3 menunjukan bahwa aktivitas diskusi telah
berjalan dengan baik, terutama kemampuan dan kebranian siswa dalam berkomunikasi dalam diskusi
melalui kemampuan bertanya, berpandapat dan menanggapi permasalahan materi diskusi sudah baik.

Variabel kinaeja guru pada siklus 1diperoleh indikator pencapaian 67,4%, sementara itu target
indikato harus mencapai 70%. Sedangkan pad siklus 2, variabel kinerja guru sudah mencapai target
indikator sebesar 75% dan dikategorikan baik pada siklus 3, kinerja guru sudah baik dan telah
mencapai indikaor pencapaian yang telah ditentukan sebesar 70%, yaitu indikator kinerja guru pada
siklus 3 adalah 77,30%

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan _

Berdasarkan hasil penelitiangtersebut diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpuaan bahwa
penerapan teknik Discussion Starter Story merupakamiteknik pembelajaran paratisipatif, berujuan dan
melatih siswa berkomunikasi aktif dengan sesama pembelajar,sehingga suasan belajar menjadi lebih
hidup dan bergairah,Kegiatan pembelajaran lebih terencana dan bermakna yang mendorong adanya
peningkatan dalam :_motivasi belajar Siswa' berkembangnya komunikasi ilmiah diantara anggota
kelompok diskusi dalam pemecahan masalah. '

Hasil observasi memperlihatkan bahwa/terjadi peningkatan-diskusi kelompok dalam pembelajaran
yaitu terlihat pada siklus 1 yang hanya rata — rata 44,28% menjadi 65,23% pada siklus 2 dan 74,28%
pada siklus 3. Dalam pembelajaran Discussion Starter Story mencapai kesempurnaan setelah siklus 3.
Ini dapat diluhat dari peningkatan Kinerja guru dari 76,40% pada siklus 1, meningkat menjadi 75,00 %
pada siklus 2 dan meningkat pula siklus 3 mencapai 77,30%. Hal ini juga terjadi peningkatan hasil
belajar siswa 6,10 % pra penelitian, menjadi 6,25 pada akhir siklus 1 meningkat menjadi 6,64 pada
siklus 2 serta meningkat meanjadi 7,59 pada siklus 3. Dengan demikian pembelajaran dengan
Discussion Starter Story dapat meningkatkan aktivitas diskusi siswa dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IX.d SMPN 3 Bukitkemuning Kabupaten Lampung Utara.

Saran

Diskusi kelompok mmerupakan model pembelajaran yang tidak asing lagi. Agar efektif, guru harus
merencanakan, membagi tugas, dan mengemas materi dan melaksanakannya sesuai dengan tuntutan
KD. Sebagai upaya pembudayaan belajar siswa, diharapkan ad pembiasaan darin guru untuk
memberikan tugas rumah yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya. Permasalahan yang dibawa siswa ke sekolah yang mempengaruhi pencapaian
tujuan pembelajara disekolah sangat kompleks, untuk harus ada partisifasi dan jalinan kerjasama yang
sinergis antara pihak sekolah dengan orang tua siswa. Kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi
guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinnambungan dalam
perlajaran llmu Pengetahuan Sosial maupun mata pelajaran lain sehingga mutu pendidikan semakin
meningkat
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ABSTRACT

The research objective was to increase student learning participation in geography learning through the
application of the Example Non Example modeldn class X IPS 1 SMA Negeri 1 Panti, Pasaman Regency. This
research belongs to a PTK and eensists of twa' eyclespeach cycle consisting of three meetings. In addition, each
meeting consists of four stages starting frdm planning, implementing, observing and reflecting. The action was
carried out in class X IPS 1 in the July-December semester-of the 2049 school year where the students consisted
of 33 people. The researeheF in the study was assisted by an observer whagted as an observer. The research
data were analyzed.using the Peréentage formula which describes the data as it is. The conctusions of the study
include: Student learning participation"iil Geography {learning can be increased through the application of the
Examples Non Examples modelin class™X IPS"SMA Negeri“t Panti*This can be seen from the average student
participation in the-first-eycle-which only reached 27% inythe less CategorysIn the second cycle there was a
significant increase in whichthe 'average student'pakticipatiOn reached61.1%/in the good category, meaning
that there was an increase of 34.1% in the second cycle. The highest aspect in cycle | was cooperation in groups
with an average of 37.4% while the lowest aspect was in the aspect of answering questions of 22.2%. The
second cycle for all aspects of the three lessons showed that the highest participation was in the collaboration
aspect in groups of 68.7%, while the lowest aspect was in cycle Il, namely asking questions with an average of
54.5%. The action hypothesis proposed in this study is that student learning participation can be increased
through the application of the Examples Non Examples learning model in Geography Learning in class X IPS 1
Semester July-December 2019 SMA Negeri 1 Panti Pasaman Regency is acceptable.

Key Word: Example Non Example Method, Student Learning Participation

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa Pada Pada pembelajaran Geografi melalui
penerapan model Example Non Example di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Panti Kabupaten Pasaman. Penelitian
ini tergolong pada sebuah PTK dan terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan.
Disamping itu setiap satu kali pertemuan terdiri dari empat tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Tindakan dilakukan di kelas X IPS 1 pada Semester Juli-Desember pada tahun pelajaran
2019 dimana siswa terdiri dari 33 orang. Peneliti dalam penelitian dibantu oleh seorang observer yang berperan
sebagai pengamat. Data penelitian dianalisis dengan formula Persentase yang menggambarkan data
sebagaimana adanya. Kesimpulan penelitian meliputi: Partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Geografi
dapat ditingkatkan melalui penerapan model Examples Non Examples di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Panti.
Hal ini terlihat dari rata-rata Partisipasi belajar siswa pada siklus pertama baru mencapai 27% dengan kategori
kurang. Pada siklus kedua mengalami peningkatan yang signifikan yang mana-mana rata-rata Partisipasi belajar
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siswa mencapai 61,1% dengan kategori baik berarti terjadi peningkatan sebesar 34,1% pada siklus kedua.
Aspek tertinggi pada siklus | adalah kerjasama dalam kelompok sebesar rata-rata 37,4% sedangkan aspek
terendah berada pada aspek menjawab pertanyaan sebesar 22,2%. Siklus kedua untuk seluruh aspek pada tiga
kali pembelajaran memperlihatkan bahwa Partisipasi tertinggi berada pada aspek kerjasama dalam kelompok
sebesar 68,7%, sedangkan aspek terendah pada siklus Il yaitu Bertanya dengan rata-rata sebesar 54,5%.
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah Partisipasi belajar siswa dapat ditingkatkan
melalui penerapan model pembelajaran Examples Non Examples pada Pembelajaran Geografi di kelas X IPS 1
Semester Juli-Desember 2019 SMA Negeri 1 Panti Kabupaten Pasaman dapat diterima.

Kata Kunci: Metode Example Non Example, Partisipasi Belajar Siswa

Pendahuluan

Pendidikan Nasional sesuai dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Proses pembelajaran Geografi secara terpisah dari rumpun IPS diterapkan setelah siswa masuk SMA.
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan
pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas menengah dapat memahami
fenomena sosial dalam matagpelajaran GeografimPembelajaan Geografi adalah pembelajaran tepadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapaymata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokek piKiran_atau gagasan pokok yang menjadi
pokok pembicaraan~Oleh karepasitu,gumu Geografi hendaknya dapat Mengembangkan pembelajaran
yang berorientasi pada-pencapaian kompetensi pesertadidik secara menyeluruh yang mencakup ranah
kognitif, afektif dan psikomaotor - : BN

Kesuksesan siswa dalam Beldjaf tidak/terlepas’ peran akfif gurl safigmampll memberikan motivasi
dan dapat menciptakan pembelajaran yang harmonis, kondusif dan menyenangkan dan mampu
memberikan semangat terhadap siswa. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Geografi selama ini
berlangsung menunujukkan bahwa sebagian besar siswa tampak kurang berminat, kurang bergairah
dan cenderung tidak aktif, hal ini diakibatkan karena mata pelajaran Geografi gabungan dari seluruh
materi dan saling keterkaitan satu sama lainnya mengakibatkan sikap siswa yang kurang antusias
ketika pengajaran berlangsung.

Rendahnya respon umpan balik dari siswa terhadap pertanyaan dan penjelasan serta pemusatan
perhatian yang kurang. Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar
mengajar. Diantaranya adalah Metode Example Non Example yang mana salah satu metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa karna metode ini menggunakan
media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan mendorong siswa untuk
belajar berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam
contoh-contoh gambar yang disajikan. Denan metode ini maka perlu ditelusuri melalui sebuah
penelitian. Sehubungan dengan latar belakang diatas, judul penelitian ini adalah “Penerapan Metode
Example Non Example Dapat Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Geografi
di Kelas X IPS 1 Semester Juli-Desember 2019 SMA Negeri 1 Panti Kabupaten Pasaman”.
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Kajian Teori

Partisipasi Belajar

Soekamto dikutip Effendi (1994:23) mengemukakan bahwa peran serta atau partisipasi adalah sebagai
dinamisator dari status jika seseorang melakukan atau menjalankan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya dinamakan menjalankan peran. Partisipasi adalah pelibatan seseorang atau
beberapa orang dalam suatu kegiatan. Partisipasi merupakan peran serta seseorang dalam suatu
aktivitas bersama, namun jika ditinjau dari segi etimologis, partisipasi berasal dari bahas latin yakni
“participation” yang terdiri dari dua suku kata yaitu pars yang berarti bahagian dan capere yang
berarti mengambil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa participation berarti mengambil
bagian atau dengan Kkata lain ikut serta, dimana hal ini mengandung pengertian yang aktif atau adanya
aktivitas.

Syamsi (1980:114) mengemukakan bahwa partisipasi adalah sikap manusia yang melakukan mulai
dari cara memahami, objek, memahaminya kemudian menyatakan kesediaan untuk melaksanakannya.
Sejalan dengan pendapat diatas Cohea dan Up Haff sebagaimana yang dikutip Syamsi (1986:14)
mengartikan parisipasi sebagai keterlibatan orang atau anggota masyarakat dalam hal pembuatan
keputusan mengenai apa yang akan dilakukan dan bagaimana cara melakukannya.

Menurut Janabrata dalam Ndraha (1948:102) mengartikan partisipasi sebagai pengambilan bagian
dalam kegiatan bersama. Sama halnya dengan pendapat Mubyarto (1984:35) mendefinisikan
partisipasi sebagai kesediaanuntuk membantu berhasilnya setiap program sesuai dengan kemampuan
setiap orang tanpa berarti mengorbankén kepentingandiri sendiri.

Keterlibatan diri dalam®hal ini_berarti_keterlibatan pikiran dan 'per,asaan seseorang atau misalnya
seseorang berpartisipasi atall ikut serta maka kegiatan ini dilakukan karena menurutnya penting dan
perasaannya pun_menyetujui-atau berkenan untuk mewujudkannya.

Dari beberapa pengertian¢di-atas dapat disimpulkan bahwa partisipasiyadalah keikutsertaan atau
keterlibatan seseorang baik secara berkelompok maupun individu berdasarkan kesadaran diri masing-
masing untuk ikut berperan serta karena motif tertentu sehingga mendorong untuk memberikan
sumbangan-sumbangan dalam usaha memperoleh tujuan yang ingin dicapai.

Model Pembelajaran Examples Non Examples

Model pembelajaran Example non Example adalah model pembelajaran yang menggunakan media
gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan mendorong siswa untuk belajar
berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam contoh-
contoh gambar yang disajikan (Kurniasih, 2019:31).

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Example Non Example ini menurut Kurniasih
(2019:31) terdapat tujuh langkah yaitu: Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Guru menempelkan gambar di papan atau tayangan di LCD. Guru memberi petunjuk
dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisa gambar. Melalui diskusi
kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas. Tiap
kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Mulai dari komentar / hasil diskusi siswa,
guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Kesimpulan
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Metodologi Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan observasi
kemitraan dan kolaborasi (Coloborative Observation). Koloborasi ini dilakukan antara guru dengan
siswa pada pembelajaran Geografi. Ciri utama dari penelitian ini yakni adanya tindakan-tindakan
tertentu untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran di kelas. Menurut Chemmis
dan Mc.Taggart (1993) dalam Arikunto (2010) tahapan dalam PTK yaitu melalui siklus yang terdiri
dari: planning (perencanaan), acting (pelaksanan), observing (observasi), reflecting (refleksi).
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa melalui metode example non
example pada pembelajaran Geografi di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Panti yang berjumlah 33 orang.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Siklus |

Peneliti dan observer pada tahap ini berdiskusi tentang pelaksanaan dan hasil observasi pada siklus |
untuk tiga kali pembelajaran. Hasil observasi seperti tergambar pada bagian terdahulu ternyata rata-
rata Partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Geografi dikelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Panti
melalui penerapan model Example Non Examples untuk tiga kali pembelajaran masih berkategori
kurang dengan rata-rata 27%. Dengan kategori kurang Kenyataan ini memperlihatkan penerapan
model belum efektif dalam diskusi dan siswa belum terbiasa dalam menyusun atau pembelajaran
menggunakan penerapan model Example Non Examples, oleh sebab itu diharapkan pada siklus ke I1
Partisipasi belajar siswa lebih baik lagigBerdasarkan hasil refleksi bahwasanya Partisipasi siswa
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh karena itu penelitian dilanjutkan pada
siklus ke dua. ' '

Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi‘yang tergambar pada bagiaﬁn diatas, Pada siklus ke Il rata-rata Partisipasi
belajar siswa sudahmenacapai 61,1% yang mana aspek tertinggi masih pada kerjasama dalam
kelompok dan terendah pada aspek bertahya. Gambar yangsmenarik membuat Partisipasi belajar siswa
semakin meningkat dan dapat dikatakan metode Examplé Non Example dapat meningkatkan
Partisipasi belajar siswa. Temuan ini ternyata sudah dapat dikatakan mencapai kriteria keberhasilan
yang ditetapkan oleh peneliti yaitu >61% dengan kategori baik Peneliti dan observer mengambil
kesimpulan tindakan siklus berikutnya tidak dilakukan lagi. Hal ini berarti refleksi pada siklus
pertama telah dapat terealisasi sebagaimana yang diharapkan.

Pembahasan

Perbandingan partisipasi siswa siklus | dan siklus Il yang dapat dilihat bahwa semua partisipasi siswa
yang diamati menunjukkan peningkatan yaitu untuk partisipasi kerjasama dalam kelompok siklus |
sebesar 37,4% meningkat di siklus Il menjadi 68,7% yang berarti terjadi peningkatan sebesar 31,3%.
Terjadinya peningkatan pada partisipasi menjawab pertanyaan yaitu pada siklus | sebesar 22,2% di
siklus 1l menjadi 60,6% (meningkat sebesar 38,4%). Peningkatan pada partisipasi tampil kedepan
kelas di siklus | yaitu 24,2% dan meningkat pada siklus 1l menjadi 60,6% (meningkat sebesar 36,4%).
Partisipasi meningkat juga terjadi pada partisipasi bertanya yaitu pada siklus | sebesar 24,2% dan
meningkat pada siklus 1l menjadi 54,5% (meningkat sebesar 30,3%). Peningkatan partisipasi belajar
siswa dari siklus | ke siklus 11 sebesar 34,1%. Rata-rata partisipasi belajar siswa pada siklus kedua
berada pada interval 61%-80% yaitu sebesar 61,1% dengan kategori baik.

Dengan adanya peningkatan partisipasi belajar siswa membuat pembelajaran semakin hidup, cukup
memberi semangat siswa untuk memperhatikan dan menyusun gambar hasil kelompoknya sehingga
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suasana kelas lebih bersemangat. Dari data siklus | dan siklus Il di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan Example non Example dapat menjadikan siswa lebih termotivasi untuk
belajar aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan partisipasi belajar siswa pada setiap pertemuannya. Pada siklus |
rata-rata partisipasi belajar siswa dari 3 kali pertemuan dengan empat aspek yang diamati sebesar 27%
dengan kategori kurang yang mana partisipasi tertinggi terdapat pada aspek kerjasama dalam
kelompok dengan persentase 37,4% dan partisipasi terendah terdapat pada aspek menjawab
pertanyaan dengan persentase 22,2%. Karena pada siklus | ini partisipasi siswa dalam belajar masih
rendah dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan maka penelitian dilanjutkan pada
siklus I1.

Pada siklus ke Il partisipasi belajar siswa sudah mengalami perkembangan yang sangat baik dan
mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Rata-rata partisipasi belajar siswa pada siklus ke 11
sebesar 61.1% dengan kategori baik. Pada siklus Il ini partisipasi tertinggi masih terdapat pada aspek
kerjasama dalam kelompok persentase 68,7% dan aspek terendah juga pada aspek bertanya dengan
persentase 54,5%. Pada siklus ke Il ini partisipasi belajar siswa sudah melebihi target keberhasilan
yang ditetapkan yaitu intervasl 61-80% yaitu sebesar 61,1% sehingga peneliti bersama observer
mengambil kesimpulan penelitian dihentikan pada siklus ke Il ini

Jadi dapat disimpulkan bahwa,penerapan Ivietode Example Non Example pada pembelajaran Geografi
dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa“di kelas. X IPS 1 SMA Negeri 1 Panti. Penggunaan
beraneka ragam model pembelajaran memberikan peluangayang besar munculnya partisipasi siswa
terhadap materi yang,dipélajarinya sehingga akan membantu tercapainya,kompetensi yang diharapkan
dari siswa. '

Penutup

Kesimpulan ' a1 Pevididil -

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bagian terdahulu, maka dirumuskan kesimpulan sebagai
berikut: Partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Geografi dapat ditingkatkan melalui penerapan
model Examples Non Examples di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Panti. Hal ini terlihat dari rata-rata
Partisipasi belajar siswa pada siklus pertama baru mencapai 27% dengan kategori kurang. Pada siklus
kedua mengalami peningkatan yang signifikan yang mana-mana rata-rata Partisipasi belajar siswa
mencapai 61,1% dengan kategori baik berarti terjadi peningkatan sebesar 34,1% pada siklus kedua.
Aspek tertinggi pada siklus | adalah kerjasama dalam kelompok sebesar rata-rata 37,4% sedangkan
aspek terendah berada pada aspek menjawab pertanyaan sebesar 22,2%. Siklus kedua untuk seluruh
aspek pada tiga kali pembelajaran memperlihatkan bahwa Partisipasi tertinggi berada pada aspek
kerjasama dalam kelompok sebesar 68,7%, sedangkan aspek terendah pada siklus Il yaitu Bertanya
dengan rata-rata sebesar 54,5%. Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Partisipasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran Examples Non
Examples pada Pembelajaran Geografi di kelas X IPS 1 Semester Juli-Desember 2019 SMA Negeri 1
Panti Kabupaten Pasaman dapat diterima.

Saran

Memperhatikan keadaan yang ada bahwa Metode Example Non Exampledapat meningkatkan
partisipasi belajar siswa. Maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: Diharapkan kepada
guru yang berada di SMA Negeri 1 Panti untuk melanjutkan penelitian ini sehingga lebih
meningkatkan Partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Geografi dan tidak hanya pada kelas Il saja
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dan tidak tertutup kemungkinan untuk aspek lain seperti aktivitas dan motivasi belajar siswa.
Diharapkan guru meningkatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep Partisipasi dan model
pembelajaran Examples Non Examples, karena Partisipasi tidak jauh berbeda dengan aktivitas.
Kepada sekolah hendaknya menfasilitasi guru yang berminat melakukan pembelajaran yang inovatif,
kreatif dan menyenangkan. Dalam hal ini kepala sekolah mensuplay media yang cukup dan bahan ajar
yang memadai. Disarankan kepada peneliti lain agar dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini di
masa datang.
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IMPROVING CIVIC EDUCATION LEARNING OUTCOMES USING THE
SNOW BALL THROWING TYPE COOPERATIVE LEARNING MODEL

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN PKn DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
SNOW BALL THROWING

Sriyanti,S.Pd
Sekolah Dasar Negeri | Sribhawono Provinsi Lampung

ABSTRACT

This research aims to improve the learning outcomes of Citizenship Education through the use of the Snow ball
Throwing type cooperative learning model in class VI students of SDN | Sribhawono even semester of the
2019/2020 academic year. Then the hypothesis in this study is that using the Snow ball Throwing type
cooperative learning model can improve the learning outcomes of Citizenship Education in class VI students of
SDN | Sribhawono even semester of the 2019/2020 academic year. This type of research is Classroom Action
Research (CAR). This research was conducted in two cycles, each cycle consisting of three meetings. Based on
the results of data analysis and discussion, it can be concluded that learning using the Snow ball Throwing
cooperative learning model can improve learning outcomes for Citizenship Education in class VI students at
SDn | Sribhawono even semester of the 2019/2020,academic year. This can be seen from the increase in the
percentage of Citizenship Education learning outcomes'fer students from pre-research by 69.23%, an increase
of 3.85% or 73.08% in cycle |, andfrom cycle I, the percentage of Citizenship Education learning outcomes
increased by 15.38% or 88.46% ineycle II. -

Key Word: Civic Educatlon Learning™@utcomes and Snow:Ball Throwmg Model:

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan haS|I belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui penggunaan
model pembelajaran kooperatlf tipe/Show hall Throwihg pada’sisive. kélasiVi SDN I'8ribhawono semester genap
tahun pelajaran 2019/2020. Kemudian hipotesis dalam penelltlan ini adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada siswa kelas VI SDN | Sribhawono semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, tiap siklusnya
terdiri dari tiga kali pertemuan. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarga negaraan pada siswa kelas VI SDn | Sribhawono semester
genap tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase hasil belajar Pendidikan
Kewarga negaraan pada siswa dari pra penelitian sebesar 69,23% meningkat sebesar 3,85% atau menjadi
sebesar 73,08% pada siklus I, dan dari siklus | persentase hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan meningkat
sebesar 15,38% atau menjadi 88,46% pada siklus I1.

Kata Kunci : Hasil Belajar Pendidikan PKn dan Model Snow Ball Throwing.

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
sepatutnya mendapat perhatian terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan mutu
pendidikan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu perlu dilakukan
pembaruan dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa henti. Dalam rangka mencerdaskan
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kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi
pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia.

Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.Proses pembelajaran
tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Hubungan
antara guru dan siswa pada saat proses belajar mengajar memegang peran penting dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Kemungkinan kegagalan guru dalam menyampaikan materi disebabkan saat
proses belajar mengajar guru kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas siswa dalam mengikuti
pelajaran khususnya Pendidikan Kewarganegaraan.

Adakalanya guru mengalami kesulitan membuat siswa memahami materi yang disampaikan sehingga
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan rendah. Keberhasilan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran
tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, serta hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraanmaka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan
pembelajaran.

Dari hasil pra penelitian yang lakukan oleh guru yang mengambil lokasi penelitian di SD Negeri |
Sribhawono ditemukan beberapa kelemahan, diantaranya adalah hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan yang dicapal Siswagmasih rendah. Fakta tersebut ditunjukkan oleh nilai hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa SD Negeri I“Sribhawono adalah yang masih rendah dengan
ditandai banyaknya_siswa“yang belum mencapai Kriteria Ketuntasanuvinimal (KKM), dimana KKM
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah 75, seperti yang terlihat dalam tabel hasil belajar
pada bidang studi Pendidikan Kewarganegaraankelas W tahun pelajaran 2019/2020 adalah:

Tabel : Nilai hasil ulangdnharian Pendicikan Kewarganegaraanmate_fi kerja sama antar negara di
Asia Tenggara kelas VI SD Negeri | Sribhawono semester genap Kecamatan Bandar Sribhawono
Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020.

No Nilai Kategori Jumlah Presentase
1 >175 Tuntas 18 69,23%
2 <75 Tidak Tuntas 8 30,77%

Jumlah 26 100%

Sumber : Daftar nilai ulangan harian Pendidikan Kewarganegaraankelas VI SD Negeri | Sribhawono
semester genap Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur tahun
pelajaran 2019/2020.

Berdasarkan data dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa pada ulangan harian Pendidikan
Kewarganegaraan kelas VI semester genap Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung
Timur tahun pelajaran 2019/2020 masih rendah. Dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
mendapat nilai > 75 sebanyak 18 siswa atau 69,23% yang telah tuntas, sedangkan yang mendapat nilai
<75 sebanyak 8 siswa atau 30,77% dinyatakan belum tuntas. Berdasarkan hasil pra penelitian dan di
SD Negeri | Sribhawono ditemuakan beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajarnya belum
tuntas, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya pada siswa kelas VI dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan antara lain: Keaktifan siswa kelas VI dalam mengikuti
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pembelajaran masih belum tampak. Siswa jarang mengajukan pertanyaan, meskipun guru sering
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. Keaktifan
dalam mengerjakan soal-soal latihan pada proses pembelajaran yang masih kurang.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini di kelas pada umumnya masih menggunakan
metodetradisional yakni metode ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam dengan mencatat dan
hafal. Pola penyampaian guru yang tidak terstruktur sehingga dalam pemahamannya siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi. Mengingat dalam pembelajaran itu melibatkan aktifitas
mendengar, menulis, membaca merepresentasi dan diskusi untuk mengkomunikasikan suatu masalah
khususnya Pendidikan Kewarganegaraan maka diskusi kelompok perlu dikembangkan. Dengan
menerapkan diskusi kelompok diharapkan aspek-aspek komunikasi bisa dikembangkan sehingga bisa
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa.

Salah satu pilihan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah Penggunaan model mengajar,
pemilihan model pembelajaran yang menarik dan dapat memicu siswa untuk ikut serta secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran yaitu model pembelajaran aktif. Pada dasarnya pembelajaran aktif
adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Dimana siswa di ajak
untuk turut serta dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.
Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing.

Dalam pendekatan pembelajaran aktif ini~siswa disharapkan mampu mengembangkan kreativitas
dalam menyelesaikan soal’ Pendidikan Kewarganegaraans, Karena kreativitas itu merupakan
kemampuan individuunttk menciptakan sesuatu hal yang baru dan‘besbeda. Kreativitas setiap siswa
berbeda-beda, siswa yang memiliki kreativitas tinggi mampu belajar dengan baik, dapat menciptakan
cara belajar dengan(baik, dapat menciptakan cara belajat .dengan mudah serta mampu memahami,
menyelesaikan soal-seal-yang dihadapi dalam belajar sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar
yang dicapai. ' (4 _ _ feo (¢

Model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing merupakan suatu cara penyajian pelajaran
dengan cara siswa berkreatifitas membuat soal Pendidikan Kewarganegaraan dan menyelesaikan soal
yang telah dibuat oleh temannya dengan sebaik-baiknya. Penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Snow ball Trowing ini dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melibatkan siswa untuk
dapat berperan aktif dengan bimbingan guru, agar peningkatan kemampuan siswa dalam memahami
konsep dapat terarah lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas tentang permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
guru mengambil judul “Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snow ball Throwing Pada Siswa Kelas VI SD
Negeri | Sribhawono Semester Genap Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur
tahun Pelajaran 2019/2020”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Snow Ball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa
kelas VI SD Negeri | Sribhawono semester genap Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten
Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020?
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Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snow Ball Throwing pada siswa kelas VI SD
Negeri | Sribhawono semester genap Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur
tahun pelajaran 2019/2020.

Kajian Pustaka

Sebagian besar ahli berpendapat bahwa belajar adalah merupakan proses perubahan, dimana
perubahan tersebut merupakan hasil dari pengalaman. Dengan pengembangan tekhnologi informasi,
belajar tidak hanya diartikan sebagai suatu tindakan terpisah dari kehidupan manusia. Banyak
ilmuwan yang mengatakan belajar menurut sudut pandang mereka.

Beberapa definisi belajar sebagai suatu perubahan menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut.
Gagne dan Berliner (Ani Tri, 2004:2) menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana sesuatu
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Menurut Teori Belajar
Konstruktivisme (Ani Tri, 2004:49-50) belajar adalah lebih dari sekedar mengingat. Siswa yang
memahami dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari, mereka harus bias
menyelesaikan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya, dan berkutat dalam berbagai gagasan.
Guru adalah bukan orang yang mampu memberikan pengetahuan kepada siswa, sebab siswa yang
harus mengkonstruksikan pengetahuan ditdalam memorinya sendiri. Sebaliknya tugas guru yang
paling utama adalah: (a) memperlancar siswa denganieara mengajarkan cara-cara membuat informasi
bermakna dan relevan dengan siswa; (b) memberikan:kesempatan kepada siswa untuk menemukan
atau menerapkan gagasannya sendiri; (c) memanamkan kesadaran-belajar_dan menggunakan model
belajarnya sendiri, Disamping itu’ guru harus. mampu mendorong siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik/terhadap materi yang dipelajarinya.

Menurut Suharsimi Arikunto(2006:19) men_gartikan.bahwa_be’lajar; merupakan suatu proses karena
adanya usaha untuk mengadakan perubahan terhadap diri manusia yang melakukan, dengan maksud
memperoleh perubahan dalam dirinya, baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikap.
Sedangkan menurut Djamarah (2002:44) belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungan. Slameto (1989:2) mengemukakan bahwa, belajar adalah proses usaha yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam lingkungannya.

Zainal Aqib (2001:43) berpendapat bahwa: “Belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia.
Apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah dapat dikatakan
bahwa padanya telah berlangsung proses belajar”.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut batasan-batasan belajar dapat disimpulkan sebagai berikut:
Suatu aktivitas atau usaha yang disengaja. Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan, berupa sesuatu
yang baru baik yang segera nampak atau tersembunyi tetapi juga hanya berupa penyempurnaan
terhadap sesuatu yang pernah dipelajari. Perubahan-perubahan itu meliputi perubahan keterampilan
jasmani, kecepatan perseptual, isi ingatan, abilitas berpikir, sikap terhadap nilai-nilai dan inhibisi serta
lain-lain fungsi jiwa (perubahan yang berkenaan dengan aspek psikis dan fisik). Perubahan tersebut
relatif bersifat konstan.
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Kingsley (dalam Sudjana, 2001:22) membagi tiga macam hasil belajar, yaitu: (a)
keterampilan dan kebiasaan; (b) pengetahuan dan pengertian; (c) sikap dan cita-cita yang masing-
masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah.

Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah model pembelajaran, metode pembelajaran atau
prinsip pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyai
oleh model atau metode tertentu, yaitu: rasional teoritik yang logis yang disusun oleh penciptanya,
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilakukan secara berhasil, dan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai.

Model-model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan: tujuan pembelajarannya, pola
urutannya dan sifat lingkungan belajarnya. Sebagai contoh pengklasifikasian berdasarkan tujuan,
pembelajaran langsung merupakan suatu model pembelajaran yang baik untuk membantu siswa
mempelajari keterampilan dasar (I Wayan Santyasa, 2007:7).

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) menurut Holubec (dalam Nurhadi dkk, 2004:60)
mengatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) memerlukan pendekatan
pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan
kondisi belajar dalam mencapaiy tujuan_belajar’. Sedangkan Abdurrahman dan Bintoro (2000:78)
mengatakan bahwa “Pembelajaran keoperatif adalalypembelajaran yang secara sadar dan sistematis
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dangsilih asuh antar sesama siswa sebagai
latihan hidup di dalamem@asyarakat nyata”, T

Di dalam kegiatan b'elajar mengajar, pemberian semahgat.baik instrinsik maupun ekstrinsik sangat
diperlukan. Pemberian-semangat bagi pelajar dapat mengembangkan kemampuan berproses, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan- dalam mélakukan Kkegiatan AHelajar. Dengan demikian,
pemberian semangat menentukan tingkat berhasil  atau gagalnya perbuatan belajar siswa.
Pembelajaran yang terjadi pasti melibatkan guru dan siswa dalam praktiknya. Keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh proses belajar mengajar di kelas, artinya sangat dipengaruhi
oleh kegiatan guru dan siswa di dalam kelas. Dalam proses belajar mengajar guru dan siswa memiliki
peran yang sangat penting.

Guru berperan sebagai fasilitator memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan diri dalam proses
belajar mengajar dan memberi penjelasan serta membimbing siswa dengan teknik yang sudah
dipersiapkan. Sedangkan siswa sebagai peserta didik juga memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran. Siswa diwajibkan menyimak penjelasan dari guru dan mengamati teknik yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi. Hal tersebut dilakukan agar siswa memahami materi
yang disampaikan guru.

Hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Snow ball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan
pada siswa kelas VI SD Negeri | Sribhawono semester genap Kecamatan Bandar Sribhawono
Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena guru berniat
memaparkan dan melaporkan hasil penelitian. Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis
penelitian yang dilakukan oleh peneliti berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu kegiatan
penelitian yang dilakukan di kelas dalam arti luas. Suharsimi Arikunto (2006:2) memandang
Penelitian Tindakan Kelas sebagai bentuk penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, sehingga penelitian harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu penelitian
yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada dalam proses pembelajaran dan upaya
meningkatkan hasil belajar.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri | Sribhawono . Subjek penelitian yang
diambil adalah siswa kelas VI SD Negeri | Sribhawono semester genap Kecamatan Bandar
Sribhawono Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 26 siswa dengan
tingkat kemampunan belajar yang sangat bervariasi.

Indikator Keberhasilan

Adapun penetapan indikator keberhasilan hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan dapat meningkat, dimana
pada akhir siklus siswa mencapai Kriteria®Ketuntasan Minimal (KKM) lebih dari 75% dari jumlah
siswa memperoleh nilai hasil belajar lebih darratau sama dengan 75.

Hasil Penelitian dan.Rembahasan !

Kegiatan pembelajaran pada umumnya bertUjuan_untuk' menjadikan siswa sebagai individu yang
mempunyai kemampuan yang lebih bailk yakni berupa perubahan daya pikir yang ditandai dengan
nilai hasil belajar jdari-siswa tersebut. Untuk hasil pembelajaran _yang optimal dalam proses
pembelajaran salah satu fakter yang perlu- dipertimbangkan-adalahy penggunaan metode yang tepat
yang disesuaikan dengan materi pelajaran dan tujuan pembe’lajaran yang hendak dicapai.Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di kelas VI SD Negeri | Sribhawono semester genap Kecamatan Bandar
Sribhawono Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020, penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Snow ball Throwing dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada siswa.

Dalam penggunaannya model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing berlangsung melalui
tujuh langkah secara garis besar, yaitu: Pertama, guru menyampaikan pengantar materi yang akan
disajikan, dan KD yang ingin dicapai. Kedua, guru membentuk siswa berkelompok dengan anggota 3-
5 siswa tiap kelompok, lalu memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan
tentang materi. Ketiga, masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing,
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. Keempat, kemudian
masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja
yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. Kelima, kemudian kertas yang
berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain.
Keenam, setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.Ketujuh,
guru bersama siswa mengevaluasi jawaban tugas dan meminta beberapa siswa untuk memberikan
kesimpulan.

| Vol.&8 | No.2 | FEBRUART 2023 | IssN : 2527-4988 | [




ISSN: 2527-4988

Melihat langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Snow ball Throwing, maka Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing
dalam proses pembelajaran akan selalu menghadapkan siswa pada suatu permasalahan dan pemberian
tugas yang dapat menjadikan siswa terbiasa untuk menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa harus
menunggu perintah dari guru. Dengan demikian siswa mempunyai kesempatan untuk menata sendiri
apa yang mereka dengar dan lihat menjadi satu kesatuan yang bermakna sehingga hal yang siswa
terima dapat tersimpan dengan baik dan tahan lama, serta dapat mengembangakan pola pikir.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing akan menjadikan interaksi
belajar lebih terbangun, baik interaksi antara siswa dengan siswa, maupun antara siswa dengan guru.
Hal ini terjadi karena selama proses pembelajaran siswa dituntut untuk selalu aktif pada kelompoknya
masing-masing. Dengan demikian murid-murid dapat menanyakan dan meminta penjelasan mengenai
tugas-tugas yang harus diselesaikan kepada teman sekelompok maupun kepada guru. Disamping itu,
guru harus senantiasa siap membimbing siswa, memberikan petunjuk, keterangan dan nasihat, bahkan
mencarikan berbagai sumber belajar yang diperlukan murid-muridnya.

Model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing yang digunakan dalam proses pembelajaran,
telah berhasil meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa, namun demikian
masih terdapat siswa yang masih belum paham tentang pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe Snow ball Throwing sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar dan malu serta takut untuk
bertanya atau menjawab pertanyaan sertagnemberikan tanggapan. Untuk meningkatkan hasil belajar
siswa maka guru mengadakan pendekatan secara tindividual dan meningkatkan bimbingan serta
memberikan semangat kepada siswa.” '

Kegiatan pembel-aja_ran dengan menggunakan [ model pembelajaran kooperafif tipe Snow ball
Throwing membuat( Kondisi’ kelas menjadi lebih hidup, \Siswa menjadi bersemangat untuk belajar
karena kegiatan pembelajaran dipadukan dengan permainan yang dapat menciptakan suasana yang
ceria di dalam kelas. Gury juga membérikan contah’ soal yang Aebih-variatif sehingga menjadikan
siswa paham dan berani menjawab pertanyaan. Siswa sudah mulai memahami penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing dan sudah termotivasi untuk aktif. Siswa sudah
mulai terbiasa dengan modelpembelajaran yang digunakan oleh guru. Peningkatan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa ini terjadi karena siswa sudah mulai termotivasi dan
memahami model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing, begitu juga guru sudah bisa
menyesuaikan penggunaan model pembelajaran kooperatif Snow ball Throwing sesuai kondisi siswa.

Dengan demikian peningkatan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa dapat
dinyatakan dan dapat dilihat pada tabel dan diagram sebagai berikut:
Tabel Persentase Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus I dan Siklus Il

Banyak Siswa Persentase
No | Kategori | Nilai | Siklus | Siklus . Siklus Peningkatan
| I Siklus | "
1 Tuntas >75 19 23 73,08% | 88,46% 15,38%
p | Belum oo 7 3 | 26920 | 11,54% ;
Tuntas
Jumlah 26 26 100% 100% 15,38%
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Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siklus 1
sebesar 73,08%, sedangkan pada siklus Il tingkat ketuntasan hasil belajar 88,46% jadi tingkat
ketuntasan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa dari siklus I dan siklus Il terjadi
peningkatan 15,38%, maka target yang diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa pada akhir siklus telah melebihi target yang ditentukan yaitu 75% dari jumlah
siswa yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 75.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing dapat meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas VI SD Negeri | Sribhawono semester
genap Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan persentase hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa dari
pra penelitian sebesar 69,23% meningkat sebesar 3,85% atau menjadi sebesar 73,08% pada siklus I,
dan dari siklus | persentase hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan meningkat sebesar 15,38%
atau menjadi 88,46% pada siklus I1.

Saran

Hasil penelitian yang dilaksanakan dan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada pokok bahasan kerja sama antar
negara di Asia Tenggara gunakanlah model'pembelajaran kooperatif tipe Snow ball Throwing.
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IMPROVING UNDERSTANDING OF BREAK AND VOLUME
CONCEPTS IN MATHEMATICS THROUGH THE USE OF MEDIA
GEOMETRY

PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP LUAS DAN VOLUME
DALAM MATEMATIKA MELALUI PENGGUNAAN MEDIA
BANGUN RUANG

Akhmad Abdul Fatah,S.Pd
SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur
Provinsi Lampung

ABSTRACT

The purpose of this action research is: (a) to find out how to increase understanding of the concept of area and
volume in mathematics through the use of spatial media for class VI students at SDN | Marga Batin, Waway
Karya District, East Lampung Regency for the 2019/2020 academic year? (b) To find out how the effect of
increasing understanding of the concepts of area and volume in mathematics has on the use of spatial media for
class VI students at SDN | Marga Batin, Waway,Karya District, East Lampung Regency for the 2019/2020
academic year? This study used three rounds of action,research. Each round consists of four stages, nhamely:
design, activity and observation, reflection, and revision. The target of this research were students of SDN |
Marga Batin, Waway Karya District,"East Lampung Regency.“The data obtained were in the form of question
and answer test resultspf@bservation.sheets,of teaching.and learning activities, The results of the analysis
showed that student achievemert increased from cycle | to [cycle (1, namely, cycle | (72.08%), cycle Il
(81.81%), cycle Ml (95 44%). The conclusion of this study:i |s that the/imaginative learning method can have a
positive effect on/the Iearnlng motivation of students at SDN 1 Marga Batin, Waway Karya District, East
Lampung Regency, and this learning madel can be used asran alternative for learnmg to compose mathematics.
Key Word: Understanding'the Concept of'Area’ and Volume:Build Space Media ™

ABSTRAK

Tujuan penelitian tindakan ini adalah: (a) untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep
luas dan volume dalam matematika melalui penggunaan media bangun ruang siswa kelas VI SDN | Marga
Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ? (b) Untuk
mengetahui bagaimanakah pengaruh peningkatan pemahaman konsep luas dan volume dalam matematika
terhadap penggunaan media bangun ruang siswa kelas VI SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya
Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan,
refleksi, dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya
Kabupaten Lampung Timur. Data yang diperoleh berupa hasil tes tanya jawab, lembar observasi kegiatan
belajar mengajar. Hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus |
sampai siklus 111 yaitu, siklus 1 (72,08%), siklus 11 (81,81%), siklus 111 (95,44%). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah merode pembelajaran imajinatif dapat berpengaruh positifterhadap motivasi belajar Siswa SDN | Marga
Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur, serta model pembelajaran ini dapat digunakan
sebagaisalah satu alternatif pembelajaran mengarang Matematika .

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Luas dan Volume, Media Bangun Ruang
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Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam SISDIKNAS 2003 yang menyebutkan bahwa,
tujuan pendidikan nasional adalah terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis,
berakhlak, berkeahlian, berdaya saing, maju, dan sejahtera dalam wadah Negara Republik Indonesia
yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia,
cinta tanah air, berdasarkan hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
memiliki etos kerja yang tinggi serta disiplin.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan Matematika di
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, dan teori peluang. Untuk menguasai teknologi dimasa depan
diperlukan penguasaan Matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Dalam setiap kesempatan, pembelajaran Matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah
yang sesuai dengan situasi/(contextual problem) dengan mengajukan masalah kontektual, peserta
didik secara bertahap dibimbing untuk mengusai konsep Matematika. Untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran, pendidik®diharapkan menggunakan_teknologi “informasi_dan komunikasi seperti
komputer, alat peraga atau media lainya.

Seiring dengan perkembangan pendidikan, masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di
Indonesia juga semakin/&omplek: Mdsalah-masalah tersebut pisal -bersumber dari pelaksanaan
pendidikan, peserta didik, pemerintah, sarana pendidikan, media pendidikan dan bahan pendidikan.
Kehidupan di abad ke-21 ini, sudah saatnya mengadakan perbaikan dan pengembangan sistem
pendidikan. Meskipun masalah ini sangat komplek dan sangat sulit untuk dimulai, akan tetapi harus
dicoba dan berusaha dari yang paling sederhana, contohnya: guru dalam menyampaikan materi di
sekolah harus menggunakan konsep yang benar dan lengkap dan berdisiplin diri. Seorang guru yang
telah dipersiapkan secara profesional dan kompeten harus memahami bahwa tujuan pembelajaran,
metode pembelajaran, metode mengajar, alat pembelajaran dan evaluasi pembelajaran mempunyai
hubungan erat didalam pola interaksi pembelajaran.

Pembelajaran bukan hanya mengindahkan pengetahuan ke generasi muda, atau hanya proses
perubahan kebudayaan dan mengembangkan kepribadian. pembelajaran yang baik melibatkan siswa
secara aktif dan meniadakan pandangan bahwa siswa sebagai makhluk pasif. Guru sebagai pengajar
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi harus mampu mengorganisir proses belajar mengajar,
sehingga siswa termotivasi untuk belajar.

Menurut Edgar Dale (1998:16) bahwa dari urutan pengalaman langsung, kemampuan mengingat
paling besar adalah melalui pengalaman langsung, yang penekanannya adalah penyampaian materi
pembelajaran dengan menggunakan media. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ’perantara,’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arap, media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
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Pembelajaran Matematika akan menunjukkan hasil memuaskan, jika pengajar mampu menyampaikan
konsep dengan benar, mampu memilih media dalam mengajar. Matematika tidak akan menjadi sulit
jika sejak dini ditanamkan dan diawali dengan penyampaian konsep-konsep secara benar. Hal yang
perlu diperhatikan adalah penanaman konsep yang benar, pembelajaran yang menyenangkan,
dihadapkan pada benda-benda yang ada disekelilingnya serta benda-benda yang sesungguhnya.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :
Pemahaman konsep luas dan volume dalam pembelajaran Matematika masih belum menampakkan
hasil yang maksimal. Perolehan hasil belajar dalam pembelajaran Matematika belum meningkat .
Penggunaan media bangun ruang belum digunakan secara optimal. Metode yang digunakan dalam
menyampaikan materi bangun ruang hanya metode ceramah.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan suatu permasalahan yang
akan diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagi berikut : Pemahaman konsep
luas dan volume bangun ruang yang dimaksud meliputi : balok, persegi, tabung pada siswa kelas VI
SDN | Marga Batin. Media bangun ruang yang dimaksud adalah media yang berbentuk balok,
persegi, dan tabung untuk pemahaman konsep luas dan volume dalam pembelajaran Matematika.

Rumusan Masalah . _

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimanakah
Peningkatan Pemahaman Konsep Luas Dan Volume DalampMatematika Melalui Penggunaan Media
Bangun Ruang SiswasKelas VI SDN | Marga Batin Kecamatan Waway,Karya Kabupaten Lampung
Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ?'Bagaimanakah Pengaruh Peningkatan Pemahaman Konsep Luas
Dan Volume Dalam(Matematika Terhadap Pehggunaan Media Bangun Ruang Siswa Kelas VI SDN |
Marga Batin Kecamatan-Waway Karya K_abupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ?.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: Mengetahui Bagaimanakah Peningkatan
Pemahaman Konsep Luas dan Volume dalam Matematika Melalui Penggunaan Media Bangun Ruang
Siswa Kelas VI SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2019/2020? Mengetahui Bagaimanakah Pengaruh Peningkatan Pemahaman Konsep Luas
Dan Volume Dalam Matematika Terhadap Penggunaan Media Bangun Ruang Siswa Kelas VI SDN |
Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020?

Tinjauan Pustaka

Menurut W S. Winkel dalam Rosda Koto Sutadi dkk (1996: 2) menyatakan bahwa "belajar adalah
suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung interaktif aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap".

Anita E. Woolfolk dalam Conny Semiawan (1999: 245) menegaskan bahwa "belajar terjadi ketika
pengalaman menyebabkan suatu perubahan pengetahuan dan perilaku yang relatif permanen pada
individu". Sedangkan pendapat Slameto (1995: 2) sebagai berikut: Belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
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Morgan dalam Ngalim Purwanto (1997: 84) mengemukakan bahwa "Belajar adalah setiap perubahan
yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman”. Belajar terjadi apa bila situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi
siswa sedemikian rupa sehingga perbuatanya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke
waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

Metodologi Penelitian

Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan di jadikan obyek untuk memperoleh data-
data yang berguna untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SDN |
Marga Batin dengan pertimbangan sebagai berikut: di SDN | Marga Batin terdapat sumber data yang
diperlukan peneliti sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai lokasi penelitian, dan peneliti
telah mengenal lingkungan sekolah tersebut dengan baik. Peneliti adalah guru kelas lima di SDN |
Marga Batin sehingga tugas sebagai guru dan mahasiswa bisa saling menunjang, masalah yang diteliti
adalah masalah nyata yang dihadapi peneliti, serta meringankan beban peneliti baik waktu, biaya
maupun tenaga dalam melakukan penelitian ini.

Waktu penelitian dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan meliputi usulan judul penelitian dan
proposal selama satu bulan, tahap pelaksanaan penelitian selama satu bulan, dan tahap finalisasi
selama dua bulan. Dengan demikian keseluruhan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah
selama empat bulan. Penelitian diadakan pada semester Il tahun pelajaran 2019/2020 dimulai pada
bulan November 2019.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam:melakukan penelitian untuk memperoleh data
yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SDN_| Marga Batin“tahunypelajaran 2019/2020. Waktu
penelitian adalah-waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian
ini dilaksanakan_pada bulan' Nepember \semester ganjil Tahun 2019/2020. Subjek penelitian adalah
siswa-siswi kelas VI'SDNT"Marga Batin _'I'ahljn Pelajaran 2019/2020 .

Menurut pengertiannya ~ penelitian tindakan adalah pene”litian tentang hal-hal yang terjadi di
masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang
bersangkutan  (Arikunto, Suharsimi 2002: 82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian
tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran.
Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam
bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi memecahkan
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan teersebut dapat mendukung satu
sama lain. Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut :
Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan penting,
menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk
melakukan perubahan. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukn tidak
boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama. Jenis intervensi yang dicobakan harus
efektif dan efisien. Metodologi yang harus jelas, rinci dan terbuka, setiap langkah dari tindakan
dirumuskan dengan tegas, sehingga orang yang berminat terhadap penelitian tersebut dapat mengecek
setiap hipotesis dan pembuktiannya. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses
kegiatan yang berkelanjutan, mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan terhadap kualitas
tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan setiap waktu. (Arikunto, Suharsimi,
2002: 82-83).
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi,
2002: 83), vyaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisis data.
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa, juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Untuk menganalisi tingkat
keberhasilan atau presentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis paa setiap akhir putaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari data observasi berupa pengamatan perngelolaan Penggunaan Media
Bangun Ruang dan pengamatan aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus. Data lembar observasi
diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan Penggunaan Media Bangun Ruang
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan Penggunaan Media Bangun Ruang dalam
meningkatkan prestasi belajagsiswa dan data pemgamatan aktivitas guru dan siswa.

Pembahasan .

Ketuntasan hasil belajarsiswa, melalui hasil penelitian ini menunjukkan,bahawa Penggunaan Media
Bangun Ruang memiliki dampak positif dalam jmeningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilinat dari semakin  mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasanbelajar meningkat dari siklus I, 11, dan II1) yaitu masing-masing 65,00%, 80,00% dan
95,00%. Pada siklus Ill¢ketuntasan bélajar siswa./segarad Klasikal- telaly tercapai. Sedangakan
kelompok yang mendapatkan penghargaan adalah kelompdk I dengan nilai kelompok tertinggi
sebesar 6,17.

proses pembelajran Matematika pada pokok bahasan sistem politik dengan Penggunaan Media
Bangun Ruang yang paling dominan adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok,
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru dan iskusi antar siswa /antara siswa dengan guru. Jadi
dapat dikatakan bahawa aktifitas siswa dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktifitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dan menerapkan
pengajaran Penggunaan Media Bangun Ruang dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul, diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: Penggunaan Media Bangun Ruang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika. Penggunaan Media Bangun Ruang memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestsi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus 1 (65,00%), siklus Il (80,00%), siklus Il
(95,00%). Penggunaan Media Bangun Ruang dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat
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perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan. Siswa dapat
bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggungjawabkan tugas individu
maupun kelompok. Penerapan Penggunaan Media Bangun Ruang mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Saran

Disampaikan saran sebagai berikut: Untuk melaksanakan Penggunaan Media Bangun Ruang
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih
topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan Penggunaan Media Bangun Ruang dalam proses
belajar mengajar sehingga memperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau
dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantiny dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh
konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
Kelas VI tahun pelajaran 2019/2020. Untuk peneltian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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USE OF DEMONSTRATION METHODS TO INCREASE THE
RESULTS OF LEARNING PHYSICS IN CLASS X1 IPA 1
SMA NEGERI 1 REMBOKEN

PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR FISIKA DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 1 REMBOKEN

Drs.Nofie Stenly Tarore
SMA Negeri 1 Remboken Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

The purpose of this study is to improve learning outcomes. The results of activities carried out using
demonstration learning strategies can be concluded that: The use of demonstration methods can improve
learning outcomes in physics education subjects. The use of demonstration methods can increase interest in
learning. The use of demonstration methods can improve learning physics activities. Learning by using the
Demonstration learning strategy in Physics subjects can significantly improve the learning achievement of
class XI IPA students.

Key Word: Demonstration, Learning Outcomest

ABSTRAK . :

Tujuan penelitian ini adalahgunttk meningkatkan hasil belajar Hasil kegiatan yang dilakukan dengan
menggunakan strategi*pembelajaransdemonstrasi dapatedisimputkan pahwa: Péhggunaan metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar mata_pelajaran pendidikan fisika.| Penggunaan metode demonstrasi dapat
meningkatkan minat | belajar. /Penggunaan metode demonstrasi \dapat meningkatkan aktivitas belajar fisika.
Pembelajaran dengan meaggunakan strategi pembelajaran Demonstrasi pada mata pelajaran Fisika ternyata
dapat meningkatkan prestasi/bélajansiswa kelas-X} IPA dengangsignifikan: 1 /.

Kata Kunci: Demonstrasi, Hasil Belajar - )

Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan makin pesatnya perkembangan zaman dan semakin deras-nya arus globalisasi, dunia
pendidikan di Indonesia dituntut untuk mampu menye-suaikan diri sehingga menghasilkan generasi
yang cerdas, tangguh dan beradapta-si tanpa harus kehilangan karakter dan jati diri. Oleh karena itu
sistem pendidikan harus bersifat dinamis ditinjau dari sisi kurikulum, materi, metode pembelajaran,
hingga sumber daya manusianya, yaitu tenaga pendidiknya harus mampu menye-suaikan diri dengan
kondisi aktual saat ini.

Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam memberdayakan masya-rakat, maka dalam proses
pembelajaran guru harus benar-benar bisa menciptakan kondisi belajar yang dapat membangkitkan
minat dan kesadaran dari siswa akan pentingnya proses belajar itu sendiri untuk bekal kehidupannya
di masa kemudian. Dengan adanya minat belajar itu tentu saja akan tercipta suasana belajar yang me-
nyenangkan dan tidak membosankan. Dalam hal ini diperlukan suatu komitmen moral, teknik
pembelajaran, dan terobosan-terobosan tertentu agar penampilan guru di depan kelas selalu
menghadirkan sesuatu yang ditunggu oleh siswa.
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Di antara terobosan itu antara lain dengan menerapkan teknik pembela-jaran yang sesuai. Sesuai
dalam hal ini dapat berarti cocok dengan kondisi siswa sehingga teknik pembelajaran ini menjadi
sesuatu yang baru yang dapat mening-katkan motivasi belajar siswa. Sesuai dapat pula berarti bahwa
teknik pembelajaran ini merupakan solusi atas suatu permasalahan yang ada dalam proses pembe-
lajaran itu. Sesuai juga dapat diartikan bahwa teknik pembelajaran ini relevan de-ngan materi yang
disajikan dalam proses pembelajaran tersebut sehingga teknik pembelajaran itu akan menjadi daya
dukung yang kuat untuk keberhasilan pencapaian tujuan proses pembelajaran.

Untuk dapat menentukan teknik pembelajaran yang sesuai itu tentu saja terlebih dahulu harus
dilakukan observasi terhadap peserta didik. Dari observasi itu akan didapatkan permasalahan penting
dan utama yang dapat digunakan seba-gai modal untuk menentukan pemecahan masalah itu.

SMA Negeri 1 Remboken, yang menjadi obyek dari penelitian ini mempunyai kondisi yang cukup
unik. Dalam pandangan masyarakat sekolah ini dinilai sebagai sekolah favorit. Masyarakat luas
menilai bahwa kelulusan 100% dengan rentangan nilai UAN yang cukup tinggi merupakan jaminan
dari kualitas pembe-lajaran di SMA Negeri 1 Remboken ini. Penilaian yang sebenarnya tak
sepenuhnya benar ini berakibat pada persaingan yang ketat pada saat proses penerimaan siswa baru.
Dan hasilnya tentu saja hanya siswa yang nilainya tinggilah yang dapat ma-suk ke sekolah ini.
Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa siswa-siswa SMA Negeri 1 Remboken adalah
siswa yang mempunyai prestasi tinggi.

Laboratorium yang kurang memadaifsemakin ményulitkan kegiatan praktikum yang memerlukan
banyak alat dan bahan sehingga kegiatan eksperimen;.,dangdemonstrasi jarang dilakukan. Hal ini
menyebabkan kebanyakar'siswa kelas X1 IPAL adalah siswa yang-pasif,dalam belajar.

Imbas dari pasifnya siswa_dalam "belajar._ini adalah'kljrangnya kemampuan dan Kkeberanian siswa
dalam mengajukanpendapat. Menurut guru pengampu mata pelajaran Fisika SMA Negeri 1
Remboken menyatakan bahwagjika siswa- kelas XIITPAL di-minta untuk gmenyampaikan pendapat
atau pertanyaan, maka hanya siswa tertentu yang mampu Mélakukannya.' Jumlah siswa yang berani
berpendapat itupun hanya sekitar 4 dari 20 siswa (20%).

Dari observasi kelas ditemukan kenyataan pula bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPAl
mempunyai sifat individual yang cukup tinggi. Hal ini karena rata-rata siswa SMA Negeri 1
Remboken berasal dari kalangan menengah ke atas di mana fa-silitas-fasilitas yang dimiliki didalam
rumahnya sebagian besar sudah tercukupi, sehingga sifatnya kemudian lebih cenderung menjadi
kurang mengacuhkan orang lain (individualis). Sifat individualis ini tentu saja akan menghambat
interaksi an-tara siswa satu dengan siswa yang lainnya yang sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini tentu diperlukan suatu cara khusus yang berupa optimalisasi demonstrasi
di dalam kelas melalui cara-cara tertentu yang dapat mendukung jalannya demonstrasi itu.

Kenyataan ini tentu saja merupakan masalah yang harus segera dicarikan pemecahannya. Hal ini
karena keberanian berpendapat merupakan modal yang penting bagi seorang siswa untuk bisa lebih
memahami suatu konsep. Untuk bisa mengajukan pendapat, baik berupa jawaban suatu pertanyaan,
memecahkan suatu permasalahan, dan untuk mengajukan pertanyaan diperlukan kemampuan kogni tif
tertentu sehingga pendapat itu dapat diajukan dengan bahasa yang urut dan sistematis. Sebaliknya,
tanpa adanya kemampuan dan keberanian berpendapat maka konsep yang telah dikuasai siswa akan
menjadi mudah hilang dalam ingatan aki-bat kurang terlatihnya kemampuan kognitif itu.
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Retno Kundrati (2007:259) menyatakan bahwa pemahaman pada mata pe-lajaran sejarah akan lebih
baik jika siswa suka membaca, selanjutnya menuangkan apa yang dibacanya kedalam tulisan, dan
kemudian menyampaikannya dengan u-capan di depan temannya di kelas. Materi listrik statis yang
harus diterima oleh kelas XI IPA1 pada awal semester ganjil merupakan materi yang bersifat khayal
dan imajinatif yang bisa diiden-tikkan dengan pelajaran sejarah tersebut. Dalam materi listrik statis
terdapat pe-ngetahuan tentang sejarah ditemukannya istilah atom dan perkembangannya, model atom
yang bersifat abstrak, dan konsep tentang partikel atom yang tak kasat mata.

Penanaman konsep semacam ini haruslah hati-hati dan diperlukan cara tertentu agar konsep tersebut
bisa bertahan lama dalam ingatan siswa. Kepada sis-wa harus diberikan pengalaman atau tindakan
(treatmen ) tertentu sehingga akan terjadi penguatan atau reinforsemen dalam struktur otaknya.
Dengan memotivasi siswa untuk menyampaikan pendapat, maka siswa dikondisikan untuk belajar pa-
da tataran yang lebih tinggi dari sekedar menghafal. Seperti dinyatakan pula oleh Retno Kundrati
(2007:260) menyatakan bahwa pembelajaran akan menjadi semakin bermakna bagi siswa jika berada
pada tingkatan taksonomi Bloom yang semakin tinggi. Salah satu cara untuk membuat belajar lebih
bermakna itu adalah dengan teknik demonstrasi kelompok pola demonstrasi. Dengan menyodorkan
beberapa permasalahan dan pertanyaan kemudian mengharuskan kepada siswa untuk
mempresentasikannya, maka siswa merasa tertantang dan melakukan proses berfikir yang lebih tinggi.
Mukhammad Kholiq (2007) melalui penelitian terhadap siswanya pada mata pelajaran Teknologi dan
Informasi (TIK) yang berbasis komputer menemu-kan bahwa pengaturan siswa untuk memahami
konsep, pemecahan masalahg.dan mengeksplerasi produk pemanfaatan fasilitas software dapat
dilakukan dengan ca-ra meminta_dJoantuan “temanwsebaya. Bahkan, siswa akan memantapkan
kemampuan terhadap konsep yang- telah dimiliki apabila dikomunikasikan kepada teman seba-ya (
Nur dalam M. Kholig2007:230). _ T

Pembelajaran denga'n teknik " demonstrasi merupakari cara yang cukup jitu untuk membangun
komunikasi antara siswa-dengan siswa, siswa dengan guru, dan anta-ra guru dengan siswa. Dengan
komunikasi ini siswa dituntut-untuk berb'agi penge-tahuan dergan-Orang Jain sehingga tentu saja sifat
individualis harus ditanggalkan. Disamping itu dengan bekerja secara berkelompok maka keberanian
siswa akan meningkat karena apa yang telah didapatkan siswa merupakan sesuatu yang dida-patkan
secara bersama sehingga nilai kebenarannya menjadi lebih tinggi yang ber-dampak pada kepercayaan
diri untuk berpendapat.

Dari semua permasalahan ini, maka dapat dilakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan
judul“Pembelajaran dengan metode demonstrasi untuk Meningkatkan Keberanian Berpendapat Siswa
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Remboken ”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam pene-litian ini adalah “Apakah
pembelajaran dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPAL
SMA Negeri 1 Remboken ?”.

Tujuan
Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar
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Metode demonstrasi merupakan metode yang menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukkan
secara langsung obyek atau cara melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses.
Demonstrasi dapat dilgunakan pada semua mata pelajaran disesuaikan dengan topik dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapainya. Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
demonstrasi adalah posisi siswa seluruhnya harus dapat memperhatikan (mengamati ) obyek yang
akan didemonstrasikan demikian pendapat Sri Anitah W ( 2008 : 5.25 ). Sedangkan menurut Piaget
dalam Mulyani sumantri ( 2007 : 2.12 ) mengemukakan pada tahap ini anak dapat berfikir secara
logis mengenai segala sesuatu, sehingga metode demonstrasi yang diterapkan diterapkan dengan tepat
diharapkan dapat memberi pengaruh yang cukup besar dalam pembelajaran..

Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar.

Fisika meliputi model matematika dan abstraksi fisika di dalam usaha untuk menjelaskan data
eksperimen yang diambil dari alam semesta. Inti pusatnya adalah fisika matematika, meskipun teknik
konseptual lain juga digunakan. Tujuannya adalah untuk merasionalisasi, menjelaskan dan
memprediksi fenomena pak . Kemajuan sains secara umum melekat pada hubungan antara studi
eksperimen dan teori.

Fisika berasal daribahasa Yunani yang berarti “alam”, Fisika™®agdalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari sifat-dan gejala pada benda-benda di alam. Gejala<gejala ini pada mulanya adalah apa
yang dialami oleh indra Kita, misalnya penglihatan menemukan optika atau cahaya, pendengaran
menemukan pelajaran-tentang bunyi, dan _indré peraba yang dapat merasakan panas.

Mengapa kalian perlu mempelajari Fisika? Fisika menjadi iimu pengétah’Uan' yang mendasar, karena
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda, khususnya benda mati. Menurut sejarah, Fisika
adalah bidang ilmu yang tertua, karena dimulai dengan pengamatanpengamatan dari gerakan benda-
benda langit, bagaimana lintasannya, periodenya, usianya, dan lain-lain. Bidang ilmu ini telah dimulai
berabad-abad yang lalu, dan berkembang pada zaman Galileo dan Newton. Galileo merumuskan
hukum-hukum mengenai benda yang jatuh, sedangkan Newton mempelajari gerak pada umumnya,
termasuk gerak planet-planet pada sistem tata surya.

Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan alam dasar yang banyak digunakan sebagai dasar bagi
ilmu-ilmu yang lain. Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan. Fisika
mempelajari materi, energi, dan fenomena atau kejadian alam, baik yang bersifat makroskopis
(berukuran besar, seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
(berukuran kecil, seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
energi. Pada zaman modern seperti sekarang ini, fisika sangat mendukung perkembangan teknologi,
industri, komunikasi, termasuk kerekayasaan (engineering), kimia, biologi, kedokteran, dan lain-lain.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini berlangsung di SMA Negeri 1 Remboken yang terletak di Kecamatan Remboken
Kabupaten Minahasa Propinsi Sulawesi Utara. Objek penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI IPA 1
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dengan jumlah siswa 20 orang. Penelitian ini dilangsungkan pada tahun pelajaran 2017/2018.Namun
penelitian ini dilangsungkan pada semester pertama yaitu pada bulan September - Oktober 2017.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian ini dilakukan setelah melakukan teknik metode penelitian sesuai dengan pilihan dari
peneliti. Data di atas menunjukan bahwa terjadi peningkatan positif pada tiap pertemuan baik dari
pertemuan pertama hingga ketiga. Pada pertemuan pertama rata rata perilaku dan sikap siswa
mencapai 55.86 % lalu meningkat menjadi 63,13% pada pertemuan kedua dan meningkat sekitar 4%
pada pertemuan ketiga menjadi 67.34%.Sehingga rata rata perilaku dan sikap siswa pada tiga
pertemuan siklus | mencapai 62.11% atau masih dalam kategori cukup baik (C)

Secara rinci tiap aspek pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut : Aspek keaktifan mencapai
59.96% % atau termasuk dalam kategori cukup baik (C) walaupun pada pertemuan ketiga telah
mencapai 65.2% masih dalam kategori cukup baik atau (C). Aspek antusias mencapai 60.16% atau
termasuk dalam kategori cukup baik (C) walaupun pada pertemuan ketiga telah mencapai 66.1%
dalam kategori cukup baik (C) Aspek keseriusan mencapai 62.8% atau dalam kategori cukup baik (C)
dan dalam pada pertemuan ketiga telah mencapai 67.4% masih pula dalam kategori cukup baik (C)
Aspek kerja sama mencapai 58.8% atau dalam kategori cukup baik (C) walaupun dalam pertemuan
ketiga telah mencapai 67.8% masih pula dalam kategori cukup baik (C).

Aspek kreativitas mencapai 63.46% ataugdalam, kategori cukup baik (C) walaupun pada pertemuan
ketiga telah mencapai 68.3% masih pula dalam kategori cukup baik (C). Aspek motivasi mencapai
64.63% atau termasuk dalam kategori cukup baik“(C) walaupun pada pertemuan ketiga telah
mencapai 69.7% ataudtermasuk dalam kategori cukup baik (C)

Dengan demikian dari enam aspek pengamatan peril‘aku dan sikap siswa selama menerima tindakan
pembelajaran berbasis<Demonstrasi masih tergolong cukup baik (C) karena rata rata pertemuan adalah
: Pertemuan pertama masih berkisar 53.86-%. Pertemuan kedua masih-herkisar 63.13 %. Pertemuan
ketiga masih berkisar pada 67.34 %. " ' - o

Data di atas menunjukan pada siklus I ini masih tergolong cukup

Jika disajikan dalam bentuk diagram maka didapat sebagai berikut :
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Data hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 diperoleh melalui pengamatn unjuk kerja (penilaian tes)
siswa selama proses pemberian tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap pertemuan.
Rekapitulasi nilai hasil belajar disajikan dalam tabel berikut ini :

HASIL BELAJAR SIKLUS |

No Nama Didik i’e rtemuan2 3 Keterangan
1. |Siswal 61 65 66 BELUM
2. | siswa?2 60 54 60 BELUM
3. | Siswa3 60 60 61 BELUM
4. | siswad 70 71 75 BELUM
5. | Siswas 65 65 66 BELUM
6. | Siswa6 60 60 60 BELUM
7. | siswa7 75 75 70 SUDAH
8. | Siswas 65 60 75 SUDAH
9. | siswa9 PN 70 BELUM
10. | Siswa 10 i e [soim W85 | SUDAH
1. |siswair . M _ % a0 80 | SUDAH
12. | siswa12 S ) 1 Wso° 55 BELUM
13. | Siswa 13 Konsultino Pesadidsd al suoan
14. | Siswa 14 60 60 55 BELUM
15. | Siswa 15 61 64 60 BELUM
16. | Siswa 16 80 80 85 SUDAH
17. | Siswa 17 70 65 70 BELUM
18. | Siswa 18 60 60 65 BELUM
19. | Siswa 19 70 75 75 BELUM
20. | Siswa 20 70 70 60 BELUM

Daya Serap siswa

Data hasil ulangan pada akhir siklus pertama di atas menunjukan bahwa rata rata daya serap siswa
dari 20 siswa adalah 72% artinya setelah menerima tindakan dengan menggunakan pembelajaran
metode demonstrasi selama tiga kali pertemuan untuk tiga indikator dan materi pembelajaran ternyata
tingkat daya serap siswa baru mencapai 72% dengan kategori cukup baik atau (C). Ini menunjukan
pembelajaran pada siklus I belum ideal karena untuk nilai ideal adalah sesuai standard adalah 75%
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Data di atas menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada siklus pertama secara umum dianggap belum
berhasil karena pada pertemuan | hanya 3 siswa yang tuntas pembelajaran.Jika dikalkulasi baru 16%
dan masih 17 siswa yang belum tuntas dengan kalkulasi 84%. Pada pertemuan Il hanya 5 siswa yang
tuntas dengan kalkulasi 25% dan masih 15 siswa yang belum tuntas dengan kalkulasi 75%. Pada
pertemuan 111 sudah 7 siswa yang tuntas dengan kalkulasi 38% dan masih ada 13 siswa yang belum
tuntas dengan kalkulasi 62%. Sebagaimana sebelumnya data hasil penelitian perilaku dan sikap siswa
diperoleh melalui observasi atau pengamatan selama proses pemberian tindakan pembelajaran
berbasis demonstrasi.

Data di atas menunjukan bahwa terjadi peningkatan positif pada tiap pertemuan baik dari pertemuan
pertama hingga ketiga.Pada pertemuan pertama rata rata perilaku dan sikap siswa mencapai 82.63%
lalu meningkat menjadi 86.46% pada pertemuan kedua dan meningkat sekitar 5% pada pertemuan
ketiga menjadi 91.68%.Sehingga rata rata perilaku dan sikap siswa pada tiga pertemuan siklus 1
mencapai 86.92% atau masuk dalam kategori sangat baik (A).

Secara rinci tiap aspek pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut : Aspek keaktifan mencapai
85.3% atau termasuk dalam kategori baik (B) walaupun pada pertemuan ketiga telah mencapai 90.4%
dalam kategori sangat baik atau (A). Aspek antusias mencapai 85.76% atau termasuk dalam kategori
baik (B) walaupun pada pertemuan ketiga telah mencapai 90.5% dalam kategori sangat baik (A).
Aspek keseriusan mencapai 86:56% atau.dalamykategori sangat baik (A) dan dalam pada pertemuan
ketiga telah mencapai 91.5% dalamgKategori-sangatsbaik (A). Aspek kerja sama mencapai 87.40%
atau dalam kategori sangat baik A) walaupun dalam™pertemuan_ketiga telah mencapai 88.8% dalam
kategori sangat baik (A)~Aspek kreativitas mencapai 87.83%_atautdalam kategori sangat baik (A)
walaupun pada pertemuan Kefiga telah mencapai 92.1% dalam kategori sangat baik (A). Aspek
motivasi mencapai 88.7% atauitermasuk. dalam kategori sangat baik (A) walaupun pada pertemuan
ketiga telah mencapai: 93.8% atau termasuk dalam kategori baik (A).

Dengan demikian dari enam aspek pengamatan perilaku dan 'sikap siswa selama menerima tindakan
pembelajaran model demonstrasi sudah tergolong sangat baik karena rata rata pertemuan berkisar
86.92% dengan kategori sangat baik (A). Jika disajikan dalam bentuk diagram maka dari pertemuan
pertama samapai pertemuan ketiga maka didapat sebagai berikut :

29.00%

22.00%

87 00%

55.00%

85.00%

&4.00%

83.00%
keaktifan antusias sarius karja sams kreativitas miotivasi

Keterangan :

Pertemuan | 1 82.63%
Pertemuan Il : 86.46%
Pertemuan 111 : 91.68%
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Data hasil belajar siswa kelas XI IPA1 diperoleh melalui pengamatan unjuk kerja (penilaian tes) siswa
selama proses pemberian tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap pertemuan. Data hasil
ulangan pada akhir siklus pertama di atas menunjukan bahwa rata rata daya serap siswa dari 20 siswa
adalah 90 % artinya setelah menerima tindakan dengan menggunakan model demonstrasi selama tiga
kali pertemuan untuk tiga indikator dan materi pembelajaran ternyata tingkat daya serap siswa sudah
mencapai 90% dengan kategori baik atau (B).Ini menunjukan pembelajaran pada siklus 11 sudah ideal
karena untuk nilai ideal adalah sesuai dengan standard adalah 75%.

Pembahasan
Data hasil penelitian yang disajikan di atas sangat menarik dibahas.

Perilaku dan sikap siswa

Pemberian tindakan dengan penggunaan model demonstrasi dalam penyajian materi fisika pada
siswa kelas X1 IPA1 SMA Negeri 1 Remboken ternyata cukup efektif mengubah perilaku dan sikap
siswa. Data hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan antara siklus I dan siklus Il

50.00%

20.00% "
70.00% ﬁﬁ
S0.00%

50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00% 1 1 1 1 |

Diagram Perbandingan

Diagram di atas menunjukan dengan jelas bahwa terjadi konsistensi peningkatan positif perilaku dan
sikap siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model demonstrasi. Pada
pertemuan pertama terjadi peningkatan yang cukup besar dari 55.86% dengan kategori cukup baik (C)
menjadi 82.63% dengan kategori baik (B). Pada pertemuan kedua terjadi peningkatan yang cukup
besar juga dari 63.13 % dengan kategori cukup baik (C) menjadi 86.46% dengan kategori sangat baik
(A) Pada pertemuan ketiga terjadi juga peningkatan dari 67.34% dengan kategori cukup baik (C)
menjadi 91.68% dengan kategori sangat baik (A). Apabila membandingkan antara kedua siklus maka
didapat diagram seperti berikut ini :

Osiklus i
Esiklus i
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Sejalan dengan peningkatan positif perilaku dan sikap siswa dalam menerima tindakan pembelajaran
dari guru maka terjadi pula peningkatan hasil belajar siswa.

Daya Serap Siswa
Daya serap siswa dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Diagram perbandingan antara siklus I dan siklus Il

100. 00%

80, 00% et
—

60. 00%

—a—1eriezl
40, 00%

20.00%

0, 00% 1
ziklus 1 ziklu= ii

Diagram di atas jelas menunjukan terjadi peningkatan siklus | dari 72% menjadi 90%
Ketuntasan Belajar Siswa | L

Jika daya serap mengkaji dan m ngukmr secaTa\umum rata rata nilai yang dipreoleh seluruh siswa
maka ketuntasan belajar adalah mengkajl persentasi siswa yang mencapal nilai minimal KKM. Seperti
halnya daya serap- hasil belajarf ﬂngkat‘ ketuTtasaﬁbelTr SITwa pUAstuRuL menlngkat dari siklus

pertama ke S|klus kedua h

Diagram Perbandihg%;_hf' ‘_‘e:g_untasaﬁ Beléjarr--Sikiusw!,_gan Si‘kly§ . -

100, 0o
Q0. 0o
0. 00
TO. 0o
B0, O
S0. 0
0. 00
30, 00
20, 00
10, 00

SIELTUS T SIKLTTS IT

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran demonstrasi
dapat disimpulkan bahwa: Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran pendidikan fisika. Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan minat belajar.
Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar fisika. Pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran Demonstrasi pada mata pelajaran Fisika ternyata dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X1 IPA dengan signifikan.
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Kesimpulan di atas dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: pembelajaran mata pelajaran selama ini
hanya menggunakan cara-cara konvensional, sudah waktunya diganti dengan pembelajaran yang
inovatif seperti strategi pembelajaran demonstrasi. Melihat hasil pembelajaran ini, tentunya bisa
dikembangkan pada mata pelajaran yang lain sejenis.
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USE OF DEMONTRATION METHODS TO IMPROVE SOCIOLOGICAL
LEARNING ACHIEVEMENT OF CLASS XII IPS 1 STUDENTS
SMA NEGERI 1 REMBOKEN

PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR SOSIOLOGI SISWA KELAS XII'IPS 1
SMA NEGERI 1 REMBOKEN

Amstrong Collins Aldrin Tulenan
SMA Negeri 1 Remboken Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

The objectives to be achieved are: To reveal the concept of a demonstration learning strategy in Sociology for
Class XII IPS 1 students of SMA Negeri 1 Remboken. To find out the demonstration method in the learning
process related to the activities of the teacher in compiling programs, presenting programs and assessing them.
To reveal the differences in the increase in learning outcomes and learning activities using the demonstration
method in the subject of Sociology of Class XII IPS 1 students at SMA Negeri 1 Remboken Based on the results
of activities carried out using demonstrationdlearning strategies it can be concluded that: The use of
demonstration methods can iMpreve leaming outeomes in subjects Sociology education. The use of
demonstration methods can increase interest in learning:sfhe use of demonstration methods can increase
sociology learning activities. Learning Using the Demonstration learning strategy in the subject of Sociology
can significantly improvesstudent achievement in Class X1LIPS1, '

Key Word: Demonstration Méthod, Learning Achievement =

ABSTRAK ; L

Tujuan yang ingin dicapai adalahy Untuk mehgungkap konsep strategipembelajaran,demonstrasi mata pelajaran
Sosiologi siswa Kelas XI1"1PS "1 'SMA " Negéri 1 'Remboken. Unhtuk mengetahui’ metode demonstrasi dalam
proses pembelajaran berkaitan dengan kegiatan guru dalam menyusun program, menyajikan program dan
penilaiannya. Untuk mengungkapkan perbedaan peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar dengan
menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran Sosiologi siswa Kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1
Remboken Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran demonstrasi
dapat disimpulkan bahwa: Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran pendidikan Sosiologi. Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan minat belajar.
Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar Sosiologi. Pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran Demonstrasi pada mata pelajaran Sosiologi ternyata dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa Kelas XII IPS1 dengan signifikan

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Prestasi Belajar

Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan suatu Negara akan mempengaruhi tingkat kemajuannya baik
dalam pembangunan fisik maupun mental spiritualnya. Oleh karena itu, sistem penyelenggaraan
pendidikan di setiap negara diupayakan semaksimal mungkin untuk mampu meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia sebagai ujung tombak pembangunan.

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
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pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. Kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyrakatan dan kebangsaan (Pasal 4 UU
Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penyelenggaraan sistem pendidikan nasional dilaksanakan
melalui dua jalur, yaitu pendidikan sekolah dan luar sekolah, dimana kedua-duanya memiliki
karakteristik masing-masing. Pendidikan sekolah pada dasarnya adalah sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang terencana, terarah, terpadu dan berkesinambungan
sesuai dengan kurikulum.

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan makhluk hadup belajar. Sedangkan belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu , berubah tingkah laku atau tanggapa yang disebabkan
oleh pengalaman (KBBI, 1996: 14). Sependapat dengan pernyataan tersebut Sutomo (1993: 68)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan
sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan
tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang menyebabkan perubahan
tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan uang bersifat fisik , tetapi perubahan
dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain.(Soetomo,1993:
20). Berhasilnya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah banyak ditentukan oleh berbagai
faktor, antara lain kemampuan guru dalam,_menggunakan media pembelajaran atau pembelajaran.
Dengan kata lain, kemampuan,guru dalam menggunakan media pembelajaran atau pembelajaran.
Dengan kata lain, bahwa prestasi_belajar siswa akan dapat ditingkatkan apabila guru memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan™ media pembelajarafm,Karena melalui penggunaan media
pembelajaran yang_efekeif, maka _komunikasi_antara guru dengan-siswa akan berlangsung dengan
lancar sehingga materi yang/disajikan oleh gurt akan mudah dipahami oleh siswa.

Penggunaan media pembetajaran dalam kegiatan belajar mengajar merupakan implikasi positif dalam
bidang pendidikan. Dengar kata 4ain; ke'majuan-teknologi dibidanggpendidikan memungkinkan para
guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar
siswa di sekolah.

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka melaksanakan sebagian
dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu sudah terkandung tentang, tujuan
mengajar, pokok yang akan diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik
evaluasi yang digunakan. Karena itu setiap guru harus memahami benar tentang tujuan mengajar,
secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
cara memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan menggunakannya,
dan pengetahuan tentang alat-alat evalasi.

Sementara itu teknologi pembelajaran adalah salah satu dari aspek tersebut yang cenderung diabaikan
oleh beberapa pelaku pendidikan, terutama bagi mereka yang menganggap bahwa sumber daya
manusia pendidikan, sarana dan prasarana pendidikanlah yang terpenting. Padahal kalau dikaji lebih
lanjut, setiap pembelajaran pada semua tingkat pendidikan baik formal maupun non formal apalagi
tingkat SMA, haruslah berpusat pada kebutuhan perkembangan anak sebagai calon individu yang
unik, sebagai makhluk sosial, dan sebagai calon manusia Indonesia.
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Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa memanfaatkan
teknologi pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran struktural dalam penyampaian materi dan
mudah diserap peserta didik atau siswa berbeda.

Khususnya dalam pembelajaran Sosiologi, agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru
dengan baik, maka proses pembelajaran kontektual, guru akan memulai membuka pelajaran dengan
menyampaikan kata kunci, tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi dan diakhiri dengan
memberikan soal-soal kepada siswa.

Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataan tersebut diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi
Pada Siswa Kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Remboken ”

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah: Mengapa metode
Demonstrasi dapat meningkatkan Hasil belajar pada mata pelajaran Sosiologi siswa SMAN 1
Remboken? Bagaimana metode demonstrasi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan prestasi
belajar Sosiologi siswa Kelas XII? Bagaimana metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas
belajar pada mata pelajaran Sosiologi?

Tujuan _

Berdasarkan perumusan di atas, maka‘tujuan yang Ingin dicapai adalah: Untuk mengungkap konsep
strategi pembelajaran demonstrasi-mata pelajaran Sesiologipsiswa Kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1
Remboken. Untuk_mengetahui_metode_demonstrasi dalam prosés pembelajaran berkaitan dengan
kegiatan guru ~dalam menyusun ' program, |menyajikan program dan penilaiannya. Untuk
mengungkapkan_perbedaan’ peningkatan. hasil helajar. dan aktivitas belajar dengan menggunakan
metode demonstrasi pada-mata pelajaran _Sosiblogi siswaKelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Remboken

Kajian Pustaka

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya dalam melakukan sesuatu, atau keadaan
seseorang atau organisasi yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku
atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai
tujuan tertentu. (Uzer. M. USMAn, 2005:28-29).

Metode demonstrasi merupakan metode yang menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukkan
secara langsung obyek atau cara melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses.
Demonstrasi dapat dilgunakan pada semua mata pelajaran disesuaikan dengan topik dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapainya. Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
demonstrasi adalah posisi siswa seluruhnya harus dapat memperhatikan (mengamati ) obyek yang
akan didemonstrasikan demikian pendapat Sri Anitah W ( 2008 : 5.25 ). Sedangkan menurut Piaget
dalam Mulyani sumantri ( 2007 : 2.12 ) mengemukakan pada tahap ini anak dapat berfikir secara
logis mengenai segala sesuatu, sehingga metode demonstrasi yang diterapkan diterapkan dengan tepat
diharapkan dapat memberi pengaruh yang cukup besar dalam pembelajaran.
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Penelitian ini berlangsung di SMA Negeri 1 Remboken yang terletak di Kecamatan Remboken,
Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. Objek penelitian ini adalah siswa/siswi Kelas XII IPS1
dengan jumlah siswa 20 orang.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian ini dilakukan setelah melakukan teknik metode penelitian sesuai dengan pilihan dari
peneliti. Setelah mengolah data yang diperoleh baik observasi maupun nilai hasil ulangan maka hasil
penelitian tindakan kelas dapat disajikan berikut ini :

Siklus Pertama

Perilaku dan Sikap siswa

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya data hasil penelitian perilaku dan sikap siswa diperoleh
melalui observasi atau pengamatan selama proses pemberian tindakan pembelajaran berbasis
demonstrasi. Perilaku dan sikap siswa pada siklus pertama dapat disajikan dalam tabel berikut ini :

Data perilaku dan sikap siswa :

PERTEMUAN |ASPEK YANG DIOBSEVASI RATA-RATA
! 53.2 523 8800 44 579 593 [55.86
I 61.5 624|629 (6320, 642 649 [3.13
1 657 | 66w | 6% Weia] 683 [por—I67.34
% 59096 ) 60.160 (1628 || [58.80,./6346 [64.63 [62.11

Data di atas menunjukan batiwa terjadi peningkatan bbs'itif padatiap pertemu'an baik dari pertemuan
pertama hingga ketiga. Pada pertemuan pertama rata rata perilaku dan sikap siswa mencapai 55.86 %
lalu meningkat menjadi 63,13% pada pertemuan kedua dan meningkat sekitar 4% pada pertemuan
ketiga menjadi 67.34%.Sehingga rata rata perilaku dan sikap siswa pada tiga pertemuan siklus |
mencapai 62.11% atau masih dalam kategori cukup baik (C)

Secara rinci tiap aspek pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut: Aspek keaktifan mencapai
59.96% % atau termasuk dalam kategori cukup baik (C) walaupun pada pertemuan ketiga telah
mencapai 65.2% masih dalam kategori cukup baik atau (C) Aspek antusias mencapai 60.16% atau
termasuk dalam kategori cukup baik (C) walaupun pada pertemuan ketiga telah mencapai 66.1%
dalam kategori cukup baik (C). Aspek keseriusan mencapai 62.8% atau dalam kategori cukup baik
(C) dan dalam pada pertemuan ketiga telah mencapai 67.4% masih pula dalam kategori cukup baik
(C) Aspek kerja sama mencapai 58.8% atau dalam kategori cukup baik (C) walaupun dalam
pertemuan ketiga telah mencapai 67.8% masih pula dalam kategori cukup baik (C). Aspek kreativitas
mencapai 63.46% atau dalam kategori cukup baik (C) walaupun pada pertemuan ketiga telah
mencapai 68.3% masih pula dalam kategori cukup baik (C). Aspek motivasi mencapai 64.63% atau
termasuk dalam kategori cukup baik (C) walaupun pada pertemuan ketiga telah mencapai 69.7% atau
termasuk dalam kategori cukup baik (C)
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Dengan demikian dari enam aspek pengamatan perilaku dan sikap siswa selama menerima tindakan
pembelajaran berbasis Demonstrasi masih tergolong cukup baik (C) karena rata rata pertemuan
adalah: Pertemuan pertama masih berkisar 53.86 %. Pertemuan kedua masih berkisar 63.13%.
Pertemuan ketiga masih berkisar pada 67.34 %.

Data hasil belajar siswa Kelas XII IPS 1 diperoleh melalui pengamatan unjuk kerja (penilaian tes)
siswa selama proses pemberian tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap pertemuan. Data
hasil ulangan pada akhir siklus pertama di atas menunjukan bahwa rata rata daya serap siswa dari 20
siswa adalah 72% artinya setelah menerima tindakan dengan menggunakan pembelajaran metode
demonstrasi selama tiga kali pertemuan untuk tiga indikator dan materi pembelajaran ternyata tingkat
daya serap siswa baru mencapai 72% dengan kategori cukup baik atau (C). Ini menunjukan
pembelajaran pada siklus I belum ideal karena untuk nilai ideal adalah sesuai standard adalah 75%

Data di atas menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada siklus pertama secara umum dianggap belum
berhasil karena pada pertemuan | hanya 4 siswa yang tuntas pembelajaran.Jika dikalkulasi baru 16%
dan masih 16 siswa yang belum tuntas dengan kalkulasi 84%. Pada pertemuan Il hanya 5 siswa yang
tuntas dengan kalkulasi 25% dan masih 15 siswa yang belum tuntas dengan kalkulasi 75%. Pada
pertemuan 111 sudah 6 siswa yang tuntas dengan kalkulasi 38% dan masih ada 14 siswa yang belum
tuntas dengan kalkulasi 62%

Siklus 11

Perilaku dan Sikap siswa -

Sebagaimana dijelaskan data hasil“penelitian perilaku“dansikap siswa diperolen melalui observasi
atau pengamatan selama®proses pemberian tindakan pembelajaran betbasis demonstrasi.

Perilaku dan sikap.siswa pada §iklus pertama dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Data perilaku dan sikap sisv:va-bada sikIUs kedua:

PERTEMUAN |ASPEK YANG DIOBSEVASI RATA-RATA

I 80.2 81.3 82.4 83.6 83.9 84.4 82.63

I 85.3 855 85.8 86.8 87.5 87.9 86.46

I 90.4 [90.5 91.5 91.8 92.1 93.8 01.68

% 85.3 [85.76  |86.56 87.4 87.83 88.7 86.92

Data di atas menunjukan bahwa terjadi peningkatan positif pada tiap pertemuan baik dari pertemuan
pertama hingga ketiga.Pada pertemuan pertama rata rata perilaku dan sikap siswa mencapai 82.63%
lalu meningkat menjadi 86.46% pada pertemuan kedua dan meningkat sekitar 5% pada pertemuan
ketiga menjadi 91.68%.Sehingga rata rata perilaku dan sikap siswa pada tiga pertemuan siklus |
mencapai 86.92% atau masuk dalam kategori sangat baik (A).
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Secara rinci tiap aspek pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut: Aspek keaktifan mencapai
85.3% % atau termasuk dalam kategori baik (B) walaupun pada pertemuan ketiga telah mencapai
90.4% dalam kategori sangat baik atau (A). Aspek antusias mencapai 85.76% atau termasuk dalam
kategori baik (B) walaupun pertemuan ketiga telah mencapai 90.5% dalam kategori sangat baik (A)
Aspek keseriusan mencapai 86.56% atau dalam kategori sangat baik (A) dan dalam pada pertemuan
ketiga telah mencapai 91.5% dalam kategori sangat baik (A). Aspek kerja sama mencapai 87.40%
atau dalam kategori sangat baik A) walaupun dalam pertemuan ketiga telah mencapai 88.8% dalam
kategori sangat baik (A). Aspek kreativitas mencapai 87.83% atau dalam kategori sangat baik (A)
walaupun pada pertemuan ketiga telah mencapai 92.1% dalam kategori sangat baik (A). Aspek
motivasi mencapai 88.7% atau termasuk dalam kategori sangat baik (A) walaupun pada pertemuan
ketiga telah mencapai 93.8% atau termasuk dalam kategori baik (A).

Dengan demikian dari enam aspek pengamatan perilaku dan sikap siswa selama menerima tindakan
pembelajaran model demonstrasi sudah tergolong sangat baik karena rata rata pertemuan berkisar
86.92% dengan kategori sangat baik (A).

Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa Kelas XII IPS 1 diperoleh melalui pengamatan unjuk kerja (penilaian tes)
siswa selama proses pemberian tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap pertemuan .

Data hasil ulangan pada akhiksiklus pertama di,atas menunjukan bahwa rata rata daya serap siswa
dari 20 siswa adalah 90% artinya® setelah' menerima tindakan dengan menggunakan model
demonstrasi selama tiga kali pertemuan untuk tiga indikatorsdan materi pembelajaran ternyata tingkat
daya serap siswa sudah@mencapai_90%.dengan kategori baik atau (B)skni_menunjukan pembelajaran
pada siklus 11 sudah ideal karena untuk nilai ideal adalah sesuai dengan standard adalah 75%.

Data menunjukan bahwahasil belajar siswa pada siklus pertama secara umum dianggap belum
berhasil karena Pada Peftemuan-4 sStidahy 18 sisWa yang -untas | pembelajaran.Jika dikalkulasi
jumlahnya 87.5% dan masih 2 siswa yang belum tuntas dengan kalkulasi 12.5%. Pada pertemuan II
sudah 19 siswa yang tuntas dengan kalkulasi 93.75% dan masih 1 siswa yang belum tuntas dengan
kalkulasi 6.25 %. Pada pertemuan Il sudah 20 siswa yang tuntas dengan kalkulasi 100 % dan sudah
tidak ada siswa yang belum tuntas dengan presentasi 0%

Pemberian tindakan dengan penggunaan model demonstrasi dalam penyajian materi Sosiologi pada
siswa Kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Remboken ternyata cukup efektif mengubah perilaku dan sikap
siswa. Data hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan antara siklus | dan siklus Il. Sejalan
dengan peningkatan positif perilaku dan sikap siswa dalam menerima tindakan pembelajaran dari
guru maka terjadi pula peningkatan hasil belajar siswa.

Ketuntasan Belajar Siswa

Jika daya serap mengkaji dan mengukur secara umum rata rata nilai yang dipreoleh seluruh siswa
maka ketuntasan belajar adalah mengkaji persentasi siswa yang mencapai nilai minimal KKM. Seperti
halnya daya serap hasil belajar ,tingkat ketuntasan belajar siswa pun turut meningkat dari siklus
pertama ke siklus kedua.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran demonstrasi
dapat disimpulkan bahwa : Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar pada
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mata pelajaran pendidikan Sosiologi. Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan minat
belajar. Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar Sosiologi.
Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Demonstrasi pada mata pelajaran
Sosiologi ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas XII IPS1 dengan signifikan

Saran

Dari kesimpulan di atas dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: Pembelajaran mata pelajaran
Sosiologi selama ini hanya menggunakan cara-cara konvensional, sudah waktunya diganti dengan
pembelajaran yang inovatif seperti strategi pembelajaran demonstrasi. Dengan melihat hasil
pembelajaran ini, tentunya bisa dikembangkan pada mata pelajaran yang lain sejenis.
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THE USE OF DISCUSSION LEARNING TO IMPROVE THE
ACHIEVEMENT OF MATHEMATICS LEARNING STUDENTS OF
CLASS X IPA SMA BUDI LUHUR KEMBANG MERTHA

PENGGUNAAN PEMBELAJARAN DISKUSI UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS X IPA SMA BUDI LUHUR KEMBANG MERTHA

I DW GD Rai Sastrawan, S.Pd, M.Si
SMA Budi Luhur Kembang Mertha Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

This classroom action research aims to: Explain the use of discussion and discovery methods that can improve
student learning outcomes in the mathematics learning process of class X IPA SMA Budi Luhur Kembang
Mertha. Explain student activities in learning through the use of discussion and discovery methods that can
improve student learning outcomes in the mathematics learning process of class X IPA SMA Budi Luhur
Kembang Mertha. Based on the results of research and discussion, several conclusions can be drawn,
including: Student activity in mathematics learning through innovative methods from cycle | to cycle Il has
increased gradually. Student responses throughathe implementation of the variation method in mathematics
learning proved positive. Studentmlearningoutcomes,in mathematics through the innovation method have
increased significantly. In the first cycle, the class average Was 5.875, increasing in the second cycle to 6.9
KeyWord: Discussion, Learning Achievement '

ABSTRAK _ }

Penelitian tindakan kelas ini_bertujuan_untuk: Menjelaskan, penggunaan metode diskusi dan penemuan yang
dapat meningkatkan hasil-belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika kelas X IPA SMA Budi Luhur
Kembang Mertha. Menjelaskan aktivitas siswa dalam pembelajaran :mel&_l\ui_ penggunaan metode diskusi dan
penemuan yang dapat meningkatkan” hasil' belajar Siswa-dalam ‘proses ‘pembelajaran” matematika kelas X IPA
SMA Budi Luhur Kembang Mertha. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain: Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran matematika melalui metode inovasi dari siklus |
sampai dengan siklus Il mengalami peningkatan secara bertahap. Respon siswa melalui pelaksanaan metode
variasi dalam pembelajaran matematika terbukti positif. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika
melalui metode inovasi mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada siklus | dengan rata-rata kelas
5,875 meningkat pada siklus 1l menjadi 6,9

Kata Kunci: Diskusi, Prestasi Belajar

Latar Belakang Masalah

Heuvel-Panhuizen (1998) dan Verchaffel-De Corte (1977) menyatakan bahwa pendidikan matematika
seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk “menemukan kembali” matematika dengan
berbuat matematika. Pembelajaran matematika harus mampu memberi siswa situasi masalah yang
dapat dibayangkan atau mempunyai hubungan dengan dunia nyata. Lebih lanjut mereka menemukan
adanya kecenderungan kuat bahwa dalam memecahkan masalah dunia nyata siswa tergantung pada
pengetahuan yang dimiliki siswa tentang dunia nyata tersebut.

Pembelajaran matematika haruslah lebih berkembang, tidak hanya terfokus pada kebiasaan dengan
strategi atau urutan penyajian sebagai berikut: diajarkan definisi, diberikan contoh-contoh dan
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diberikan latihan soal. Namun hasil perolehan nilai beberapa mata pelajaran dalam kenyataannya
masih ada yang belum memenuhi standar, tidak terkecuali untuk mata pelajaran matematika. Salah
satu faktor penyebabnya adalah latihan soal umumnya jarang sekali berbentuk soal cerita yang
berkaitan dengan terapan matematika atau kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu sangat
memungkinkan siswa telah mengalami kesulitan dalam menerima konsep matematika, karena
cenderung tidak berasosiasi dengan pengalaman sebelumnya.

Fenomena umum dibanyak sekolah ini, terjadi pula pada SMA Budi Luhur Kembang Mertha.
Beberapa hal yang lazim terjadi pada pembelajaran matematika di SMA Budi Luhur Kembang Mertha
adalah (1) Teknik mengajar masih relatif monoton. Metode guru dalam menyampaikan materi masih
terbatas dengan metode ceramah, hanya mendikte atau menuliskan catatan atau tugas siswa, demikian
halnya pada saat pembahasan soal-soal latihan. (2) Interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa
yang ada di SMA Budi Luhur Kembang Mertha termasuk lemah. Guru tidak ubahnya seperti
pendongeng cerita, yang akan berakhir dengan soal atau pertanyaan dan seolah-olah tidak begitu
bermakna. Hal yang menyebabkan kegiatan kosultatif antara guru dan siswa untuk menyelesaikan
soal-soal yang berkategori sulit jarang terjadi. (3) Di dalam kelas, guru jarang sekali berkeliling
melihat pekerjaan siswa dibarisan belakang, guru lebih sering berinteraksi dengan anak-anak
dibarisan depan. Bagi siswa yang ada dibarisan belakang, baru akan mendapatkan peran apabila ada
giliran untuk maju ke depan mengerjakan soal. Padahal beberapa siswa yang ada dibelakang mungkin
sekali mengalami kesulitan belajar matematika yang apabila dibiarkan dapat melemahkan motivasi
belajar siswa. (4) Matematika.masih dianggap, sebagai pelajaran yang menakutkan atau bahkan
membosankan. Siswa-siswa SMA Budi Luhur:Kembang Mertha seringkali masih merasa kesulitan,
ragu-ragu, agak takut, dan kuatir salah jika menjawab-pertanyaan dari guru, dan terlebih lagi siswa
malu untuk bertanya.aliini salah satu hal yang menyebabkan“disetiap, jam pelajaran matematika
siswa cenderung-merasa enggan dan malas.

Keadaan ini jika  dibiarkarimaka nilai pelajaran ‘matematika akan semakin menurun dan gagal dalam
memperoleh nilai ketuntasanyminimal yang- telah [ditentukan; Untuk- mepgatasi masalah tersebut
seorang guru harus mampu memberikan motivasi terhadap siswa melalui pengelolaan kelas yang
menarik dan melibatkan siswa dalam menemukan konsep.

Pengalaman peneliti sebagai guru matematika di SMA Budi Luhur Kembang Mertha sebelum
melaksanakan pembelajaran sudah berusaha maksimal, mulai dari persiapan RPP, media hingga
strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas. Namun disisi lain peneliti sebagai guru memang masih
cenderung menggunakan metode mengajar yang monoton yaitu metode ceramah, kondisi ini ternyata
membuat siswa menjadi bosan, jemu dan tidak tertarik untuk belajar. Guru kurang mampu mengelola
kelas dengan baik, sehingga banyak diantara siswa yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran yang
sedang dilakukan oleh guru bahkan sebagian diantaranya lebih sering mengerjakan tugas lain. Dalam
pembelajaran guru tidak menggunakan alat bantu pembelajaran. Hal inilah yang diduga menyebabkan
lemahnya siswa dalam memahami konsep-konsep dasar matematika, hal ini bisa dilihat dari hasil
belajar yang rendah.

Untuk mengatasi hal tersebut perlu diupayakan langkah-langkah yang dapat dilaksanakan baik oleh
siswa maupun guru. Bentuk dari tindakan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa ini
diwujudkan dengan memilih metode diskusi dan penemuan.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah: Bagaimana
penggunaan metode diskusi dan penemuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran matematika kelas X IPA SMA Budi Luhur Kembang Mertha? Bagaimanakah aktivitas
siswa dengan penggunaan metode diskusi dan penemuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran matematika kelas X IPA SMA Budi Luhur Kembang Mertha?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: Menjelaskan penggunaan
metode diskusi dan penemuan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran matematika kelas X IPA SMA Budi Luhur Kembang Mertha. Menjelaskan aktivitas
siswa dalam pembelajaran melalui penggunaan metode diskusi dan penemuan yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika kelas X IPA SMA Budi
Luhur Kembang Mertha.

Kajian Pustaka

Belajar menurut Nana Sudjana (1988; 28), adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Sedangkan menurut Slamento (1995; 2) Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan menurut Pasaribu (1983;59) belajar diartikan sebagai suatu proses perubahan kegiatan,
reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak“dapatsdisebut belajar apabila disebabkan oleh
pertumbuhan atau keadaan, sementara seseorang seperti kelelahan“atausdisebabkan oleh obat-obatan.
Perubahan kegiatan yang dimaksud ‘mencangkup pengetahuan, kecakapan, tingkah taku. Perubahan
ini diperolen melalui - latihan’, (pengalaman) bukan perubahan yang dengan sendirinya karena
pertumbuhan kematangan-atau karena keadaan sementara seperti mabuk.

Belajar menurut Engkoswara+(1988:; 2)'ada_lah-suatu proses pertibahantingkah laku, yaitu dalam
bentuk prestasi yang telah direncanakan terlebih dahulu. Dari definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu pola penguasaan terhadap suatu pengetahuan .

Untuk mengetahui sejauh mana proses belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, maka perlu diadakan tes hasil belajar. Menurut pendapat Winata Putra dan Rosita (1997;
191) tes hasil belajar adalah salah satu alat ukur yang paling banyak digunakan untuk menentukan
keberhasilan seseorang dalam suatu proses belajar mengajar atau untuk menentukan keberhasilan
suatu program pendidikan. Adapun dasar-dasar penyususan tes hasil belajar adalah sebagai berikut:
Tes hasil belajar harus dapat mengukur apa-apa yang dipelajari dalam proses pembelajaran sesuai
dengan tujuan instruksional yang tercantum dalam kurikulum yang berlaku. Tes hasil belajar disusun
sedemikian sehingga benar-benar mewakili bahan yang telah dipelajari. Bentuk pertanyaan tes hasil
belajar hendaknya disesuaikan dengan aspek-aspek tingkat belajar yang diharapkan. Tes hasil belajar
hendaknya dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar.

A. Tabrani (1992;3) mengatakan bahwa belajar mengajar adalah suatu proses yang rumit karena
tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan
yang harus dilakukan , terutama bila diinginkan hasil yang lebih baik .
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Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Budi Luhur Kembang Mertha. Adapun subyek penelitian adalah
siswa kelas X IPA SMA Budi Luhur Kembang Mertha, sebanyak 18 siswa. Pelaksanaan penelitian ini
melibatkan 1 orang rekan guru sebagai pengamat terhadap aktivitas dan kegiatan pengelolaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Harapan yang dimungkinkan muncul dalam siklus 11 ini adalah bahwa : Siswa mampu menyelesaikan
soal PLDV dan SPLDV dengan menggunakan metode substitusi, eleminasi dan grafik. Kemampuan
siswa dalam mengemukakan pendapat dapat meningkat dengan baik. Inisiatif siswa dalam
menyelesaikan soal dengan metode yang menurutnya mudah semakin meningkat

Observasi (Observing)

Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung, peneliti juga
meminta bantuan teman guru untuk mengamati kegiatan proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi aktifitas guru dan lembar keaktifan siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus, dimana tiap siklusnya terdiri dari satu
tindakan yang diwujudkan dalam satu kali pertemuan pembelajaran yang lamanya 2 x 35 menit. Jadi
pada penelitian tindakan kelas ini diadakan proses pembelajaran sebanyak tiga pertemuan.

Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tes yang dilaksanakan® dapat diketahut~hasilnya;, yaitu : Siklus pertama nilai rata-rata
kelas 5,875 Siklus_kedwa nilai_rata-rata_kelas. 6,90, Data di atas"dapat_dilihat bahwa pada siklus
pertama persiapan. partisipasi /Siswa ‘untuk mengikuti pelajaran’ matematika sangat rendah, hal ini
berpengaruh pada tingkat pemahaman dan penguasaah materi, sehingga mengakibatkan siswa sulit
menjawab soal tes formatlf yang dlsajlkan guru. N|Ia| pada SIk|US ] kurang memuaskan dengan rata-
rata kelas 5,875. N ; 114111

Pada siklus kedua dan ketiga terjadi peningkatan dalam pembelajaran. Siswa lebih siap dan aktif
mengikuti pembelajaran, sehingga materi yang diberikan guru lebih menarik sehingga lebih cepat
diserap murid. Nilai tes akhir siswa meningkat, yaitu pada siklus kedua 6,90. Dengan melihat nilai
rata-rata kelas tersebut menunjukkan bahwa variasi metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dapat
meningkatkan prestasi belajar. Siswa mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan
karena menarik dalam penyajiannya.

Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran matematika

Pada siklus | aktivitas siswa masih belum nampak, baru pada siklus Il siswa mulai menunjukkan
aktivitasnya yaitu sering ada interaksi antar siswa dengan peneliti. Dan pada siklus Il1, siswa tampak
antusias dalam proses belajar mengajar karena penggunaan metode variasi yang dikemas dengan
menarik.

Respon Siswa Terhadap Proses Pembelajaran matematika

Pada siklus | aktivitas siswa masih belum nampak, baru pada siklus Il siswa mulai menunjukkan
aktivitasnya yaitu sering ada interaksi antar siswa dengan peneliti. Dan pada siklus 11, siswa tampak
antusias dalam proses belajar mengajar karena penggunaan metode variasi yang dikemas dengan
menarik.
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Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil rata-rata belajar matematika sebagai produk pada siklus | dengan rata-rata kelas
5,875 ni disebabkan siswa kurang termotivasi belajarnya. Pada siklus 11 rata-rata hasil belajarnya ada
peningkatan yaitu 6,90Kenaikan ini karena adanya tanya jawab dan media chart

Tabel Data Nilai Rata-rata Kelas

No. | Siklus Nilai rata-rata kelas tes formatif
1. Siklus | 5,875
2. Siklus 11 6,90

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain:
Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran matematika melalui metode inovasi dari siklus | sampai dengan
siklus Il mengalami peningkatan secara bertahap. Respon siswa melalui pelaksanaan metode variasi
dalam pembelajaran matematika terbukti positif. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika melalui metode inovasi mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada siklus |
dengan rata-rata kelas 5,875 meningkat pada siklus Il menjadi 6,9

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa hal yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai masukan dalamgproses, belajar mengajar. Bagi Siswa. siswa hendaknya
berusaha lebih giat belajar baik secedra berkelompoks, sendiri-sendiri maupun bertanya pada guru
sehingga tidak mengalami kesulitan'dalam mempelajari mateématika. Bagi Guru, dalam melaksanakan
pembelajaran guru_hendaknya lebih.aktif.dan kreatif dalam.memilih°‘metede serta media pembelajaran
agar siswa siswa-dapat_ termotivasi dalam belajar. Bagi Sekolah, Jika pembelajaran ingin tercapai,
sekolah hendaknya berusaha memenuhi‘kebutuhan media‘yang dibutuhkan semua guru dalam proses
belajar mengajar. : -
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EFFORTS TO IMPROVE THE ABILITY OF MULTIPLE CALCULATING
OPERATIONS THROUGH THE KUMON METHOD LEARNING
MODEL

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN OPERASI HITUNG
PERKALIAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN METODE KUMON

Daryuni,S.Pd
Sekolah Dasar Negeri 4 Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Provinsi Lampung

ABSTRACT

The aims of this study were: (a) to find out how to increase the ability to operate arithmetic multiplication
through the Kumon method learning model in class VI students at SD Negeri 4 Braja Sakti, Way Jepara
District, East Lampung Regency, in the 2018/2019 academic year. (b) Want to know the effect of efforts to
increase the ability of multiplication arithmetic operations through the Kumon method learning model in class
VI students of SD Negeri 4 Braja Sakti, Way Jepara District, East Lampung Regency, in the 2018/2019
Academic Year. (c) provide an overview of appropriate learning methods in an effort to improve student
achievement and make students agtive in teaching andlearning activities. From the results of the analysis it was
found that student achievement increasedsfrom cycle | to eycle 111, namely cycle 1 (65.00%), cycle 11 (80.00%),
cycle 111 (95.00%). The conclusion from-this study is that'the Kumoen method learning model can have a positive
effect on the learning achievement and motivation of class VI students, @nd this learning model can be used as
an alternative to learning Mathematics ™ '

Key Word: Multiplication Count Operation, Kumon Method Learning Model

ABSTRAK . (¢ .. : £ [° _

Tujuan dari penelitian iniadalaht (@) fingin* m'engetahui' upaya-‘mehing’ka'tkan-.ke‘mampuan operasi hitung
perkalian melalui model pembelajaran metode Kumon pada siswa kelas VI SD Negeri 4 Braja Sakti
Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019 . (b) Ingin mengetahui
pengaruh upaya meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian melalui model pembelajaran metode
Kumon pada siswa kelas VI SD Negeri 4 Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur
Tahun Pelajaran 2018/2019. (c) memberikan gambaran metode pembelajaran yang tepat dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa dan menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Dari hasil
analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Ill, yaitu
siklus 1 (65,00 %), siklus Il (80,00%), siklus Il (95,00%). Simpulan dari penelitian ini adalah model
pembelajaran metode Kumon dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa kelas
VI, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative pembelajaran Matematika

Kata Kunci : Operasi Hitung Perkalian , Model Pembelajaran Metode Kumon

Latar Belakang Masalah

Perkalian merupakan basic skill, penguasaanya sangat diperlukan untuk bekal meniti kehidupan di
masyarakat. hampir setiap saat pada kehidupan sehari-hari siswa dihadapkan pada persoalan yang
berkaitan dengan perkalian. Pada anak normal, konsep perkalian umumnya dikuasai di kelas VI SD.

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil ulangan harian selama tengah semester Il tahun pelajaran
2018/2019 hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 4 Braja Sakti Kecamatan Way Jepara

| Vol.8 | No.2 | FEBRUARI 2023 | ISSN : 2527-4988 |




ISSN: 2527-4988

Kabupaten Lampung Timur , kurang memuaskan. 86% nilai ulangan harian siswa kelas VI di SDN
tersebut tentang perkalian mereka masih kurang dari 6, guru yang mengajar matematika merasa
prihatin, sebab jika dibiarkan, masalah ini akan berkelanjutan pada konsep lain yang menggunakan
dasar perkalian misalnya Pembagian atau Soal Cerita Perkalian dan lain-lain.

Akibat keterbatasan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, mereka membutuhkan media dan
strategi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
mudah. Varian, kemampuan masing-masing siswa yang berbeda membutuhkan layanan secara
individu sehingga dapat terkembang optimal. Pemahaman yang lambat memerlukan pentahapan
bahan pelajaran yang detail dan latihan yang berulang-ulang sedangkan keterampilan sosial dan
penanaman budi pekerti memerlukan kegiatan bersama dengan teman.

Penulis berupaya menemukan solusi pemecahan masalah melalui penelitian tindakan kelas. Dalam hal
ini penelitian tindakan perlu dilakukan untuk menyempurnakan atau peningkatan proses dan praksis
pembelajaran, terutama dalam hal menanggulangi permasalahan belajar. Melalui penelitian tindakan,
permasalahan yang ada dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan secara barkesimbungan sehingga
proses pendidikan dan pembelajaran yang inovatif dan ketercapaian tujuan pendidikan khususnya
penguasaan perkalian dapat diaktualisasikan secara sistimatis.

Secara garis besar rancangan penelitian tindakan yang akan dilakukan terdiri dari 3 siklus, setiap
siklus dirancang sedemikian gupa sehingga tindakan yang dilakukan membuat siswa Aktif, Kreatif,
Efektif dan menyenangkan. Diharapkan melalur pembelajaran yang PAKEM kinerja siswa dan guru /
peneliti lebih meningkat, proses pembelajaran menjadi lebih_efektif dan berkualitas siswa lebih
kreatif, penguasaan perkalian lebih optimal dap hasil belajar matematikaslebih memuaskan.

Untuk mendukung hal di atas ‘peneliti berupaya menyuéun perencanaan matang, melakukan tindakan
perbaikan didasarkan<pada kompetensi dasar per siswa dan mengembangkannya Step by Step
memupuk tanggung jawahpribadi meningkatkan- kemandiriap/mepanamkan gasar perkalian yang kuat
sesuai prinsip metode Kumon. Sistem belajar Kumon dikerhbangkan oleh Toru Kumon dari Jepang.
Keistimewaan Kumon adalah bimbingan perseorangan sesuai kemampuan masing-masing siswa,
bahan pelajaran disusun secara efektif, Sistematis dan Step by Step, siswa dilatih memahami dan
mengerjakan soal dengan kemampuanya sendiri untuk membentuk kemandirian.

Supaya tindakan lebih efektif dan menyenangkan sehingga hasil belajar optimal, peneiitian ini
didukung media dan strategi pembelajaran yang inovatif melalui Rolet Magnet. Guna mengetahui
kualitas tindakan dan tingkat penguasaan perkalian selalu dilakukan observasi. Hal ini dilaksanakan
berkesinambungan mulai siklus | sampai siklus berikutnya. Dari segi ketersediaan waktu, biaya dan
daya dukung lain, tindakan yang akan dilakukan dapat dilaksanakan. Pada bab selanjutnya rancangan
penelitian, prosedur alat yang digunakan, rincian waktu, biaya, daya dukung dan tingkat keberhasilan
per siklus akan diuraikan secara jelas dan sistematis

Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan
operasi hitung perkalian melalui model pembelajaran metode Kumon siswa kelas VI SD Negeri 4
Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019?
Bagaimanakah pengaruh upaya meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian terhadap model
pembelajaran metode Kumon pada siswa kelas VI SD Negeri 4 Braja Sakti Kecamatan Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019?
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Tujuan

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui dapat/tidaknya penguasaan perkalian dioptimalkan
melalui variasi Metode Kumon. Adapun tujuan khususnya adalah: untuk mengetahui bagaimanakah
upaya meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian melalui model pembelajaran metode
Kumon pada siswa kelas VI SD Negeri 4 Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung
Timur Tahun Pelajaran 2018/2019? Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh upaya meningkatkan
kemampuan operasi hitung perkalian terhadap model pembelajaran metode Kumon siswa kelas VI
SD Negeri 4 Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran
2018/2019?

TINJAUAN PUSTAKA

Perkalian merupakan salah satu operasi hitung matematika yang dikenalkan pada siswa setelah
menguasai operasi penjumlahan dan pengurangan. Di sekolah dasar umumnya kornpetensi ini
diharapkan dikuasai siswa di kelas 3. Perkalian menurut Ig Sumarno dan Sukahar (1997 :44) adalah
"Penjumlahan Berulang". Operasi perkalian dilambangkan dengan tanda "x". jika tanda kalimat
perkalian 3 x 4 artinya 4 + 4 + 4. Konsep ini harus dikuasai siswa agar lebih mudah memahami
persoalan perkalian yang menjadi dasar konsep matematika selanjutnya misalnya Pembagian
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK), faktor Persekutuan Terbesar (FPB), Penyederhanaan pecahan,
Konversi pecahan, soal cerita per kalian dan lain-lain.

Mengajarkan perkalian secara,konvensiopal pada umumnya menggunakan metode drill, bahkan ada
yang merupakan kegiatan | pemaksaan, ‘dengan keharusan menghafal didepan kelas. Penulis
berpendapat cara seperti ini kurang menyenangkan<bagimsiswa dan hasil belajar siswa kurang
memuaskan. Bagi siswa®yang memiliki_keterbatasan dalam ingatan;skebiasaan menghafal sebaiknya
dihindari sebab akan sia-sia.Pémbelajaran bagi mereka di upayakan bermakna dan menyenangkan.

Perkalian merupakan kecakapan dasar yang perlu dlkuasal oleh siswa kelas 3 sebab kecakapan ini
dibutuhkan untuk menyelgsaikan berbagai,-permasahian hidup seharl harigyyang berkaitan dengan
perkalian misalnya ketika disuruh berbelanja atau menghitung hal-hal yang ditemui di sekitar siswa.

Dasar perkalian yang diharapkan dikuasai siswa dalam penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan
adalah perkalian 1 - 10, melalui penanaman konsep penjumlahan berulang, setclah dikuasai dapat
digunakan untuk menghitung perkalian dua bilangan hingga ratusan dan satuan misalnya 125 x 5,
menyelesaikan soal cerita tentang perkalian dan memotivasi siswa agar dapat membuat soal cerita
tentang perkalian untuk melatih kreatifitas.

Khusus siswa yang mampu, penguasaan ditingkatkan sampai pada perkalian bilangan puluhan dengan
puluhan, dan ratusan dengan puluhan misalnya 25 x 15 atau 235 x 12 dan sebagainya.

Metode KUMON

Metode KUMON adalah metode pembelajaran yang ditemukan oleh Toru KUMON dari Jepang.
Metode KUMON menggunakan prinsip pembelajaran perseorangan sesuai kemampuan masing -
masing siswa dan disusun secara sistematis step by step. Sistem belajar KUMON berbeda dengan
sistem belajar yang ada dikursuskan yang memberikan pelajaran secara sama rata. Dari webside
KUMON diketahui bahwa system belajar KUMON adalah “sistem belajar perseorangan yang
mengembangkan kemampuan setiap individu anak.” (www. KUMON  .co.id).
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Pada mulanya KUMON diperuntukkan dalam pelajaran matematika untuk membantu anak
mengembangkan potensi yang dimilikinya, namun belakangan KUMON juga dikembangkan untuk
pembelajaran bahasa Inggris dan tersebar ke- 44 negara di dunia termasuk Indonesia. Bahan pelajaran
matematika KUMON bertujuan untuk membentuk kemampuan dasar agar anak dapat mempelajari
matematika tingkat SMA dengan kemampuanya sendiri.

Bahan pelajaran matamatika KUMON terdiri dari 23 level, dimulai dari yang paling sederhana seperti
pengenalan bilangan, hingga limit fungsi, intergal, diferensial dan statistik setara pelajaran tingkat
SMA. Konsep perkalian KUMON diajarkan pada level C untuk siswa SD Rangkaian soal KUMON
tersusun secara sistematis dan Small steps untuk memudahkan anak belajar. Tahapan penguasaan
materi pelajaran dibuat detail setapak demi setapak. Tujuannya agar anak memiliki kemampuan yang
baik untuk maju ke pelajaran berikutnya dan pada akhirnya tidak kesulitan dengan pelajaran
matematika tingkat SMA. Di lembar kerja diberikan petunjuk dan contoh soal sehingga anak dapat
mengerjakan soal dengan kemampuanya sendiri. KUMON dapat diikuti oleh anak pra sekolah, siswa
SD, siswa SMP dan siswa SMA dengan segala tingkat kemampuannya.

Keberhasilan belsjar KUMON ditentukan oleh penguasaan siswa per lembar kerja dan target waktu
pencapaian yang disepakati bersama. Di kursus KUMO kedekatan siswa dan pembimbing, memberi
pujian, kesungguhan siswa dan pemberian feed back sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Sebelum memulai pelajarangdi KUMON¢mula-mula anak perlu mengikuti tes penempatan untuk
mengetahui level awal yang tepat. Setélah itu anak belajar dikursus setiap 2 kali seminggu. Pada hari
kursus siswa bebas datang jam berapa saja diantara“jammbuka kursus yang telah ditentukan. Di
KUMON  masing-masing‘anak_mendapatkan_program belajar secaramidividual sesuai kemampuan
masing-masing -dan _mengerjakan “secara |mandiri | Setelah | selesai lembar Kkerja diserahkan
kepembimbing ‘untuk diperiksa, dan diberi nilai, jika ada yang salah siswa di suruh membetulkan
sendiri agar anak benar—benar menguasai apa yang dipelajari dan tidak mengulang kesalahan yang
sama. Selanjutnya siswa lakan menerima flembar kerjar PR tntuki dikerjakan di rumah hingga hari
kursus berikutnya. Sebelum pulang siswa mengikuti Tatthan secara lisan bersama pembimbing.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yaitu "Variasi Metode KUMON” dapat mengoptimalkan penguasaan kecepatan
sistem perkalian bilangan FPB dan KPK siswa kelas VI SD Negeri 4 Braja Sakti Kecamatan Way
Jepara Kabupaten Lampung Timur .

Metodologi Penelitian

Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan di jadikan obyek untuk memperoleh data-
data yang berguna untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 4 Braja Sakti dengan pertimbangan sebagai berikut: di SD Negeri 4 Braja Sakti terdapat
sumber data yang diperlukan peneliti sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai lokasi
penelitian, dan peneliti telah mengenal lingkungan sekolah tersebut dengan baik. Peneliti adalah guru
kelas enam di SD Negeri 4 Braja Sakti sehingga tugas sebagai guru dan siswa bisa saling menunjang,
masalah yang diteliti adalah masalah nyata yang dihadapi peneliti, serta meringankan beban peneliti
baik waktu, biaya maupun tenaga dalam melakukan penelitian ini. Waktu penelitian dibagi dalam tiga
tahap yaitu tahap persiapan meliputi usulan judul penelitian dan proposal selama satu bulan, tahap
pelaksanaan penelitian selama satu bulan, dan tahap finalisasi selama dua bulan. Dengan demikian
keseluruhan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama empat bulan. Penelitian
diadakan pada semester Il tahun pelajaran 2018/2019 dimulai pada bulan Nopember 2018.
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Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data
yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Negeri 4 Braja Sakti tahun pelajaran 2018/2019.
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember semester ganjil 2018/2019. Subjek penelitian adalah
siswa-siswi kelas VI SD Negeri 4 Braja Sakti Tahun Pelajaran 2018/2019.

Rancangan Penelitian

Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di
masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang
bersangkutan. (Arikunto, Suharsimi 2002: 82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian
tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran.
Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam
bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi memecahkan
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan teersebut dapat mendukung satu
sama lain. Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut
:Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan penting,
menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk
melakukan perubahan. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukn tidak
boleh sampai mengganggu atau menghambat,kegiatan utama.

Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien Metodologi yang harus jelas, rinci dan
terbuka, setiap langkah dari tindakan dirumuskan“denganmtegas, sehingga orang yang berminat
terhadap penelitian tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya. Kegiatan penelitian
diharapkan dapat-merupakan proses ‘kegiatanyang berkelanjutan , mengingat bahwa pengembangan
dan perbaikan terhadap kualitasitindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan setiap
waktu. (Arikunto; Suharsiri, 2002: 82-83).

Sesuai dengan jenis penelitian 'yang dipilih, yaitu pehélitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi,
2002: 83), vaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah: (1) Untuk
menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan dalam waktu
tertentu;(2) Untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai; dan (3) Untuk memperoleh suatu
nilai (Arikunto, Suharismi, 2002: 19). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa secaraa individual maupun secaraa klasikal. Disamping itu untuk mengetahui letak
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya
pada bagian mana TPK yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan, maka juga
digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan
merekam aktifitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisis data.
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
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untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa, juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Untuk menganalisi tingkat
keberhasilan atau presentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis paa setiap akhir putaran.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh dari data observasi berupa pengamatan perngelolaan metode KUMON
dan pengamatan aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus. Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan metode KUMON yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan metode KUMON dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data
pengamatan aktivitas guru dan siswa. Data tes formatif untuk mengetahui peneingkatan prestasi
belajar siswa setelah diterapkannya metode KUMON

Ketuntasan hasil belajar siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa metode KUMON memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasanbelajar meningkat dari siklus I, 11, dan Il1) yaitu
masing-masing 65,00%, 80,00% dan 95,00%. Pada siklus 111 ketuntasan belajar siswa secaraa klasikal
telah tercapai. Sedangakan kelompok yang mendapatkan penghargaan adalah kelompok | dengan nilai
kelompok tertinggi sebesar 6,17.

Kemampuan guru dalam mengelolajpembelajaran

Berdasarkan anlisis data, diperoleh aktifitas siswa_ dalam_proses belajar mengajar dengan
mennerapkan metode«KUMON_dalam_setiap. siklus mengalami“peniagkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap -presasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa pada setiap siKlus yang terusa menglami peningkatan..

Aktivitas guru dan siswadalam pembelajaran 1 11

Berdasakan analisi data, diperoleh aktifitas siswa dalam proses pembelajran MTK pada pokok
bahasan sistem politik dengan metode KUMON yang paling dominan adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru dan iskusi antar siswa /antara
siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahawa aktifitas siswa dikategorikan aktif, sedangkan untuk
aktifitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar
dan menerapkan pengajaran konstektual model pengajaran berbasis maslah dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul, diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya
jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : Metode KUMON dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran MTK. Metode KUMON memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestsi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus | (65,00%), siklus Il (80,00%), siklus Ill (95,00%). Metode KUMON
dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta
mampu mempertanggungjawabkan tugas individu maupun kelompok. Penerapan metode KUMON
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelum agar proses belajar mengajar MTK lebih
efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut
Untuk melaksanakan metode KUMON memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru
harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan Metode
KUMON dalam proses belajar mengajar sehingga memperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai
metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantiny dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil
penelitian ini hanya dilakukan di Kelas VI tahun pelajaran 2017/2018. Untuk penelitian yang serupa
hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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IMPROVING CIVICS LEARNING OUTCOMES THROUGH THE
INQUIRY METHOD

PENINGKATAN HASIL BELAJAR PKn MELALUI METODE INKUIRI

Khoiriyati,S.Pd
SD Negeri Gunung Pasir Jaya Kec.Sekampung Udik Provinsi Lampung

ABSTRACT

Citizenship Education aims to form the character of good citizens, namely citizens who know, want, and are
aware of their rights and obligations. The results of the observations made showed that the average value of the
Civics learning class at Gunung Pasir Jaya Elementary School, Sekampung Udik District, East Lampung
Regency was 63.25. The low student scores were caused by the teacher's monotonous learning. Teachers rarely
use a variety of learning methods. This study aims to (1) develop scientific work on how to improve the learning
outcomes of fifth grade students at Gunung Pasir Jaya Elementary School, Sekampung Udik District, East
Lampung Regency in Civics learning (2) explain the inquiry method can improve fifth grade student learning
outcomes SDN Gunung Pasir Jaya, Sekampung Udik District, East Lampung Regency. The results of this study
indicate that to improve the learning outcomes of fifth grade students at Gunung Pasir Jaya Elementary School,
Sekampung Udik District, East Lampung Regency.in Civics learning is the use of appropriate learning methods
and in accordance with the materialy This candbe seen,from the average test results, it is evident that there is an
increase in the percentage of understanding level from cyele,l of 65.25% to 91.5% in cycle Il, or an increase of
26.25%. Based on the results of the research and data analysis, theyresearchers concluded that inquiry learning
can improve the learningsoutcomes of fifth grade students at SDN Guinung_Pasir Jaya, Sekampung Udik
District, East Lampung Regengy it Civics learning. For this reason, researchers suggestteachers to use inquiry
learning methods to get maximum learming outcomes.

Key Word: Learning Qutcories, Inquify Methods

ABSTRAK L ah - F

Pendidikan Kewarganegaraa bertujuan untuk membentuk watak warga negara yang baik, yaitu warganegara
yang tahu, mau, dan sadar akan hak serta kewajibannya. Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelas pembelajaran PKn di SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur adalah 63,25.Rendahnya nilai siswa disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan guru
monoton. Guru jarang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendikarya ilmiahkan cara meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dalam pembelajaran PKn (2) menjelaskan metode inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur .Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dalam pembelajaran PKn adalah
penggunaan metode pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan materi.Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil
tes terbukti terdapat kenaikan persentase tingkat pemahaman dari siklus | sebesar 65,25 % menjadi 91,5% pada
siklus 11, atau mengalami peningkatan sebesar 26,25%. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka
peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dalam pembelajaran PKn. Untuk
itu peneliti menyarankan kepada guru untuk menggunakan metode pembelajaran inkuiri untuk mendapatkan
hasil belajar yang maksimal.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Inkuiri
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Latar Belakang Masalah

Tugas guru yang utama adalah mengajar, yaitu menyampaikan atau mentransfer ilmu kepada anak
didiknya. Oleh karena itu seorang guru Sekolah Dasar (SD) dituntut untuk menguasai semua bidang
studi. Namun hasil perolehan nilai beberapa mata pelajaran dalam kenyataannya masih ada yang
belum memenuhi standar, tidak terkecuali untuk mata pelajaran PKN. Berdasarkan pengalaman
peneliti hal ini disebabkan oleh, teknik mengajar yang masih relatif monoton. Sejauh ini pembelajaran
PKN di kelas mayoritas masih dilaksanakan dengan metode ceramah. Hal ini tidak menutup
kemungkinan menyebabkan interaksi belajar mengajar yang melemahkan motivasi belajar siswa.

Motivasi belajar tidak akan terbangun apabila siswa masih merasa kesulitan dalam menerima
pelajaran PKN, PKN dianggap sebagai pelajaran yang membosankan. Sehingga jangan disalahkan
apabila disetiap jam pelajaran PKN siswa cenderung merasa enggan dan malas. Untuk mengantisipasi
hal tersebut perlu ada solusi dalam penyampaian mata pelajaran PKN dengan menggunakan berbagai
cara yang menarik yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Sunardi (2006:13) menyarankan
untuk mengupayakan agar pelajaran PKN menyenangkan anak, sampaikan materi yang sudah dikenal
anak hingga anak percaya diri.

Pembelajaran PKN haruslah lebih berkembang, tidak hanya terfokus pada kebiasaan dengan strategi
atau urutan penyajian sebagai berikut: diajarkan definisi, diberikan contoh-contoh dan diberikan
latihan soal. Dalam latihan soal sebaiknya dihadapi bentuk soal cerita yang mungkin terkait dengan
terapan PKN atau kehidupan sehari-hari (GunturSumilih 2002:103).

Memperhatikan uraian di atas keadaan yang sama dialami juga oleh siswa SDN Gunung Pasir Jaya
Kecamatan SekampungsUdik Kabupaten Lampung Timur semesterisatu, tahun pelajaran 2018/2019,
siswa masih merasa_kesulitafl, takut dan Kurang berani bertanya terhadap hal-hal yang belum
dipahami, sementara itu peneliti ‘Kurang, melibatkan siswa dalam pembelajaran. Keadaan ini jika
dibiarkan maka (nilai=pelajaran PKN akan semakin menurun dan gagal dalam memperoleh nilai
ketuntasan minimal yang telah ditentukan: Antuk mengatasi Masalah tersebut seorang guru harus
mampu memberikan motivasi terhadap siswa melalui pengelolaan kelas yang menarik dan melibatkan
siswa dalam menemukan konsep.

Dalam pembelajaran guru tidak menggunakan alat bantu pembelajaran. Hal inilah yang diduga
menyebabkan lemahnya siswa dalam memahami konsep-konsep dasar PKN, hal ini bisa dilihat dari
hasil belajar yang rendah. Pengalaman peneliti sebagai guru PKN di kelas V SDN Gunung Pasir Jaya
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur semester satu tahun pelajaran 2018/2019
sebelum melaksanakan pembelajaran sudah berusaha maksimal, mulai dari persiapan RPP, media
hingga strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas. Namun guru kurang mampu mengelola kelas
dengan baik, sehingga banyak diantara siswa yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran yang sedang
dilakukan oleh guru bahkan sebagian diantaranya lebih sering mengerjakan tugas lain.

Tabel 1.1
Hasil Evaluasi PKn Kelas V Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 (Tahun Lalu)
SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik, Kab.Lampung Timur

No Ketuntasan Frekuensi Presentase ( %)
1 Tuntas 8 40
2 Tidak Tuntas 12 60
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Rata - Rata 63,25
Skor Max 85
Skor Min 65

Untuk mengatasi hal tersebut perlu diupayakan langkah-langkah yang dapat dilaksanakan baik oleh
siswa maupun guru. Guru hendaknya mengemas proses belajar mengajar dengan metode yang tepat
dan menarik dalam penyajiannya. Salah satu langkahnya adalah menggunakan metode inkuiri dan
bantuan alat peraga. Menurut Holstein (1986: 67) media akan memperjelas dan membuat pelajaran
menjadi lebih konkrit dan jelas bagi siswa.

Identifikasi Masalah

Hasil perolehan nilai beberapa mata pelajaran dalam kenyataannya masih ada yang belum memenuhi
standar, tidak terkecuali untuk mata pelajaran PKN. Berdasarkan pengalaman peneliti di SDN
Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur semester satu tahun
pelajaran 2018/2019 hal ini disebabkan oleh, teknik mengajar yang masih relatif monoton. Sejauh ini
pembelajaran PKN di kelas mayoritas masih dilaksanakan dengan metode ceramah. Hal ini tidak
menutup kemungkinan menyebabkan mterakSI belajar mengajar yang lebih melemahkan motivasi
belajar siswa.

Rumusan Masalah _ .

Penelitian ini memifiki rumusan”masalall sebagaiberikut FApakah penggufaan-metode Inkuiri untuk
pembelajaran dapat /meningkatkanshasil belajar Pkafpada siswa kelas V SDN Gunung Pasir Jaya
Kecamatan Sekampuing Udik-<abupaten Lamipung. Timur ‘seméster satu tahun pelajaran 2018/20197?

Tujuan Penelitian :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahm penlngkatan haS|I belajar PKn meIaIU| metode inkuiri
pada siswa kelas V SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur
semester satu tahun pelajaran 2018/2019.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan kewarganegaraan adalah sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan, watak dan
karakter warganegara yang demokratis dan bertanggung jawab. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pelajaran PKn dalam rangka “nation and character building”: Pertama : PKn
merupakan bidang kajian kewarganegaraan yang ditopang berbagai disiplin ilmu yang releven, yaitu:
ilmu politik, hukum, sosiologi, antropologi, psokoliogi dan disiplin ilmu lainnya yang digunakan
sebagai landasan untuk melakukan kajian-kajian terhadap proses pengembangan konsep, nilai dan
perilaku demokrasi warganegara. Kedua : PKn mengembangkan daya nalar (state of mind) bagi para
peserta didik. Pengembangan karakter bangsa merupakan proses pengembangan warganegara yang
cerdas dan berdaya nalar tinggi. PKn memusatkan perhatiannya pada pengembangan kecerdasan
warga negara (civic intelegence) sebagai landasan pengembangan nilai dan perilaku demokrasi.
Ketiga : PKn sebagai suatu proses pencerdasan, maka pendekatan pembelajaran yang digunakan
adalah yang lebih inspiratif dan partisipatif dengan menekankan pelatinan penggunaan logika dan
pealaran. Untuk menfasilitasi pembelajaran PKn yang efektif dikembangkan bahan pembelajaran
yang interaktif yang dikemas dalam berbagai paket seperti bahan belajar tercetak, terekam, tersiar,
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elektronik, dan bahan belajar yang digali dari ligkungan masyarakat sebagai pengalaman langsung
(hand of experience). Keempat: kelas PKn sebagai laboratorium demokrasi. Melalui PKn,
pemahaman sikap dan perilaku demokratis dikembangkan bukan semata-mata melalui --mengajar
demokrasi” (teaching democracy), tetapi melalui metode pembelajaran yang secara langsung
menerapkan cara hidup secara demokrasi (doing democracy). Penilaian bukan semata-mata
dimaksudkan sebagai alat kedali mutu tetapi juga sebagai alat untuk memberikan bantuan belajar bagi
siswa sehingga lebih dapat berhasil dimasa depan. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh termasuk
portofolio siswa dan evaluasi diri yang lebih berbasis kelas.

Pendekatan dan Penerapan Metode Inkuiri dalam Mata Pelajaran PKn

Pembelajaran metode Inkuiri berlangung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami, menemukan dan mendiskusikan masalah serta mencari pemecahan masalah, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Siswa megerti apa makna belajar, apa manfaatya, dalam
status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna
bagi hidupnya nanti. Siswa terbiasa memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang bergua bagi
dirinya dan bergumul dengan ide-ide.

Dalam pembelajaran metode Inkuiri tugas guru mengatur strategi belajar, membantu menghubungkan
pengetahuan lama dengan pngetahuan baru, dan memfasilitasi belajar. Anak harus tahu makna belajar
dan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya untuk memecahkan masalah
dalam kehidupannya.

Dari pembahasan di atas | dapat~diduga bahwa“pembelajaran dengan metode Inkuiri dapat
meningkatkan kemamjpuan siswa_dalam belajar efektif dan kreattf,“diaman siswa dapat membangun
sendiri pengetahuannya, meremukan |pengetahuan dan  ketefampilannya sendifi melalui proses
bertanya, kerja. kelompok, !belajar_dari. metode yang sebenarnya, bisa merefleksikan apa yang
diperolehnya antara harapan dengan kenyataan sehingga peningkatan hasil belajar yang didapat bkan
hanya sekedar hasil menghapalsmateri belaka, tetapl’lebih pada-kegiatan pyata (pemecahan kasus-
kasus) yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran (diskusi kelompok dan
diskusi kelas).

Metode inkuiri didefinisikan oleh (Sund dan Trowbridge, 1973) dalam (Putrayasa, 2001) sebagai:
Pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri; dalam arti
luas ingin melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbol-simbol dan
mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan
yang lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan yang ditemukan orang lain.

Dahar (1988) mendefinisikan metode inkuiri sebagai pengajaran di mana guru dan anak mempelajari
peristiwa-peristiwa dan gejala-gejala ilmiah dengan pendekatan dan jiwa para ilmuwan. Pengajaran
berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa di mana kelompok-kelompok
siswa dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di
dalam suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas

Menurut (Trowbridge, 1990) dalam (Putrayasa, 2001) menyatakan bahwa metode inkuiri adalah
sebuah metode proses pengajaran yang berdasarkan atas teori belajar dan perilaku. Inkuiri merupakan
suatu cara mengajar murid-murid bagaimana belajar dengan menggunakan keterampilan, proses,
sikap, dan pengetahuan berpikir rasional .
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman
pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik mencakup ranah kognitif, afektif
dan psikomotor. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan
memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didi dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya setelah mendapat
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut
baik untuk individu maupun kelompok belajar.

Hipotesis Penelitian

Dengan demikian dapat diduga bahwa: Pembelajaran dengan metode Inkuiri dapat meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran PKn siswa kelas V SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik
Kabupaten Lampung Timur semester satu tahun pelajaran 2018/2019 .

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur semester satu tahun pelajaran 2018/2019, dari kota kecamatan berjarak kurang lebih
2 km. Adapun subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur semester satu tahun pelajaran 2018/2019, sebanyak 20
siswa. Latar belakang orang tua wali murid sebagian pedagang, sebagian lagi wiraswasta, dan
sebagian besar petani.

Penelitian tindakan kelas adalah penmélitian ‘yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan
kegiatan berulang-ulang atau bersiklus, dalam rangka meémecahkan masalah, sampai masalah itu
dipecahkan. Dalam_melaksanakan_Penglitian_Tindakan Kelas (PTK), guru dapat meneliti sendiri
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara langsung, sehingga bila guru menemukan
permasalahan 'dalam  pembelajaran| guru dapat merencanakan tindakan alternatif, kemudian
dilaksanakan dan dievaluasi apakah tindakan"alternatif tersebut dapat digunakan untuk memecahkan
masalah. ' )o 11411

Penelitian tindakan kelas lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya realistik dan hasilnya
tidak untuk digeneralisasi. Namun hasil penelitian dapat diterapkan oleh orang lain yang mempunyai
konteks yang sama dengan peneliti. Dalam buku Pedoman Teknis Pelaksanaan Clasroom Action
Research (CAR) atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK Depdiknas (2001:5) disebutkan penelitian
bersiklus, tiap siklus terdiri dari: Persiapan/perencanaan (Planning), Tindakan/pelaksanaan (Acting),
Observasi (Observing), Refleksi (Reflecting).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, dimana tiap siklusnya terdiri dari satu
tindakan yang diwujudkan dalam satu kali pertemuan pembelajaran yang lamanya 2 x 35 menit. Jadi
pada penelitian tindakan kelas ini diadakan proses pembelajaran sebanyak dua pertemuan. Sebagai
gambaran penulis melakukan penilaian pra siklus terhadap peserta didik dengan hasil yang bisa dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel
Hasil Pra siklus PKn Kelas V Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019
SDN Gunung Pasir Jaya Kecamatan Sekampung Udik, Kab.Lampung Timur

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase ( % )

1 50-60 9 45
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2 61-70 5 25
3 71-80 2 10
4 81-90 2 10
5 91 -100 2 10

Dari tabel di atas maka bisa diketahui ketuntasan hanya mencapai 55 % ( nilai sama dengan KKM
atau di atasnya ~70 ), dari 20 responden 11 anak ( 55 % ) tuntas dan 9 anak (45 % ) tidak tuntas.

Pelaksanaan Siklus 1

1) Perencanan ( planning )

Kegiatan yang dilakukan pada siklus | adalah :

a. Membuat rencana pembelajaran atau skenario metode inkuiri, sesuai materi yang diajarkan
b. Membuat instrumen penelitian

c. Membuat lembar kerja sesuai materi

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajak siswa bersama-sama mengamati dan
mencatat kegiatan norma-norma dan adat istiadat dalam mempererat Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Guru dan siswa kemudian memperhatikan ilustrasi yang diberikan oleh guru. Siswa
kemudian oleh guru diminta menjelaskdn kegiatahwyang dapat terjadi. Guru membagi siswa dalam
beberapa pasangan. Kemudian gufti mempersilahkan siswa. untuk menyusun bersama kelompoknya
bagaimana simulasi peristiwa tersebut diatas pada nantinya akan disimulasikan didepan kelas. Setelah
simulasi kelas selesal dilakukan) setélahlitu guru melakukan tanya jawab defigan-siswa tentang materi
pembelajaran.

Pelaksanaan Siklus 2—7

1) Perencanan ( planning-) .

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il adalah :

a. Membuat rencana pembelajaran atau skenario metode inkuiri, sesuai materi yang diajarkan
b. Membuat instrumen penelitian

c. Membuat lembar kerja sesuai materi

Guru mengajak siswa dan menanyakan kepada siswa beberapa tokoh penting yang berperan dalam
proses terbentuknya negara kesatuan republik Indonesia. Sesi selanjutnya setelah siswa telah
menyelesaikan tugas yang diberikan guru maka guru memulai kegiatan pembelajaran dengan
memaparkan permasalahan dan siswa yang ditunjuk secara acak diminta untuk menanggapi
permasalahan yang telah diberikan oleh guru

Kemudian guru juga meminta siswa lain untuk memberikan tanggapan atau pendapat yang berbeda
sehingga kemudian pada saat siswa telah dianggap kondusif tugas yang telah disiapkan oleh guru.
Siswa diharapkan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan mengerjakannya dengan berbagi tugas
bersama rekannya dalam kelompok

Siswa melaporkan hasil kerjanya ke depan kelas dan memulai diskusi bersamasama, dalam siklus Il
ini guru mengurangi peran dan intruksinya kepada siswa, hanya mengamati dengan seksama
bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukannya dan perubahan aktifitas siswa yang
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dialaminya. Pada sesi akhir guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama.
Setelah diskusi kelas selesai dilakukan, setelah itu guru peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa
tentang materi pembelajaran.

Pengamatan Tindakan (Observing)

Pengamatan dilakukan pada setiap pelaksanaan tindakan dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan instrumen yaitu: (1) evaluasi pemahaman siswa; (2) angket untuk mengetahui dampak
metode pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terhadap kreativitas dan pemahaman siswa. Berikut
dipaparkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dari pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus sebagai berikut:

Hasil tes formatif pemahaman Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa dan telah dianalisis berdasrkan indikator
pencapaian pemahaman materi Negara Kesatuan Republik Indonesia maka diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel

Hasil Tes Formatif Pemahaman Siswa Terhadap Materi Pembelajaran

Mampu Menjawab Mengalami

No Indikator . Kesulitan

_ Bl T [ Il

1 | Mampu mendeskripsikan arti dari 1 L7 w19 3 1
NKRI e 80,5% |(9414%) | 19,5% | (5,6%)

2 | Mampu menyebttkan dasar, w | 2pmmh. wl8 w | 8wl 2
hukumNKRI . L 67%._| (91,6%) | 33.4% | (8,4%)

3 | Mampu menyebutkan batas —batas, /7 15 ) 9 5 1

NKRI di wilayahbarat, timur,utara. | 67% | (97,2%) |.334% | (2,8%)
dan selatan serta defgan famatd [ 14111 Feniadiadilcamn
namanegara dan perairan di

sekitarnya
4 | Mampu menyebutkan posisi lintang 12 18 8 2
dan bujur NKRI 56% (91,6%) | 44,5% (8,4%)
5 | Mampu menjelaskan  fungsi 13 19 7 1
wilayah NKRI baik darat, laut dan 58% (97,2%) | 41,7% (2,8%)
udara
Rata-rata 65 % 91,5 35% 8,5 %

Sumber data: hasil tes formatif siswa dan data diolah

Hasil penilaian berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa.
Berdasarkan angket yang telah diberikan dan diisi oleh siswa maka diperoleh data respon siswa
terhadap pembelajaran sebagai berikut:
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Tabel Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban Siswa
Ya Tidak

1 Siswa senang belajar dengan metode yang 18 2
dilkakukan oleh guru (94,4%) (5,6%)

2 | Siswa merasakan kegunaan pembelajaran yang 17 3
dilakukan dalam kehidupannya (88,8%) (11,2%)

3 | Siswa memerlukan metode pendekatan inkuiri 17 3
seperti yang telah dilakukan (88,8%) (11,2%)

4 Siswa merasa tertantang dengan langkah-langkah 16 4
pembelajaran yang baru dilakukan. (86,1%) (13,9%)

5 | Siswa tertarik dengan metode pembelajaran yang 19 1
dikembangkan guru (94,4%) (5,6%)

18 2

Rata — Rata 90 % 10 %

Sumber data: hasil angket siswa dan data diolah

Dari data tabel di atas bisa kita lihat hasil data respon siswa pada gambar 4.4 berikut ini

100%
90%
3 80%
R
g 70%
S 60% - L
E [ Siswa senang diajar dengan
10, .
fi 50% metode Inkuiri
T 40% M Siswa tidak senang diajar
A 30% dengan metode Inkuiri
S 20%
E
10% —
0% |

Respon Siswa

Gambar 4.4

Pembahasan Hasil Penelitian

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan pada Siklus | dan Siklus Il diolah dan di analisis
dengan hasil sebagai berikut: Dari data formatif | dan tes formatif Il tampak terdapat peningkatan
yang signifikan, hal ini tampak pada hasil formatif | rata-rata siswa yang mampu menjawab soal tes
65 % dan mengalami kesulitan 35 %, sedangkan pada hasil tes formatif Il yang mampu menjawab
soal tes 91,5% dan yang mengalami kesulitan 8,5%. Maka telah terjadi kenaikan sekitar 26,5%
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa
implementasi metode inkuiri dapat dikatak efektif dalam meningkatkan pemahaman pengetahuan
siswa terhadap pembelajaran.
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Berdasarkan data hasil angket yang diberikan kepada siswa didapatkan sebagian besar 18 atau (90%)
siswa menyatakan senang belajar dengan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan hanya
2 (10%) siswa menyatakan tidak senang. Dalam aspek kegunaan pembelajaran yang baru dilakukan
dalam kehidupannya sekitar 16 (80%) siswa mampu merasakan hal tersebut sedangkan 4 (20%) siswa
belum dapat. Persentase tersebut juga berlaku dalam aspek tentang perlu tidaknya metode
pembelajaran itu digunakan. Padahal sebagian besar siswa merasa tertantang dengan langkah-langkah
pembelajaran yang baru dilakukan, hal ini ditunjukkan oleh 15 (75%) siswa dan 5 (25%) siswa
merasa tidak ada tantangan. Bahkan siswa yang secara terbuka merasakan tertarik metode yang
dikembangkan guru 18 (90%)siswa dan hanya 2 (10%) siswa menyatakan tidak tertarik. Maka dengan
hasil ini dapat dikatakan bahwa metode inkuiri yang dikembangkan oleh guru (peneliti) secara garis
besar dapat diterima oleh siswa.

Simpulan

Dari data formatif | dan tes formatif Il tampak terdapat peningkatan yang signifikan, hal ini tampak
pada hasil formatif | rata-rata siswa yang mampu menjawab soal tes 65 % dan mengalami kesulitan
35%, sedangkan pada hasil tes formatif Il yang mampu menjawab soal tes 91,5% dan yang
mengalami kesulitan 8,5%. Maka telah terjadi kenaikan sekitar 26,5% pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa implementasi metode inkuiri dapat
dikatak efektif dalam meningkatkan pemahaman pengetahuan siswa terhadap pembelajaran hasil
belajar PKn pada siswa kelas V Semester satu tahun pelajaran 2018/2019 SDN Gunung Pasir Jaya
Kecamatan Sekampung UdikKecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

Saran-Saran : ,

Guru dalam pembelajarafini hendaknya daripada sekedar memberikamsinformasi alangkah lebih baik
bila menggunakan model inkuiri. Siswa dibefi kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-
idenya, dan guru sebaiknya’'sebagai_fasilitator sebagaimana yang terdapat di metode inkuiri. Kepala
sekolah diharapkan mendukung dan mem_otivési guru dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
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INCREASING MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES IN THE
SUBJECT OF ADDITION, SUBSCRIPTION, USING ABACUS TOOLS
THROUGH THE CONSTRUCTIVISM APPROACH

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA DALAM POKOK
BAHASAN PENJUMLAHAN, PENGURANGAN, DENGAN ALAT
PERAGA ABACUS MELALUI PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

Juminah,S.Pd.
SD Negeri Waringin Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono

ABSTRACT

The reason for choosing the title is that the teacher's appearance in giving and instilling the concept of place
value is still conventional, namely using the lecture method without any props. Place value is a very strategic
subject to convey students' fluency in addition operations that are not monotonous and boring students. The
research method was taken in two cycles, each cycle consisting of four stages, namely planning.
Implementation, Observation and Reflection Evaluation of each cycle was carried out using worksheets. In
cycle I, it was carried out in groups, while in cycle I, it was carried out individually. The conclusions obtained
are as follows: Based on reflections on cycle |4it appears that fourth grade students at SD Negeri Waringin
Jaya do not understand the congeptiof places@alue. This can be seen in the results of group work when working
on the worksheets given by the teacher. getting an average'score of 6.0. But with the use of appropriate props
and students enjoy using place value props. In cycle 11 it Was caried.out as a stabilization and using questions
in the form of simple stonie§'and the results have_been progress by 'beihg given 10 questions with an average
value of 9.7. : y

Key Word; Addition, Subtracti,on, Abacus Teaching Aids, The Constructivism Approach.

ABSTRAK _ oy ) JH {2 42 :

Alasan pemilihan judul adalah terlinat’ guru dalam’ memberikan” dan menanamkan Konsep nilai tempat masih
bersifat konvensional yaitu dengan metode ceramah tanpa adanya alat peraga. Nilai tempat merupakan pokok
bahasan yang sangat strategis untuk menuang kelancaran siswa dalam operasi penjumlahan berlangsung tidak
monoton dan menjemukan siswa. Metode penelitian ditempuh dalam dua siklus, setiap siklus terdiri empat
tahapan yaitu perencanaan. Pelaksanaan, pengamatan dan Refleksi Evaluasi tiap siklus dilakukan menggunakan
lembar kerja pada siklus I dilakukan secara kelompok sedangkan pada siklus Il dilakukan secara individu.
Simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: Berdasarkan refleksi pada siklus | kelihatan siswa kelas IV SD
Negeri Waringin Jaya kurang memahami konsep nilai tempat. Hal ini kelihatan pada hasil kerja kelompok pada
waktu mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh guru mendapat rata-rata nilai 6,0. Tetapi dengan
penggunaan alat peraga yang tepat dan siswa menyenangi dapat menggunakan alat peraga nilai tempat. Pada
siklus 1l dilakukan sebagai pemantapan dan menggunakan soal dalam bentuk cerita secara sederhana dan
hasilnya telah ada kemajuan dengan diberikan 10 soal rata-rata nilainya mencapai 9,7.

Kata Kunci; Penjumlahan, Pengurangan, Alat Peraga Abacus, Pendekatan Konstruktivisme.

Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya guru sebagai Fasilitator yang dapat di jadikan fasilitas yang menyangkut dua perangkat
yaitu perangkat keras dan perangkat lunak sedangnya pada perangkat lunak meliputi dua faktor yaitu
tugas dan pertanyaan yang mewakili konsep, solusi, masalah, teknik, strategi dan prinsip. Sedangkan
Matematika itu sendiri pada dasarnya dari semua ilmu pengetahuan C Mother Of Know Ledde sangat
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penting untuk diajarkan disekolah terutama dalam mengembangkan pola pikir siswa yang pada
umumnya pada tingkat dasar yang untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Pada umumnya dan kenyataan banyak diantara kita yang menganggap bahwa Matematika adalah
pelajaran yang paling sulit dan menjemukan dalam hal ini bermunculan bahwa dengan adanya
anggapan bahwa Matematika adalah.

Pelajaran yang penuh dengan rumus, perhitungan. Dibasis pembelajaran Matematika yang cenderung
tekstual (hanya mengikuti teks dalam buku) membenarkan anggapan ini sebagaimana hasil survey
yang dilakukan oleh negara — negara maju seperti Inggris dan Jepang dalam keterbatasan sarana dan
prasarana belajar mengajar Matematika. Peran guru disebagian besar sekolah di Indonesia juga
terlihat masih mendominasi semua kelas Matematika yang dikenal dengan Teacher Certered. Dalam
pembelajaran yang di tetapkan pada pengulangan terutama pada hafalan akan mengakibatkan
Matematika menjadi siswa merasa jenuh.

Dengan demikian penguatan pemahaman konsep nilai tempat dikelas di SD Negeri Waringin Jaya
masih sangat rendah, kita berharap dengan penggunaan alat Peraga Abacus dapat : (1) Membantu
menanamkan konsep nilai tempat; (2) Meminimalkan terjadinya verbahisme, Membantu penguatan
konsep supaya melekat, mengendap dan tahan lama, sehingga menjadi miliknya sebagai dasar dalam
pola pikir selanjutnya. (4) Menghilangkan apnggapan siswa sebagai obyek kegiatan belajar mengajar,
tetapi siswa sebagai subyek.dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. (5) Menarik dan
menumbuhkan minat siswa untuk mengikuti-proses, pembelajaran. (6) Membuat pelajaran tidak
berlangsung secara mononton dan~menjenuhkan. Berikut 'data Presentase nilai tes Formatif siswa
kelas SD Negeri Wakingin Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono 'Kabupaten Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2019/2020 pada pokok bahasan penjumlahan.”

Dalam pengerjaan penjumiahan adalah soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, didalam
struktur GBPP, soal Penjumlahan pokok"bahasan yahgd dighmplementasi-dalam konsep — konsep yang
telah diuraikan untuk “bentuk tindakan yang tepat dalam mengatasi kesulitan siswa Vaitu
mengimplementasikan soal penjumlahan ke dalam pengalaman kehidupan sehari-hari siswa.

Rumusan Masalah

Apakah dengan menggunakan alat peraga Abacus dapat meningkatkan ketrampilan operasi
penjumlahan pada kelas IV SD Negeri Waringin Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ?

Tujuan Penelitian

Guru dalam menggunakan pendekatan kontruktivisme ingin tahu sejauh mana efektivitas murid dalam
mengerjakan suatu penjumlahan terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
Waringin Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran
2019/2020.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus ini siswa kelas IV SD Negeri Waringin Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono
Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 sudah mampu dan tidak mengalami kesulitan
lagi dalam menyelesaikan soal.
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Landasan Teori dan Hepotesis

Sebagian orang berpendapat bahwa belajar adalah semata — mata mengumpulkan atau menghafalkan
fakta — fakta yang terjadi dalam informasi atau mata pelajaran. Disamping itu sebagian orang
beranggapan pula bahwa belajar sebagai latihan belaka seperti tampak dalam latihan membawa dan
menulis.

Menurut james O. Intitaker “ Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku di
timbulkan atau diubah melalui latihan atau pendalam “ C Wasty Soemarto 1993 : 104 ). Selanjutnya
Reber dalam kamus susunannya yang tergolong modern “ Dictorory Of Psychology “ membatasi
belajar dengan dua macam definisi. Dalam definisi ini terdapat tiga hal yang essensial yaitu :
Relatively permapal yang secara umum menetap konotasinya ialah bahwa perubahan yang bersifat
sementara seperti perubahan karena lelah, jenuh dan perubahan karena kematangan fisik tidak
termasuk belajar. Response Potentially, kemampuan bereaksi berarti menunjukkan pengakuan
terhadap adanya perbedaan antara belajar dan penampilan atau kinerja hasil — hasil belajar. Hal ini
merefleksikan keyakinan bahwa belajar merupakan peristiwa hipotesis yang hanya dapat dikenali
melalui perubahan kinerja akademik yang dapat diukur. Practise, Praktik / latihan, hal ini berarti
menunjukkan bahwa proses belajar membutuhkan latihan yang berulang — ulang untuk menjamin
kelestarian kinerja Akademik yang telah dicapai siswa. Kemudian Bidds dalam pendahuluan Teaching
For Learning mendetifisikan belajar dalam tiga macam yaitu : Kuantitatif belajar diartikan kegiatan
kognitif pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya.
Secara Intruksional ( Tinjauan,kelembagaans), belajar di pandang sebagai proses validasi atau
pengasahan terhadap penguasaan siswa atas materi —wmateri yang telah dipelajari. Adapun pengertian
belajar secara kualitatif ( tinjauan-mutu ) ialah proses:memperoleh arti. Arti dan pemahaman serta
cara — cara manafsirkans@unia sekitarnya, Hakekat pembelajaran dengan,pendekatan kontruktivisme.
Pembelajaran dengan_pendekatan kontruktivisme (_Contruktivisme Teaching and Learning ) adalah
konsep belajar yang(membanutguru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendereng siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapan dalam kehidupan sehari- harl :

Hipotesis

Indikator pada hipotesis pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pencapaiannya baik
dengan hasil 7,5 dan 6,5 dengan jumlah anak 15. Oleh karena itu dengan keberhasilan belajar anak
kelas IV SD Negeri Waringin Jaya Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur
Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan keberhasilan baik.

Metodologi Penelitian

Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan di jadikan obyek untuk memperoleh data-
data yang berguna untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SDN
Waringin Jaya dengan pertimbangan sebagai berikut: di SDN Waringin Jaya terdapat sumber data
yang diperlukan peneliti sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai lokasi penelitian, dan
peneliti telah mengenal lingkungan sekolah tersebut dengan baik. Peneliti adalah guru kelas lima di
SDN Waringin Jaya sehingga tugas sebagai guru dan mahasiswa bisa saling menunjang, masalah
yang diteliti adalah masalah nyata yang dihadapi peneliti, serta meringankan beban peneliti baik
waktu, biaya maupun tenaga dalam melakukan penelitian ini.

Waktu penelitian dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan meliputi usulan judul penelitian dan
proposal selama satu bulan, tahap pelaksanaan penelitian selama satu bulan, dan tahap finalisasi
selama dua bulan. Dengan demikian keseluruhan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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selama empat bulan. Penelitian diadakan pada semester | tahun pelajaran 2019/2020dimulai pada
bulan November 2019.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data
yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SDN Waringin Jaya tahun pelajaran 2019/2020. Subjek
penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SDN Waringi Jaya Tahun Pelajaran 2019/2020.

Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di
masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang
bersangkutan  (Arikunto, Suharsimi 2002: 82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian
tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran.
Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam
bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi memecahkan
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan teersebut dapat mendukung satu
sama lain. Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut :
Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan penting,
menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk
melakukan perubahan. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukn tidak
boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama.

Jenis intervensi yang dicobakany,harus efektifidan efisien Metodologi yang harus jelas, rinci dan
terbuka, setiap langkah darl tindakan dirumuskanheengan tegas, sehingga orang yang berminat
terhadap penelitian tersebut dapat mengecek setiap hipotesisSidan pembuktiannya. Kegiatan penelitian
diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang berkelanjutan®“mengingat bahwa pengembangan
dan perbaikan terhadap kualita$ tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan setiap
waktu. (Arikunto, Suharsimi_,- 2002: 82-83). '

Alat Pengumpul Data - -

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsmya adalah: (1) Untuk
menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan dalam waktu
tertentu;(2) Untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai; dan (3) Untuk memperoleh suatu
nilai (Arikunto, Suharismi, 2002:; 19). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa secaraa individual maupun secaraa klasikal. Disamping itu untuk mengetahui letak
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya
pada bagian mana TPK yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan, maka juga
digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan
merekam aktifitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisis data.
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa, juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data penelitian diperoleh dari data observasi berupa pengamatan perngelolaan Pendekatan
Konstruktivisme dan pengamatan aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus. Data lembar observasi
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diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan Pendekatan Konstruktivisme yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas guru dan siswa. Data tes formatif untuk
mengetahui peneingkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya Pendekatan Konstruktivisme.

Ketuntasan hasil belajar siswa, melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahawa Pendekatan
Konstruktivismememiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasanbelajar meningkat dari siklus 1, 11, dan Ill) yaitu masing-masing 65,00%, 80,00% dan
95,00%. Pada siklus 1ll ketuntasan belajar siswa secaraa klasikal telah tercapai. Sedangakan
kelompok yang mendapatkan penghargaan adalah kelompok | dengan nilai kelompok tertinggi
sebesar 6,17.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, berdasarkan anlisis data, diperoleh aktifitas siswa
dalam proses belajar mengajar dengan mennerapkan Pendekatan Konstruktivisme dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap presasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terusa menglami
peningkatan.

Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, berdasakan analisi data, diperoleh aktifitas siswa dalam
proses pembelajran PKn padagpoekok bahasan sistem politik dengan Pendekatan Konstruktivisme yang
paling dominan adalah bekerja dengan sesama anggeta kelompok, mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru dan iskusi antar siswa /antara siswa.dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahawa
aktifitas siswa dikategerikan aktif, '

Sedangkan untuk aktifitas guru, selama pembelajaran t':elah. melaksanakan langkah-langkah kegiatan
belajar mengajar dan-menerapkan pengajaran konstektual model pengajaran berbasis maslah dengan
baik. Hal ini terlihat dar aktivitas gu'ru- yang muneuly diantaranya aktiyitas membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/
evaluasi/ tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : Pendekatan Konstruktivisme dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika. Pendekatan Konstruktivisme memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestsi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65,00%), siklus 11 (80,00%), siklus 111 (95,00%). Pendekatan
Konstruktivisme dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun
kelompok, serta mempertanggungjawabkan tugas individu maupun kelompok. Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme mempunyai pengaruh positif, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelum agar proses belajar mengajar Matematika
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut: Untuk melaksanakan Pendekatan Konstruktivisme memerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan Pendekatan Konstruktivisme dalam proses belajar mengajar sehingga memperoleh

| Vol.&8 | No.2 | FEBRUART 2023 | IssN : 2527-4988 | [ECIN




ISSN: 2527-4988

hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa
nantiny dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Perlu adanya penelitian yang
lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di Kelas IV tahun pelajaran 2019/2020 Untuk
peneltian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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APPLICATION OF THE NET MODEL LEARNING METHOD
PROFIT ON MULTI-FIELD INTEGRATED TEACHING ON THE
SUBJECT OF OBJECTS AROUND US

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN MODEL JARING
LABA LABA TERHADAP PENGAJARAN TERPADU MULTI BIDANG
PADA POKOK BAHASAN BENDA BENDA DI SEKITAR KITA

Mukiyem,S.Pd
SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur
Provinsi Lampung

ABSTRACT

This research is based on the problems: (a) how is the application of the spider web model learning method to
integrated multi-field teaching on the subject of objects around us in class VI SDN | Marga Batin, Waway
Karya District, East Lampung Regency for the 2019/2020 Academic Year? (b) What is the effect of the
Application of the Cobweb Model Learning Method on Multi-Sector Integrated Teaching on the Subject of
Objects Around Us in class VI SDN | Marga_Batin, Waway Karya District, East Lampung Regency for the
2019/2020 Academic Year? While the objectives of this,study are: (a) Want to find out how the application of
the spider web model learning method.to integrated multi-field teaching on the subject of objects around us in
class VI SDN | Marga Batin, \WWaway Karya District, East*Lampung,.Regency for the 2019 Academic Year/
20207? (b) Want to knew=how, the effect of -applying the.spider,web model“léarning method has on multi-field
integrated teaching-on the subject of objects around usin class'VI SDN | Marga Batin, Waway Karya District,
East Lampung Regengy for the 2019/2020 Academic Year?,From the results of the analysis it was found that
student achievement inereased from cycle 1 tocycle 111, namely cycle | (72.72%), cycle 11 (81.81%), cycle Il
(90.90%). The conclusionsfrom this study aré that the appligation ofithe P’rofitiNet Model Learning Method can
have a positive effect on the'learning achievement'and metivation of grade VA 'students, and this learning model
can be used as an alternative to Theme learning.

Key Word: Profit Net Model Learning Method, Multi-Integrated Teaching

ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) bagaimanakah penerapan metode pembelajaran model jaring laba-
laba terhadap pengajaran terpadu multi bidang pada pokok bahasan benda benda di sekitar kita di kelas VI SDN
I Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? (b)
Bagaimanakah pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba-Laba terhadap Pengajaran
Terpadu Multi Bidang pada Pokok Bahasan Benda Benda di Sekitar Kita di kelas VI SDN | Marga Batin
Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui bagaimanakah penerapan metode pembelajaran model jaring laba
laba terhadap pengajaran terpadu multi bidang pada pokok bahasan benda benda di sekitar kita di kelas VI
SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? (b)
Ingin mengetahui bagaimanakah pengaruh penerapan metode pembelajaran model jaring laba laba terhadap
pengajaran terpadu multi bidang pada pokok bahasan benda benda di sekitar kita di kelas VI SDN | Marga Batin
Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? Dari hasil analisis
didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Ill, yaitu siklus |
(72,72 %), siklus 1l (81,81%), siklus Il (90,90%). Simpulan dari penelitian ini adalah Penerapan Metode
Pembelajaran Model Jaring Laba Laba dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa
kelas V1, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Tema .

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Model Jaring Laba, Pengajaran Terpadu Multi
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Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi adanya saling keterkaitan atau ketergantungan hidup di bumi ini telah
menimbulkan peningkatan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan
profesional dari warga dunia yang menjadi syarat memahami dimensi global baik dari fenomena
politik, ekonomi, budaya maupun teknologi. Dengan kata lain, "globalisasi “ telah menuntut setiap
warga dunia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) karena dalam era seperti ini
hanya manusia yang berkualitaslah yang dapat bertahan atau tetap eksis " (Sapriya, 2000: 92).
Manusia yang berkualitas memiliki karakteristik seperti: memiliki wawasan yang lugs, kreatif,
kemampuan menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang dihadapi serta keterampilan hidup. Sumber
daya manusia yang berkualitas harus dipersiapkan sejak dini.

Pendidikan sekolah memiliki peranan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan sekolah merupakan suatu proses yang melibatkan pendidik, bahan ajar, dan
peserta didik. "Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana periditiikan
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, serta mempunyai komitmen secara
profesional untul, meningkatkan pendidikan™ (Sisdiknas, 2003: 22).

Dalam menciptakan suasana pendidikan yang bermakna maka dalam setiap pembelajaran harus
menggunakan strategi dan pendekatan pembelajaran yang tepat agar hasil dari pembelajaran itu sesuai
dengan tujuan yang kita inginkan.

Berdasarkan fakta, siswa kelas VI 'sangat tertarik dengan pembelajaran di sekolah baik Matematika,
Bahasa Indonesia Sainssataupun bidang studi yang lainnya, terbukti“dami,setiap kegiatan pembelajaran
antusias siswa cukup tinggitdan kemampuan imengerjakan soalfmendapat nilai cukup baik (rata-rata
6,4). Setelah siswabelajar/lebih "formal, siswa mulai Kesulitan belajar baik Matematika, Bahasa
Indonesia ataupun Sains-sehingga semakin tinggi kelasnya hasil belajarnya semakin menurun.

Pembelajaran yang dilaksanakan™ selama ini yaitu menggunakan pendekatan tradisional yang
cenderung berpusat pada guru dengan metoda ceramah, dimana siswa hanya menerima informasi
dengan duduk rapi, mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugas atau pengerjakan soal
kemudian mendapat nilai. Hal ini dilakukan karena materi yang harus disampaikan terlalu banyak
sedangkan waktu terbatas. Pembelajaran yang monoton seperti ini sangatlah membosankan dan
kurang bermakna, sehingga hasil dari pembelajaran mudah terlupakan. Dampak yang timbul semakin
melemahnya penguasaan konsep di tingkat yang lebih tinggi sehingga tidak jarang guru-guru di kelas
yang lebih tinggi mengeluh, karena guru harus terus-menerus mengulang materi yang telah
disampaikan.

Di dalam kurikulum yang berlaku selama ini, di dalam GBPP (GarisGaris Besar Program Pengajaran)
terdapat mata pelajaran-mata pelajaran yang dipisahkan secara tegas dan tidak menggambarkan
adanya kaitan konseptual baik intra ataupun antar matapelajaran, sehingga mengakibatkan
pembelajaran kurang bermakna. Bagi siswa yang merasa kesulitan dalarn matematika akan
mengacuhkan matapelajaran itu karena akan merasa bahwa matamatika adalah matematika yang
hanya dipelajari di dalam kelas dan tidak ada kaitannya dengan matapelajaran lain atau dalam
kehiduan sehari-hari. Akibatnya hasil belajar siswa akan menurun di kelas yang lebih tinggi. Isu
tentang rendahnya kualitas pendidikan matematika di Indonesia diperkuat dengan posisi perwakilan
siswa Indonesia dalam laporan Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun
1999 yang menempati posisi 34 dari 38 negara. (Mullis, dkk, 2000, dalam Prabawanto, 2003:1).

| Vol.&8 | No.2 | FEBRUART 2023 | IssN : 2527-4988 | [JREIN




ISSN: 2527-4988

Fenomena praktik pendidikan di sekolah dasar yang terjadi selama ini menunjukkan kecenderungan
kuat dalam hal: Terjadinya pengkotakan mata pelajaran yang ketat, terutama untuk kelas kelas tinggi.
Pembelajaran hanya menekankan pada pencapaian efek instruksional. Sistem evaluasi beroientasi
testing dengan menekankan reproduksi informasi.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) berorientasi pada: hasil dan dampak yang diharapkan muncul
pada diri peserta didik melalui serangkaian pengalaman belajar yang bermakna dan keberagaman
yang dapat diwujudkan sesuai dengan kebutuhannya. KBK mengembangkan kompetensi peserta didik
secara keseluruhan. Kompetensi ini terdiri atas kemampuan akademik, keterampilan hidup,
pengembangan moral pembentukan karakter yang kuat, kebiasaan sehat, semangat bekerja sama, dan
apresiasi estetika terhadap dunia sekitar.

Pembelajaran di sekolah haruslah memperhatikan karakteristik siswa, yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan sistem persekolahan. Perkembangan anak
sekolah dasar bersifat holistik, yaitu bahwa perkembangan yang satu terkait erat dan mempengaruhi
aspek perkembangan yang lain.

Perkembangan fisik tidak bisa dipisahkan dari perkembangan mental, sosial dan emosiona;nya.
Perkembangan itu akan terpadu dengan pepgalaman, kehidupan, dan lingkungan. Beberapa tahap
perkembangan anak yang dikemukakan oleh Piaget, (Budiman, 1999: 4 ) yaitu: Periode Sensori Motor
(dari lahir sampai sekitar 2 tahun). Periode Praoperasional (umur dari sekitar 2 sampai sekitar 7 tahun)
Periode Operasional Kongkrit (umur-dari sekitar 7 sarr.pai®dd-12 tahun). Periode Operasinal Formal
(umur clad sekitar 11.sampai 14 15 tahun)

Berdasarkan tahapan perkembangan kognitif tersebut, fhaka usia siswa kelas Il termasuk pada tahap
kedua dan ketiga yaitu-praoperasional dan opersinal kongkrit. Pada tahap ini awal mulai berpikir logis
yang dikaitkan dengan olyek; nyata (tihdak_an dan/ perbuatans mentalnya mengenai kenyataan dan
perbuatan nyata). Pada tahap ini penerapan pendekatan pembelajaran terpadu sangatlah tepat dan
diharapkan akan membantu siswa dalam belajar Matematika yang dikaitkan dengan Bahasa Indonesia
dan Sains serta dikaitkan dengan kehidupan nyata agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik dan
dapat meningkatkan minat siswa terhadap Matematika, Bahasa Indonesia, dan Sains.

Ketercapaian dua sasaran pembelajaran matematika secara substantif dan efek iringannya akan
tercapai manakala siswa diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk belajar matematika (doing
math) secara komperhensif dan holistik. Dengan demikian dalam proses belajar mengajar matematika
kegiatan pengajaran harus dirubah menjadi kegiatan pembelajaran. Teknik mengajar yang baik
menjadi teknik belajar yang baik. Titik berat pemberian materi menjadi pemberian kemampuan yang
relevan dengan kebutuhan siswa. Belajar matematika tidak sekedar learning to know about (belajar
untuk mengetahui sesuatu), melainkan harus ditingkatkan meliputi learning to do (belajar melakukan),
learning to be (belajar menjiwai), hingga learning to live together (belajar bersosialisasi dengan
sesama teman).

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), karena penelitian ini
dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktek pembelajaran di kelas dengan
tindakan-tindakan tertentu, dan memberi manfaat langsung kepada guru yang berupa terpecahkannya
masalah yang dihadapi serta tertingkatkannya kualitas pembetojaran dan profesionalisme guru. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suyanto (1996: 4) bahwa: "Penelitian tindakan kelas
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merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik- praktik pembelajaran.”

Dalam rangka ikut serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar penulis berminat
meneliti kemungkinan diterapkannya pembelajaran terpadu antar antar matapelajaran yaitu
Matematika yang ada keterpaduannya dengan Bahasa Indonesia dan Sains di kelas VI semester |
sekolah dasar. Tema yang diambil adalah tema yang berhubungan dengan kehidupan siswa yang
dapat mengkaitkan berbagai konsep dan keterampilan dari beberapa disipiin ilmu. Tema yang diambil
yaitu Benda-Benda di Sekitar Kita.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti ini adalah:
bagaimanakah penerapan metode pembelajaran model jaring laba laba terhadap pengajaran terpadu
multi bidang pada pokok bahasan benda benda di sekitar kita di kelas VI SDN | Marga Batin
Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ?. Bagaimanakah
Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba Laba Terhadap Pengajaran Terpadu
Multi Bidang pada pokok bahasan benda benda di sekitar kita di kelas VI SDN | Marga Batin
Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ?

Tujuan Penelitian _

Tujuan penelitian tindakan kelas, ini adalah: Wntuk mengetahui Bagaimanakah Penerapan Metode
Pembelajaran Model Jaring 'Laba Laba Terhadap Pengajaran Terpadu Multi Bidang Pada Pokok
Bahasan Benda Benda Di Sekitar Kita Di Kelas VI"'SDN BMarga Batin  Kecamatan Waway Karya
Kabupaten Lampungmur Tahun Pelajaran 2019/2020? Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
penerapan metode. pembelajaran model jaring laba_laba [terhadap pengajaran terpadu multi bidang
pada pokok bahasan/benda benda di sekitar kita di kelas VL SDN | Marga Batin Kecamatan Waway
Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ?

Hipotesis Tindakan

Pembelajaran terpadu model jaring laba-laba (webbed) dapat membantu meningkatkan hasil belajar
Matematika, Bahasa Indonesia, dan Sains. Pembelajaran terpadu model jaring laba-laba (webbed)
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada Matematika, Bahasa Indonesia, dan Sains.

KAJIAN PUSTAKA

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan
program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar. Sehingga terjadi perubahan dan
perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Kurikulum
tidak terbatas pada sejumlah matapelajaran saja melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi perkembangan siswa yang pada gilirannya menyediakan kemungkinan belajar secara
efektif (Saud, 2002: 4). Isi kurikulum pendidikan dasar memuat matapelajaran sebagai berikut:
Pendidikan agama, Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Sains, Pengetahuan sosial,
Kesenian, Keterampilan, dan Pendidikan Jasmani.

Dalam penelitian mengenai pembelajaran terpadu ini, peneliti mencoba memadukan tiga
matapelajaran yaitu: Matematika, Bahasa Indonesia, dan Sains. Penjelasan mengenai pengertian,
fungsi, dan tujuan dari mata pelajaran tersebut yaitu: Pengertian Matematika sekolah adalah
matematika yang diajarkan di pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Matematika tersebut
terdiri atas bagian-bagian matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-
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kemampuan dan membentuk pribadi siswa serta berpandu pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. ini berarti bahwa matematika sekolah tidak dapat dipisahkan sama sekali dari ciri-ciri yang
dimiliki matematika. Dua ciri penting dari matematika adalah memiliki objek kejadian yang abstrak
dan berpola pikir deduktif dan konsisten.

Fungsi Matematika sekolah adalah sebagai salah satu unsur masukan instrumental, yang memiliki
obyek dasar abstrak dan berlandaskan kebenaran konsistensi, dalam sistem proses mengajar belajar
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Tujuan Umum diberikannya matematika dijejang sekolah dasar adalah sebagai berikut: a)
Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia
yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis ,
cermat, jujur dan efektif. b) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Tujuan pengajaran
matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut: a) Menumbuhkan dan mengembangkan
keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari. b).
Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan, melalui kegiatan matematika. c)
Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). d) Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin.

Masa usia sekolah adalah masagmatang untuk belajar maupun masa matang untuk sekolah. Disebut
masa anak sekolah karena 'sudah_menamatkan taman kanak-kanak, sebagai lembaga persiapan
bersekolah sebenarnya. Disebut masa matang untuk<belajar,karena mereka sudah berusaha untuk
mencapai sesuatu, tetapi“perkembangan aktivitas_bermain yang hanyasbertujuan untuk mendapatkan
kesenangan pada-waktu melakukan aktivitasnya itu_sendiri. Disebut masa matang Untuk bersekolah,
karena mereka ‘sudah menginginkan kecakapan-kecakapan. bartl yang dapat diberikan oleh sekolah.
Dalam masa usia sekelah-ini, anak sudah siap menjelajahi lingkungannya. la tidak puas lagi sebagai
penonton saia ia ingin mengetari IingkUngannya, mengetahtiy tatay Kerjanya, bagaimana perasaan-
perasaan dan bagaimanaia dapat menjadi bagian dari IingkUhgannya. Masa usia sekolah sering juga
disebut masa intelektual atau masa keserasian bersekolah.

Pembelajaran Terpadu adalah pembelajaran yang diawali dari suatu pokok bahasan atau tema tertentu
yang dikaitkan dengan pokok-pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang
dilakukan secara spontan atau direncanakan baik dalam satu mata pelajaran atau lebih dan dengan
beragam pengalaman belajar anak maka pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Metodologi Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan berfokus pada masalah peningkatan hasil belajar siswa pendekatan
pembelajaran terpadu model jaring laba-laba (webbed). Jenis penelitian yang akan digunakan
tergolong pada penelitian kelas (classroom reaserch) dengan bentuk khusus penelitian tindakan yang
dilakukan di kelas yang lazim disebut penelitian tindakan kelas (classroom actian research).

Lokasi dan Subyek Penelitian

Sekolah yang menjadi lokasi penelitian yaitu kelas VI SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya
Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020. Sekolah ini letaknya sangat strategis, mudah
dijangkau oleh masyarakat di sekitarnya dan berada di daerah pertanian yang tidak jauh dari kawasan
wisata. Minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SDN | Marga Batin sangat tinggi di
mana setiap penerimaan siswa baru yang mendaftar sangat banyak. Setiap rombongan belajar terdiri
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dari dua kelas. Waktu belajar pagi dan siang. Sebagian besar siswa yang belajar di sekolah ini berasal
dari daerah sekitar sekolah. Walaupun jarak terjauh sekitar 3 km namun tidak menjadi hambatan
karena siswa yang jauh dapat dengan mudah pergi ke sekolah naik kendaraan umum. Latar belakang
ekonomi dari orang tua siswa termasuk cukup, Sebagian besar orang tua siswa berdagang di kawasan
wisata dan bertani sayuran.

Peneliti memilih SDN | Marga Batin sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan sebagai berikut: Subyek yang akan diteliti adalah yang menjadi tempat bertugas
peneliti, sehingga mudah untuk mencari data kapan saja. Dengan dipilihnya siswa kelas VI SDN |
Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ,
peneliti lebih hafal sikap, karakter, dan kebiasaan siswa, sehingga memudahkan untuk
mengidentifikasi siswa yang selama ini bermasalah. Peneliti akan lebih mudah setiap saat memantau,
merevisi, dan mencari data yang diperlukan, mengingat jarak antara lokasi yang akan dijadikan
penelian dengan lokasi rumah peneliti tidak terlalu jauh dan mudah dijangkau.

Instrumen Penelitian

Selama penelitian, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian yaitu: Tes digunakan untuk
memperoleh data mengenai kemampuan siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Soal pretes
dan postes sama. Untuk menghindari bias dari hasil kedua tes maka dilakukan: a)Soal pretes ditarik
kembali b) setelah pretes tidak dilakukan pembahasan soal c¢) penggunaan soal yang sama tidak
diberitahukan. Agar diperolehdata teptang 'pengetahuan awal siswa dan pengetahuan setelah
pembelajaran terpadu model jaring laba-laba“maka perlu diperhatikan validitas dan Reliabilitas tes.
Validitas tes menunjukkan tingkat ketepatan dalam mengungkapkan yang seyogyanya diungkapkan.
Di sini perlu dibuat kisiKisi sebagai pedoman_penyusunan tes sahingga,soal-soal yarig di buat tidak
menyimpang dari. tujuan pefbelajaran, Reliabilitas’ menunjukkan pada tingkat ketepatan atau
kemantapan. Maksudnya suatu, tes ‘yang reliabel akan 'menghasilkan data yang relatif konsisten
sehingga hasilnya dapat-dipercaya. " ‘

Lembar Kerja Siswa, unfuk memperoleh data mengenai pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
siswa setelah pembelajaran melalui pembelajaran terpadu model jaring laba-laba selesai. Lembar
Observasi, untuk memperoleh data ilmiah yang dimiliki siswa yang berkembang selama proses
pembelajaran melalui pembelajaran terpadu sehingga dapat diperoleh data aktivitas siswa setiap
tindakan. Angket, dari angket diperoleh data mengenai sikap, kesan, dan tanggapan siswa tentang
tema benda-benda di sekitar kita setelah dilaksanakannya pembelajaran terpadu.

Pengolahan Data
Dari setiap tindakan diharapkan data yang masuk yaitu: Hasil pre tes dan post tes siswa, hasil kerja
kelompok, hasil observasi mengenai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terpadu.

Dari data yang masuk oleh penulis diolah yaitu: nilai siswa secara perorangan dijumlahkan, kemudian
dihitung rata-ratanya demikian juga untuk nilai hasil kerja kelompok untuk setiap kelompok
dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya sehingga akan diperoleh gambaran tentang perkembangan
belajar siswa. Nilai yang digunakan dalam pengolahan data ini yaitu secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian yang diperoleh adalah data observasi berupa pengamatan pengelolaan Penerapan
Metode Pembelajaran Model Jaring Laba Laba , dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. Data
lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan Penerapan Metode
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Pembelajaran Model Jaring Laba Laba yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba Laba dalam meningkatkan prestasi Data tes
formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan Penerapan Metode
Pembelajaran Model Jaring Laba Laba .

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba
Laba memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar
meningkat dari sklus I, Il, dan 111) yaitu masing-masing 72,72%, 81,81%, dan 90,90%. Pada siklus IlI
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran, berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
siswa dalam proses Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba Laba dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran, berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran fisika pokok bahasan pengukuran , Penerapan Metode Pembelajaran
Model Jaring Laba Laba yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media,
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan-guru, damsdiskusi antar siswa/antara siswa dengan guru.
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru
selama pembelajaran.telah melaksanakan langkah-langkah PenerapanglMetode Pembelajaran Model
Jaring Laba Laba-. dengan baik: Hal ‘ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul diantaranya aktivitas
membimbing dan |(mengamati,_siswa | dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep,
menjelaskan materi yang-sulit, memberl umpan ballk/evalua5|/tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besafr. 1 1

Kesimpulan

Hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: Penerapan Metode
Pembelajaran Model Jaring Laba Laba memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus |
(72,72, siklus 1l (81,81%), siklus 111 (90,90%). Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba
Laba mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan
dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat Penerapan
Metode Pembelajaran Model Jaring Laba Laba sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar matematika
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, makan disampaikan saran sebagai
berikut: Untuk melaksanakan Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba Laba memerlukan
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang
benar-benar bisa diterapkan Penerapan Metode Pembelajaran Model Jaring Laba Laba dalam proses
belajar mengajr sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai macam metode pembelajaran
walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru,
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memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian inihanya
dilakuakn di SDN | Marga Batin Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur tahun
pelajaran 2019/2020. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar
diperoleh hasil yang lebih baik.
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IMPROVING SCIENCE LEARNING OUTCOMES USING THE THINK-
PAIR SHARE (TPS) LEARNING MODEL

PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN THINK- PAIR SHARE (TPS)

Prawesti, S.Pd
SD Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru
Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung

ABSTRACT

The purposes of this study were: (1) To find out that using the Think-Pair-Share (TPS) learning model can
improve science learning outcomes in class Il students at SD Negeri 3 Mataram Baru, Mataram Baru District,
East Lampung Regency, in the 2019/2020 academic year. This research was conducted at SD Negeri 3
Mataram Baru, East Lampung Regency. The subjects in this study were class Il students at SD Negeri 3
Mataram Baru, East Lampung Regency, in the 2019/2020 academic year. Cooperative learning is a learning
strategy in which students study and work in small groups consisting of 2 to 5 people, with a heterogeneous
group structure. While learning outcomes are abilities that children acquire after going through learning
activities, learning itself is a process of someong trying to obtain a relatively stable form of behavior change.
The application of the Think-Pair-Share (TRS) method can improve learning outcomes for third-grade students
in odd semesters at SD Negeri 3 Mataram Baru, MatarampBaru District, East Lampung Regency, for the
2019/2020 Academic Year in.the subject matter Understanding the Characteristics and needs of living things
and things that affect=eanges in livingythings. Theyinereaseythatroccurred wastinsthe pre-PTK data which had
not experienced completeness of 42 85% and which had completed 57.14% in cycle | which had not experienced
completeness of 35.71% and whichyhad completed 64.28% in Cycle LI which had not experienced completeness
of 21.42% and complete-ef-78.57%. This increasé in learning outcomes indicates that learning with the Think-
Pair-Share (TPS) method is Effective in improving;seience |eam|ng outcomes

Key Word: Learning Outcomes, Think-Pair-Share (TPS)

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-
Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 111 SD Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan
Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 3 Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur , Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11l SD
Negeri 3 Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020. Pembelajaran kooperatif
adalah suatu strategi pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Sedangkan hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh bentuk perubahan perilaku yang relatif mantap.
Penerapan metode Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111 semsester ganjil SD
Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020
pada materi pokok Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi
perubahan pada makhluk hidup. Peningkatan yang terjadi yaitu pada data pra PTK yang belum mengalami
ketuntasan sebesar 42,85% dan yang tuntas 57,14% pada siklus | yang belum mengalami ketuntasan sebesar
35,71% dan yang tuntas sebesar 64,28% pada Siklus Il yang belum mengalami ketuntasan sebesar 21,42% dan
yang tuntas sebesar 78,57%. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode
Think-Pair-Share (TPS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Think-Pair-Share (TPS)
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Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang utama bagi setiap bangsa, karena merupakan suatu bentuk
upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana Tujuan Pendidikan Nasional bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU NO.20 Tahun 2003 Pasal 3) Banyak faktor
yang menentukan keberhasilan pendidikan. Secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal seperti motivasi, kesehatan, bakat,
intelgensi, dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan faktor ekternal yaitu seperti fasilitas
belajar, sarana dan prasarana sekolah, guru dan orang tua, serta media pembelajaran dan metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Pada dasarnya, mutu pendidikan bergantung pada beberapa aspek, salah satunya adalah guru dalam
membimbing proses pembelajaran. Sebagai tenaga pendidik, guru harus pandai memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran dan juga
siswanya. Proses pembelajaran merupakan suatu kontak sosial guru dengan siswa dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan tujuan pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil atau
tercapai, salah satu caranya yaitu.bisa dilihat dari,hasil belajar yang diperolrh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran. - =

Berdasarkan,Rra Penelitian yang telah dilakukan_di SD 'Negerir:3, Mataram Baru kelas 11
semester-ganjil tanun pelajaran 2019/2020 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Data hasil Pra Penelitian nilai evaluasi kel‘a:'s'_ Il SD Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan
Mataram/Baru-Kabupaten Lampung Timur Tahun pelajaran 2019/2020 .

No. Nilai (Kiteriag 7 [ 1111 3dmlah A 1 1 i [Persentase
<60 Tidak Tuntas | 16 | 57,14%
2 60 Tuntas 12 42,85%
Jumlah 28 100%

Sumber : Diambil dari daftar nilai evaluasi bidang studi IPA kelas Il1 SD Negeri 3 Mataram Baru
Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020

Melihat data Pra Penelitian di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
masih relatif rendah. Hal ini ditunjukan dari siswa yang nilainya telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM), masih banyak yang belum mencapai ketuntasan belajar sebesar 57,14% dari
jumlah banyaknya siswa yang ada di kelas tersebut. Hal ini belum sesuai dengan apa yang diharapkan.

Disamping itu juga, dari hasil wawancara yang dilakukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar rendah, diantaranya adalah: Jumlah siswa terlalu banyak, sehingga guru kesulitan dalam
mengontrol. Banyak siswa yang tidak memperhatikan serta mengantuk pada saat guru menjelaskan
materi pelajaran, karena pelajaran IPA ada pada jam pelajaran terakhir. Siswa cenderung bersikap
pasif. Sebagian besar siswa tidak dapat mengerjakan latihan, sementara mereka tidak berusaha untuk
membaca-baca buku untuk mengerjakan latihan tersebut atau bertanya kepada temannya yang dapat
mengerjakan.
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Melihat beberapa masalah di atas, perlu disadari bahwa faktor yang menjadi penghambat dalam
pencapaian hasil belajar itu tidak hanya bersumber dari siswa saja, tetapi juga bersumber dari guru.
Pada saat proses pembelajaran guru yang memilih dan menggunakan metode yang kurang tepat
dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan itu juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Untuk meminimalisir permasalahan tersebut guru melakukan penelitian dengan menggunakan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS), Think-Pair-Share (TPS) adalah pembelajaran
yang memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain, yang
mana Think-Pair-Share (TPS) ini dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siwa.

Berdasarkan penjelasan mengenai kedua model pembelajaran di atas, maka yang menjadi alasan
peneliti  memilih model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) vyaitu karena kedua model
pembelajaran ini sama-sama menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Nantinya
pembelajaran tersebut tidak hanya bersumber dari guru saja. Sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Atigoh (2012:68) menyimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Melihat hal tersebut
diatas, Maka dari itu guru akan melakukan suatu penelitian tentang hal tersebut diatas dan guna
kepentingan penelitian, maka guru menetapkan judul: “Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Think- Pair Share (TPS) Pada Siswa Kelas Il1 SD Negeri 3
Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah. dlkemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian | adalah: Bagalmanakah Penlngkatan Hasil Belajar IPA Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Think- Pair_Share (TPS). PadanSiswa Kelas IIl SD Negeri 3
Mataram Baru Kecamatan Mataram "Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 .
Bagaimanakah Pengaruh Peningkatan Hasil Belajar IRA Terhadap Penggunakan Model Pembelajaran
Think- Pair Share (T'PS) Pada Siswa Kelas 111 SD Negerl 3 Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru
Kabupaten Lampung Tlmur Tahun Pelajaran 2019/2020 % ' e 111

Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: untuk mengetahui Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think- Pair Share (TPS)
Pada Siswa Kelas Il SD Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung
Timur Tahun Pelajaran 2019/2020? Untuk Mengetahui Bagaimanakah Pengaruh Peningkatan Hasil
Belajar IPA Terhadap Penggunakan Model Pembelajaran Think- Pair Share (TPS) Pada Siswa Kelas
Il SD Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2019/2020 ?

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Hamalik (2009:27) menyatakan bahwa “Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu yakni
mengalami”.Menurut Sardiman (2010:21) menyatakan bahwa ‘“Belajar berarti usaha mengubah
tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang
belajar”.Menurut Sagala (2008:12) menyatakan bahwa “Belajar adalah kegiatan individu memperoleh
pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar”.
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu rangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar supaya yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Kemudian
diharapkan dari belajar tersebut dapat membawa suatu perubahan pada orang-orang yang belajar.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa dapat belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil, yang sederajat tetapi heterogen. Sehingga dari pembelajaran tersebut
memberikan kesempatan kepada semau siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran Menurut Komalasari (2010:62) menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah
suatu strategi pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen”.

Model pembelajaran TPS disebut juga sebagai metode belajar mengajar berpasangan. Tipe TPS ini
pertama kali dikembangkan oleh Frank lyman dari Universitas Maryland pada tahun 1985, sebagai
struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. Pembelajaran tipe TPS memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja dengan orang lain. Pembelajaran TPS adalah salah
satu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk banyak berinteraksi antar sesama teman.
Menurut Trianto (2010:81) menyatakan bahwa “Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir berpasangan
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa”. TPS merupakan model pembelajaran kooperatif yang sederhana tetapi sangat bermanfaat,
adapun langkah-langkah TPS menurut slavifi (2010:257) yaitu: Ketika guru menyampaikan pelajaran
kepada kelas, para siswa duduk dengandimnya masing-masing. Guru memberikan pertanyaan kepada
kelas. Siswa diminta untuk memikirkan jawaban darinmereka sendiri, lalu berpasangan dengan
pasangannya untuk meneapal-sebuah kesepakatan terhadap jaWa‘ban. Akhirnya guru meminta para
siswa untuk berbagi jawaban yafig télah merekd sepakati dalam séluruh kelas:

Menurut Eko (2010) __menyéteikan bahwa =Think-pair-sharé™(TPS) adalah mudah untuk diterapkan
pada berbagai kemampuan-tingkat berfikir dan dalam setiap kesempgtan, Siswa diberi waktu lebih
banyak untuk berfikir, ménjawab, dan’niembartu satu sama 14in’"'Dari-Deberapa pendapat yang telah
dikemukakan diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa model pembelajaran tipe TPS
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan orang lain. Secara langsung siswa dapat memecahkan masalah sendiri, memahami suatu
materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan lainnya, berdiskusi dan
mempresentasikan didepan kelas sebagai salah satu evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.

Menurut Wingkel (dalam Abdurrahman 2003:37) “ hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar, belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh bentuk perubahan perilaku yang relatif mantap”. Menurut Gagne (dalam
Uno 2008:13) menyebutkan bahwa ‘“hasil belajar merupakan kapasitas terukur dari perubahan
individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran
tertentu”.

Hasil belajar bisa dikatakan sebagai potensial yang dimiliki pada diri seseorang. Menurut
Sukmadinata (2007:102) menyatakan bahwa “hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”.Dari
pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau
diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar berdasarkan kriteria tertentu
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dalam pengukuran pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Hasil belajar sangat tergantung dari
proses pembelajaran yang dilalui oleh siswa, dalam hal ini siswa tidak bisa dipisahkan dari peranan
guru selama proses belajar mengajar berlangsung.

Demi tercapainya suatu tujuan akhir pembelajaran maka salah satu cara yang perlu dilakukan a
dengan memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa termotivasi dan aktif
dalam mengikuti pelajaran. Tujuan penggunaan metode model pembelajaran tipe TPS vyaitu
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri
dan bekerjasama dengan orang lain. Secara langsung siswa dapat memecahkan masalah sendiri,
memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan lainnya.

TPS memberikan kesempatan lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukan
partisipasi mereka pada orang lain. Untuk perlu adanya perubahan metode pembelajarn untuk
meningkatkan hasil belajar IPA Kelas 111 SD Negeri 3 Mataram Baru .

Hipotesis

Dapat dituliskan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Ada Peningkatan hasil belajar
IPA dengan menggunakan model pembelajaran TPS pada siswa kelas 111 SD Negeri 3 Mataram Baru
semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020 .

Metodologi Penelitian . _

Bentuk penelitian ini yaitu PenelitiansTindakan Kelasy(PTK) dengan tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, refleksi. Penelitian ini dilaksanakanspada siswa kelas 111 semester ganjil SD
Negeri 3 Mataram_Bare“Kecamatam Mataram Baru,KabUpaten'Lampung Timur Tahun Pelajaran
2019/2020 . Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 September 2019

Penelitian ini terdiri dari-dua siklus; setiap"siklus terdiri- dari®2"kali pertemuan, dua pertemuan untuk
tatap muka dan satu-kalir pertemuan untuk evaluasiy _Pembelajaran/” diawali dengan memberikan
gambaran tentang materi melalui'kegiatan--t-ahya -jawab antara gurt ‘dendan 'siswa (pemberian umpan
balik), kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan menggunakan metode Think-Pair-Share (TPS),
kemudian menginstruksikan kepada siswa untuk membuat soal atau menulis masalah yang mereka
dapat dari melihat dan mendengarkan yang telah ditampilakan dan mengkondisikan agar siswa aktif
mencari pemecahan masalah tersebut, dan hasilnya diukur dengan pemberian postest diakhir
pelajaran. Metode pembelajaran ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu siklus | dan siklus Il. Namun
apabila tidak terjadi peningkatan pada siklus ke Il, maka akan dilanjutkan siklus berikutnya. Melalui
pembelajaran dengan metode Think-Pair-Share (TPS) ini siswa dapat berperan aktif dalam mencari
jawaban atas permasalahan yang muncul.

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 111 IPA SD Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan Mataram
Baru Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 . Subjek penelitian berjumlah 28 siswa.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah sebagai berikut : Metode
observasi merupakan suatu cara pengambilan data penelitian dengan jalan melihat dan mengamati
secara langsung terhadap objek penelitian. Pengertian observasi menurut Arikunto (2006:229) adalah
“sebagai metode ilmiah diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena—
fenomena yang diselidiki.”
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Metode analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif berupa angka hasil belajar siswa (meliputi penentuan rata-rata kelas,
ketuntasan belajar individual dan ketuntasan belajar secara Kklasikal dari hasil test) yang
dideskripsikan dengan angka, sedangkan data kualitatif berupa kemampuan dalam mengeksplor
konsep yang dikuasai dalam kehidupan sehari-hari dengan laporan atau bentuk yang dinyatakan
dengan kata-kata atau simbol.

Indikator Keberhasilan

Indikator kinerja pada penelitian tindakan kelas ini adalah: hasil belajar siswa diharapka meningkat
dari setiap siklusnya. Kriteria ketuntasan dalam pembelajaran ini dikatakan berhasil jika hasil belajar
siswa telah mencapai target yang ditentukan dan memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sekolah yaitu 65, sedangkan target yang ditentukan dipenelitian ini adalah bila siswa yang memenuhi
KKM mencapai 75% pada akhir siklus.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka diperolen gambaran mengenai
pembelajaran dengan mengimplementasikan metode Think-Pair-Share (TPS) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pokok Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal
yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup.

Proses pembelajaran disampaikan dengan strategi dam,terencana dimulai dari kegiatan awal, inti dan
penutup. Kegiatan ini terfokus mengaktifkan siswa mulal dari,memperhatikan penjelasan, melakukan
pengamatan untuk_memperoleh_kesimpulan, tugas kelompok, berdiskusi yang diakhiri dengan tes.
Setelah dilaksanakan siklus I'dan dievaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu
masih ada 10 siswa memperoleh, nilal kurang dari 65 atau dengah presentase 35,71%, sedangkan yang
mengalami ketuntasan—pasa siklus | sebesar 64,28% atau terdapat 18 siswa. Pada siklus Il nilai
presentase ketuntasan sébanyak 78:51% 'atau_-terdapat'122 sisway sedangkan yang tidak tuntas sebesar
21,42% atau sebanyak 6 siswa. I . e

Tabel. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa

No | Nilai | Kategori Pra Siklus | Siklus 11
Peneliian

1 > 65 Mencapai KKM 57,14% 64,28% 78,57%

2 <65 Belum mencapai KKM 42 ,85% 35,71% 21,42%

Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada diagram berikut:
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Peningkatan persentase ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan dengan metode Think-
Pair-Share (TPS), dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena pembelajaran secara langsung
dengan objek dapat meningkatkan ingatan yang lebih mendalam kepada siswa.

Pembelajaran dengan metode Think-Pair-Share (TPS) dimaksudkan untuk lebih memotivasi siswa
dalam belajar dan berperan aktif dalam mengikuti pelajaran. Antusias siswa dalam mengikuiti
pelajaran ini tentu akan diikuti dengan perhatian yang lebih baik dari siswa, sehingga pemahaman
siswa akan lebih meningkat. R

Berdasarkan data di atas dapat dlilmpufkan bahwa hasil belajar siswa meningkat, baik secara kognitif,
afektif maupun psikomotorik ehingga dapat memngkatkan hasil belajar siswa kelas Il IPA
Semester Ganjil SD Negefi 3“M" am Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur
Tahun PeIaJaran 2019/2020 | H o ——

‘i'.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan metode Think-Pair-
Share (TPS) hasil analisis data hasil penelitian serta pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat disimpulkan bahwa: Penerapan metode Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas Ill semsester ganjil SD Negeri 3 Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru
Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 pada materi pokok Memahami ciri-ciri dan
kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup.
Peningkatan yang terjadi yaitu pada data pra PTK yang belum mengalami ketuntasan sebesar 42,85%
dan yang tuntas 57,14% pada siklus | yang belum mengalami ketuntasan sebesar 35,71% dan yang
tuntas sebesar 64,28% pada Siklus Il yang belum mengalami ketuntasan sebesar 21,42% dan yang
tuntas sebesar 78,57%. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
metode Think-Pair-Share (TPS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA.

Saran

Guru disarankan untuk sering berlatih dalam memadukan beberapa metode mengajar, agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Serta lebih kreatif dalam mengembangkan strategi
pembelajarannya, khususnya dalam menggunakan metode Think-Pair-Share (TPS). Untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta
hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup, maka guru dapat menerapkan metode
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Think-Pair-Share (TPS), Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru untuk

mengimplementasikan metode ini yaitu sebagai berikut: Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
sintaks dalam Think-Pair-Share (TPS). Memberikan penjelasan secara keseluruhan tentang prosedur

pembelajaran agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat sesuai dengan skenario yang telah dibuat.
Merencanakan alokasi waktu tepat agar setiap tahapan pembelajaran dapat terlaksanan secara
keseluruhan. Memberikan dorongan dan motivasi serta selalu membimbing siswa pada saat
pelaksanaan pembelajaran. Merancang skenario pembelajaran yang memperhatikan lebih dalam
mengenai kegiatan yang berhubungan dengan Think-Pair-Share (TPS) agar peningkatanya dapat
menyeluruh. Bagi siswa, siswa bersungguh-sungguh dalam pelaksanaan pembelajaran serta
melakukan setiap aktivitas dengan baik agar hasil yang diperoleh pun baik.
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IMPROVING STUDENTS' SPEAKING SKILLS IN INDONESIAN
LANGUAGE LESSONS USING THE GROUP PICTURE GAME
TECHNIQUE

MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA SISWA PADA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN TEKNIK PERMAINAN
TERKA GAMBAR BERKELOMPOK

Sri Haryati ,S.Pd
Sekolah Dasar Negeri | Sriwangi Kecamatan Way Jepara Provinsi Lampung

ABSTRACT

The purposes of this study were: (a) To find out how to improve students' speaking skills in Indonesian lessons
with group picture guessing game techniques for fourth semester | students at SD Negeri Sriwangi, Way Jepara
District, East Lampung Regency, in the 2019/2020 academic year? (b) To find out what is the effect of
improving students' speaking skills in Indonesian lessons on the group picture guessing game technique in
grade IV semester | students of Sriwangi Public Elementary School, Way Jepara District, East Lampung
Regency for the 2019/2020 Academic Year? This study used three rounds of action research. Each round
consists of four stages: design, @ctiVity and_ ebservation, reflection, and revision. The target of this study were
fourth grade students at SD Negeri Sriwangi,"Way Jepara District, East Lampung Regency, for the 2019/2020
academic year. The data obtained is'in the form of formative test results, observation sheets of teaching and
learning activities. Fromsthe results of the analysis, it was found that studentiachievement increased from cycle |
to cycle I11, namely;.cycle | (65.00%), cycle Il (80.00%), cycle Il (95.00%). The conclusions from this study are
that the Group Picturé-Guessi.ng Game Technique can have a positive effect on the learning motivation of
Sriwangi State Elementary_Sehool Sttdents, Way Jepara District,"East Lampung Regency for the 2019/2020
Academic Year, and-this Iearnlng model,can be.used as anyalternative to Iearnlng IndoneS|an

Key Word: Speaking Skills,-Group Picture Guessmg Game Technlques

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Untuk mengetahui Bagaimanakah Meningkatkan Ketrampilan Berbicara
Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok Pada Siswa
Kelas IV Semester | SD Negeri Sriwangi Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran
2019/2020 ? (b) Untuk Mengetahui Bagaimanakah pengaruh Meningkatkan Ketrampilan Berbicara Siswa Pada
Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok Pada Siswa Kelas IV
Semester | SD Negeri Sriwangi Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran
2019/2020? Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap
putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran
penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri Sriwangi  Kecamatan Way Jepara Kabuapeten Lampung Timur
Tahun Pelajaran 2019/2020 . Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar
mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai
siklus 11 yaitu, siklus I (65,00%), siklus 11 (80,00%), siklus Il (95,00%). Simpulan dari penelitian ini adalah
Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SD
Negeri Sriwangi  Kecamatan Way Jepara Kabuapeten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 , serta
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Ketrampilan Berbicara, Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan manusia lainnya, termasuk dengan
lingkungan sekitarnya, sehingga peranan bahasa sebagai alat pengungkap ide, gagasan, dan perasaan
menjadi sangat dibutuhkan. Bahasa adalah alat komunikasi verbal yang dimiliki manusia dan
merupakan sarana perhubungan rohani yang sangat penting dalam hidup bersama (dalam Soejono,
1983). Dengan kemampuan berbahasa, seseorang akan mampu berkomunikasi dengan lainnya.
Sebagaimana diungkap Pringgowidagdo (2001) bahwa bahasa menjadi sarana komunikasi manusia
dalam berhubungan sosial.

Keterampilan berbahasa seseorang dapat dikembangkan melalui lembaga pendidikan formal semacam
sekolah. Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran penting dan mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kemampuan siswa berkomunikasi dengan baik. Melalui pembelajaran Bahasa
Indonesia, siswa dibekali dengan pengetahuan formal bahasa, baik yang terkait dengan pengetahuan
kaidah bahasa, proses berbahasa, maupun keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi
empat macam, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Berbicara adalah merupakan keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan ide, gagasan, serta perasaan secara lisan. Dengan berbicara akan terjalin komunikasi
secara langsung antara komunikasi dan komunikator yang mencakup proses transaksi dan negosiasi
dalam interaksi mereka. Kemampuan berbicara sangat penting, terkait dengan prinsip utama
pembalajaran bahasa bahwa awalnyasnak- dibelajarkan berbicara dan mendengarkan, baru kemudian
membaca dan menulis. Dengan keterampilan berbicara yang memadai, seseorang akan mampu
berkomunikasi lebih efektif dengan yang lain. Dengan demikian, ja‘akamymampu mengkomunikasikan
segala sesuatu dengan lancar, baik dan lengkap. Senada dengan pprinsip ilmu bahasa bahwa bahasa itu
selengkap-lengkapnya ada dalam bentuk ucapan (dalam Syafeie, 1997).

Sekolah dasar merupakangjenjang pendidika-n formal .yang-palingsawal,dan menjadi fondasi bagi
jenjang sekolah di atasnya. Sesuatu yang diperoleh di sekolah dasar akan menjadi pedoman dan
anutan untuk sekolah lanjut, bahkan sampai dunia kerja (Harefa, 2000). Pada masa sekolah dasar
(SD), siswa berada dalam masa pendoktrinan. Sesuatu yang diperolehnya dalam masa itu akan
tertanam kuat, termasuk pembelajaran keterampilan berbahasa. Pembekalan keterampilan yang
memadai sejak di sekolah dasar akan memberi dampak positif bagi siswa dalam kelanjutan
sekolahnya. Dengan demikian, siswa akan berhasil menjadi manusia bagian peradaban modern yang
mampu menguasai ilmu dan teknologi dan sekaligus mengomunikasikannya secara baik pula.
Sayangnya, hal itu kurang diperhatikan oleh guru yang masih berorientasi pada materi sehingga
kemampuan siswa dalam berinteraksi dan berkomunikasi menjadi kurang terlatih. Hal inilah yang
dijumpai di SD Negeri Sriwangi  Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Guru Bahasa
Indonesia yang mengajar kelas 1V mengeluhkan keadaan siswanya yang kurang terampil
berkomunikasi lisan. Berdasarkan dialog dan diskusi yang terjadi pada tanggal 20 Juli 2016,
ditemukan sejumlah kendala dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tersebut. Guru itu
mengeluhkan bahwa sebagian besar siswanya kurang terampil berbicara dan selalu merasa kesulitan
mengungkapkan ide dan gagasanya secara lisan. Padahal, kemampuan pemahaman materi mereka
bagus dan komunikasi keseharian mereka juga dalam bahasa Indonesia. Data lapangan dari guru
menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang mempunyai nilai diatas 70 dalam pelajaran bahasa Indonesia
secara umum lebih dari 70%, sedangkan dalam berbicara justru lebih dari 70% yang nilainya kurang
dari 65. Kondisi riil proses pembelajaran yang digambarkan guru antara lain, interaksi belajar yang
cenderung hanya searah, siswa jarang sekali merespon guru. Hanya sedikit siswa yang mau dan
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mampu menjawab pertanyaan guru secara lisan, padahal jawaban tertulisnya bagus. Dalam kegiatan
diskusi, siswa juga tampak kurang antusias dan banyak diam. Guru juga merasa kesulitan untuk
menggerakan siswa maju berbicara di depan kelas. Mereka tampak takut, tertekan, stres, selalu
mengeluh dan bersikap masa bodoh jika diberi tugas berbicara.

Kondisi nyata di sekolah dasar tersebut menunjukkan bahwa kemampuan akademik siswa cukup baik,
tetapi dalam hal berbicara mereka sangat kesulitan. Setelah digali bersama secara dialogis dan
demokratis, ditemukan bahwa faktor penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa disebabkan
faktor internal dan eksternal. Faktor internal terkait dengan kondisi siswa, seperti sikap, psikologis
dan motivasi belajar siswa yang kurang mendukung. Faktor eksternal berkaitan dengan keadaan di
luar siswa, seperti lingkungan, model belajar, peran guru, strategi ajar, materi dan media yang ada.

Berbagai teknik dan model pembelajaran yang merangsang berbicara siswa telah dicoba oleh guru,
seperti memberi pertanyaan lisan, mengadakan diskusi kelompok, memberi tugas pidato, menugasi
penanggapan masalah secara lisan dan sebagainya. Tetapi, ternyata belum dapat membuat siswa
terampil berbicara. Justru kegiatan belajar berbicara menjadi pelajaran yang menyebalkan dan
menakutkan bagi siswa. Hal ini diakui oleh beberapa siswa (25 juli 2015) dalam wawancara informal
yang dilakukan di lapangan. Dengan kondisi semacam itu, wajar saja jika keterampilan berbicara
siswa menjadi rendah. Dengan demikian, guru sangat berharap adanya suatu teknik yang dapat
melatihkan siswa terampil berbicara tanpa membebani siswa. Hal ini ditujukan agar siswa mempunyai
keterampilan memadai dalam,berbicara karenasbanyak lomba yang menuntut keterampilan berbicara
(presentasi) di samping kemampuangtulisnya:“Demikian pula arahan KBK yang berorientasi pada
keterampilan berbahasa siswa. Kurikulum KTSP memuat Keterampilan berbicara dari jenang kelas 1
sampai 6. Oleh karena™itu, peneliti bersepakat _bahwa_masalah“yang, paling penting dan perlu
penanganan segera dalam materi Bahasa Indonesia adalahl pembelajaran keterampilan berbicara dan
berusaha menerapkan teknik yang tepat untuk membuat siswa terampil berbicara dan senang dengan
kegiatan berbicara. Z B

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil ulangan formatif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi
bercerita di kelas 1V semester 1 SD Negeri Sriwangi , Kecamatan Way Jepara , Kabupaten Lampung
Timur hanya ada 7 siswa dari 20 siswa yang mencapai kriteria ketrampilan berbicara. Dalam proses
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung, suasana di kelas terlihat tidak kondusif. Banyak siswa
yang tidak fokus terhadap materi pelajaran. Bahkan tidak ada siswa yang belum bisa menyampaikan
pendapatnya dengan berani dan percaya diri.

Dari refleksi dan analis hasil tes formatif yang diperoleh siswa, maka peneliti segera mendiskusikan
dengan teman sejawat dan konsultasi dengan supervisor untuk mengidentifikasi kekurangan dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari hasil diskusi dengan teman sejawat terungkap beberapa
masalah yang terjadi dalam pembelajaran antara lain karena tingkat kepercayaan diri siswa yang
kurang dalam berbicara di depan kelas, dan siswa lebih percaya diri jika berbicara (menyampaikan
pendapat) di depan kelas secara berkelompok (didampingi temannya). Oleh karena itu perlu dicari
metode belajar yang tepat, yang bisa menambah kepercayaan diri siswa untuk berbicara di depan
kelas, dalam hal ini peneliti memilih metode berbicara di depan kelas dengan berpasangan,
dilanjutkan dengan berkelompok, dimana dipakai permainan terka gambar.
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Analisis Masalah

Dari hasil diskusi kecil dangan teman sejawat dan bimbingan supervisor, terungkap beberapa masalah
yang mengakibatkan siswa kurang percaya diri untuk berbicara di depan kelas. Untuk itu peneliti
berusaha menganalisis masalahmasalah di atas. Akhirnya terungkap beberapa masalah yang harus
diatasi adalah sebagai berikut: Siswa kurang terbiasa berbicara di depan kelas. Siswa kurang percaya
diri jika sendiri. Guru kurang memberi motivasi terhadap anak.

Rumusan Masalah

Penelitian tindakan kelas ini berupaya untuk menerapkan suatu teknik pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara, termasuk meningkatkan keterampilannya
dalam bersosial, berpikir kritis, dan menambah percaya diri. Permasalahan yang muncul dalam
keterampilan berbicara siswa cukup kompleks, meliputi faktor internal dan eksternal. Adapun masalah
yang akan diteliti dan dicari pemecahannya melalui peneliti ini dibatasi pada upaya peningkatan
keterampilan berbicara siswa dengan menemukan teknik mengajar berbicara yang tepat dan
menyenangkan. Penelitian ini disepakati untuk dilakukan di kelas 1V berhubung kelas tersebut
merupakan kelas yang paling memungkinkan dan menjadi sumber masalah ini. Dengan demikian,
rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah meningkatkan ketrampilan berbicara siswa
pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan teknik permainan terka gambar berkelompok pada siswa
kelas IV Semester | SD Negeri Sriwangi Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2019/2020 ? Bagaimanakah pengaruh meningkatkan ketrampilan berbicara siswa pada
pelajaran Bahasa Indonesia terhadap tekmik permainan terka gambar berkelompok siswa kelas 1V
Semester |1 SD Negeri Sriwangl Kecamatan \Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran
2019/2020 ? ' '

Tujuan Penelitian _

Penelitian tindakan(ini) bertujuan: = untuk mengetahui \bagaimanakah meningkatkan ketrampilan
berbicara siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan teknik permainan terka gambar berkelompok
pada siswa kelas IV SemgsterylsSD Negéri- Sriwangl ’ AKegamatan Way Jepara Kabupaten Lampung
Timur Tahun Pelajaran” 2019/2020 ? untuk mengetahui | bagaimanakah' pengaruh meningkatkan
ketrampilan berbicara siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia terhadap teknik permainan terka gambar
berkelompok pada siswa kelas IV Semester | SD Negeri Sriwangi Kecamatan Way Jepara Kabupaten
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 ?

KAJIAN PUSTAKA

Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas bangsa Indonesia. Untuk
menjaga kelestarian dan kemurnian bahasa Indonesia maka diperlukan berbagai upaya. Contoh upaya
untuk menjaga kemurnian bahasa Indonesia adalah dengan menuliskan kaidah-kaidah ejaan dan
tulisan bahasa Indo-nesia dalam sebuah buku yang disebut dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD). EYD dapat digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan berkomunikasi menggunakan bahasa
Indonesia dengan benar, baik komunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan upaya
lain yang dapat digunakan untuk melestarikan bahasa Indonesia adalah dengan menanamkan bahasa
Indonesia sejak dini.

Penanaman bahasa Indonesia sejak dini adalah memberikan pelatihan dan pendidikan tentang bahasa
Indonesia sejak anak masih kecil. Pelaksanaan pendidikan bahasa Indonesia pada anak dapat
dilakukan melalui pendidikan informal, pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal.
Pendidikan informal dilaku-kan oleh keluarga di rumah. Pendidikan ini dilakukan saat anak berada di
rumah bersama dengan keluarganya. Sedangkan pendidikan formal dilaksanakan di dalam lembaga
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pendidikan resmi mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi. Dalam pendidikan formal ini
gurulah yang berperan penting dalam menanamkan pengetahuan akan bahasa Indonesia. Sedangkan
pendidikan nonformal dilaksanakan di luar rumah dan sekolah, dapat melalui kursus, pelatihan-
pelatihan, pondok pesantren dan lain sebagainya.

Pendidikan bahasa Indonesia di lembaga formal dimulai dari SD. Jumlah jam pelajaran bahasa
Indonesia di SD kelas 1, 11 dan 111 sebanyak 6 jam pelajaran. Sedangkan kelas 1V, V dan VI sebanyak
5 jam pelajaran. Banyaknya jumlah jam pelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan agar siswa
mempunyai kemampuan berbahasa Indonesia yang baik serta mempunyai kemampuan berpikir dan
bernalar yang baik yang dapat disampaikan melalui bahasa yang baik pula.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan di SD, karena bahasa Indonesia
mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia sebagaimana dinyatakan oleh Akhadiah dkk. (1991) adalah agar siswa
”memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati bahasa dan
sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah
dasar”. Dari penjelasan Akhadiah tersebut maka tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat
dirumuskan menjadi empat bagian. (1) Lulusan SD diharapkan mampu menggunakan bahasa
Indonesia secara baik dan benar. (2) Lulusan SD diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra
Indonesia. (3) Penggunaan bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa. (4) Pengajaran
disesuaikan dengan tingkatgpengalaman siswa SD. Butir (1) dan (2) menunjukkan tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia SD yang mencakup tujuan pada ranah kognitif dan afektif. Butir (3)
menyiratkan pendekatan komunikatif yang digunakan. Sedangkan butir (4) menyiratkan sampai di
mana tingkat kesulitansmateri pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan;

Dari tujuan tersebut(jelas tergambar bahwa fungsi pe‘ng':ajaran bahasa Indonesia di SD adalah sebagai
wadah untuk mengembangakan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi
bahasa itu, terutama sehagaiqalat komupikasi. Pembelajaran bahasay 4ndonesia di SD dapat
memberikan kemampuan dasar berbahasa yag diperlukan untuk melanjutkan pendidikan di sekolah
menengah maupun untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat bahasa itu. Selain itu pembelajaran
bahasa Indonesia juga dapat membentuk sikap berbahasa yang positif serta memberikan dasar untuk
menikmati dan menghargai sastra Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia perlu
diperhatikan pelestarian dan pengembangan nilai-nilai luhur bangsa, serta pembinaan rasa persatuan
nasional.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalam BSNP (2006) dijabarkan menjadi beberapa tujuan.
Tujuan bagi siswa adalah untuk mengembangkan kemampuannya sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minatnya. Adapun tujuan bagi guru adalah untuk mengembangkan potensi bahasa
siswa , serta lebih mandiri dalam menentukan bahan ajar kebahasaan sesuai dengan kondisi
lingkungan sekolah dan kemampuan siswanya. Tujuan bagi orang tua siswa adalah agar mereka dapat
secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program pembelajaran. Tujuan bagi sekolah adalah agar
sekolah dapat menyusun program pendidikan kebahasaan sesuai dengan keadaan siswa dan sumber
belajar yang tersedia. Sedangkan tujuan bagi daerah adalah agar daerah dapat menentukan sendiri
bahan dan sumber belajar kebahasaan dengan kondisi kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan
kepentingan sosial. Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa awal yang
dikuasai siswa. Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan untuk mengungkapkan bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengungkapkan pikiran, ide, gagasan, dan perasaan. Berbicara
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merupakan ekspresi bahasa lisan yang berlangsung tatap muka dan dibantu oleh gerak tangan serta
mimik pembicara (Arsyad, 1993).

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang penting dikuasai dalam belajar bahasa.
Berbicara menjadi suatu alat manusia yang paling penting bagi kontrol sosial. Demikian diungkap
Tarigan (1984) bahwa berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik dan lenguistik sedemikian ekstensif secara luas.

Lebih jauh Aristoteles (Dipodjojo, 1984) mengatakan bahwa kegiatan berbicara itu terjadi apabila
terpenuhi tiga unsur, yakni pembicara, pembicaraan atau pesan, dan lawan bicara atau audience.
Berhubung dengan keterampilan berbicara, pembelajaran bahasa hendaknya memperhatikan berbagai
kemampuan siswa untuk dapat berbicara secara baik. Kemampuan yang diperlukan dalam berbicara
yang baik menurut Dallman (Syafel, 1997) adalah sebagai berikut. 1) pengucapan bunyi yang bahasa
yang baik dan jelas, 2) pengucapan bunyi yang betul, 3) menyatakan sesuatu dengan tegas, 4) sikap
berbicara yang baik, 5) nada bicara yang menyenangkan, 6) menggunakan kata yang tepat makna, 7)
menggunakan kalimat efektif, 8) mengorganisasi pokok pikiran dengan baik, 9) mengetahui kapan
bicara dan kapan mendengar, dan 10) berbicara bijak — mendengar sopan. Kesepuluh keterampilan
tersebut dapat terangkum dalam empat kemampuan penting berbahasa, yaitu: kemampuan intonasi,
kemampuan kosakata, kemampuan kalimat dan kemampuan berbicara lancar.

Tujuan utama pembelajarangbahasa adalah berkomunikasi. Seseorang dapat menjalin komunikasi
harmonis jika proses negosiasi dan_transaksi terjalingbaik. Pembicara harus dapat berbicara dengan
baik, artinya terampil dalam berbicara untuk dapat mengesankan sebagai pembicara yang menguasai
masalah dan memilikiskepercayaan diri, Oleh karena itu, pembicarasperlu memperhatikan beberapa
faktr\or penunjang. keefektifan/berbicara.

Berbicara yang (efektif-melibatkan dua faktor penting, yaitu faktor kebahasaan dan faktor non-
kebahasaan. Faktor kebahgsaan merupakan faktor yang terkait dengan-penggunaan bahasa dalam
komunikasi yang meliputi: a)ketepatan ucapan, b) pilihan kata, dan C) ketapatan sasaran pembicaraan.
Sebagai guru hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor diatas dan faktor diluar itu dalam upaya
meningkatkan keterampilan berbicara para siswa.

Ada berbagai cara untuk menilai keterampilan berbahasa (berbicara) yang dinilai ketika seseorang
berbicara mencakup faktor yang digunakannya dan nonkebahasaan yang ada ketika ia berbicara.
Didalam penelitian ini akan digunakan penelitian berbicara yang masing-masing aspek diperinci
dalam beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut dinilai dengan rentang nilai yang dibuat berdasarkan
kriteria tertentu. Berikut kriteria dan skor nilai yang digunakan dalam penelitian berbicara di
penelitian ini, yang diadopsi dari buku Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi, yang
ditulis oleh Burhan Nurgiantoro, tahun 2019

Bermain atau permainan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan
alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun
mengembangkan imajinasi pada anak (Sudono, 2000). Jika pengertian bermain dipahami dan sangat
dikuasai kemampuan itu akan berdampak positif pada cara kita dalam membantu proses belajar anak.

Montessori (dalam Sudono, 2000), seorang tokoh pendidikan menekankan bahwa ketika anak
bermain, ia akan mempelajari dan menyerap segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
Untuk itu, perencanaan dan persiapan lingkungan belajar anak harus dirancang dengan saksama
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sehingga segala sesuatu merupakan kesempatan belajar yang sangat menyenangkan bagi anak itu
sendiri. Mayke (dalam Sudono, 1995) dalam bukunya “Bermain dan Permainan” menyatakan bahwa
belajar dengan bermain memberi kesempatan kepada anak untuk memanipulasi, mengulang-ulang,
menemukan sendiri, mengeksplorasi, mempraktekkan, dan mendapatkan bermacam-macam konsep
serta pengertian yang tidak terhitung banyaknya. Di sinilah proses pembelajaran terjadi. Mereka
mengambil keputusan, memilih, menentukan, mencipta, memasang, membongkar, mengembalikan,
mencoba, mengeluarkan pendapat dan memecahkan masalah, mengerjakan secara tuntas, bekerja
sama dengan teman, dan mengalami berbagai macam perasaan.

Bermain pada hakikatnya adalah meningkatkan daya kreativitas dan citra diri anak yang positif
(Hughes dalam Sudono, 1995). Unsur-unsur yang merupakan daya kreativitas adalah kelancaran,
fleksibel, pilihan, orisinal, elaborasi dengan latihan menjawab, luwes dalam menerima beragam
jawaban, mampu memilih jawaban yang paling tepat, jawaban yang tidak menyontek. Untuk itu, perlu
adanya kerja keras. Hal itu juga akan menimbulkan motivasi dan keinginan untuk bekerja dengan
baik, sehingga akan terjadi proses belajar sampai menghasilkan produk. Proses ini bisa disebut dengan
4P, vyaitu Pribadi, Pendorong, Proses, dan Produk (Utami Munandar dalam Sudono, 1991).
Pengalaman-pengalaman itulah yang merupakan dasar dari berbagai tingkat perkembangan dan sangat
membantu meningkatkan kemampuan anak.

Dalam dunia pendidikan, guru hendaknya mengenal dan memahami hal-hal yang berkaitan tentang
bagaimana cara meningkatkan.belajar siswa, beberapa diantaranya guru harus tepat memilih, strategi,
model, dan teknik pembelajaran. Dalam hal tnipeneliti,.berfokus pada teknik permainan terka gambar.
Teknik Permainan Terka Gambar, yakni suatu teknik*dalamipembelajaran yang menggunakan media,
alat peraga gambar, atat”enda_nyata dalam_proses _pembelajarannyas,Dalam teknik ini ada unsur
permainannya sehingga dapat/menarik minat belajar siswa dan Siswa tidak merasa jenuh atau bosan
dalam mengikuti_prases pembelajaran

Kerangka Pikir - : 1 11

Pembelajaran berbicara,” yang terintegrasi dalam pelajaran bahasa Indone3|a merupakan bagian
pembelajaran keterampilan berbahasa yang penting. Masalah penelitian ini adalah kurang
memadainya keterampilan berbicacara siswa. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor. Faktor yang
menjadi sasaran observasi penelitian ini adalah kegiatan berbicara siswa dalam proses belajar dan
kemampuan berbicara siswa. Artinya, bahwa keterampilan berbicara mencakup aspek proses
pembelajarannya dan hasil yang diperoleh dari pembelajaran itu.

Dalam penelitian ini teknik permainan terka gambar. Suatu teknik pembelajaran yang
mengkombinasikan permainan dengan gambar-gambar yang akan merangsang keterampilan berbicara
siswa dan pada akhirnya akan meningkatkan keterampilan berbicara mereka. harapannya secara
proses belajar siswa yang dilakukan secara berkelompok, akan memotivasi siswa untuk berbicara
sebanyak mungkin tanpa rasa takut dan minder. Sementara itu, kemampuan berbicara siswa pun dapat
ditingkatkan selama pembelajaran berlangsung.

Selain hal di atas, teknik permainan terka gambar ini menuntut siswa untuk lebih aktif interaktif dan
guru hanya sebagai fasilitatos saja. Keterlibatan siswa dalam setiap kegiatan itu sangat berharga dan
berguna untuk perkembangan keterampilan berbicaranya. Demikian juga, melalui teknik ini siswa
akan,,bermain sambil belajar. Dengan demikian, suasana kelas dapat dibuat tidak menjemukan dan
mengangkan. Siswa dapat menikmati pembelajaran dan melatihkan keterampilan berbicaranya.
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Hipotesis yang muncul dalam penelitian ini adalah bahwa dengan pembelajaran berbicara yang
menerapkan teknik permainan terka gambar yang dilakukan secara berkelompok dapat meningkatkan
ketrampilan berbicara siswa kelas IV semester 1, SD Negeri Sriwangi, Kecamatan Way Jepara ,
Kabupaten Lampung Timur , tahun ajaran 2019/2020 ?

METODOLOGI PENELITIAN

Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan di jadikan obyek untuk memperoleh data-
data yang berguna untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Sriwangi dengan pertimbangan sebagai berikut: Di SD Negeri Sriwangi terdapat sumber
data yang diperlukan peneliti sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai lokasi penelitian, dan
peneliti telah mengenal lingkungan sekolah tersebut dengan baik. Peneliti adalah guru kelas lima di
SD Negeri Sriwangi  sehingga tugas sebagai guru dan mahasiswa bisa saling menunjang, masalah
yang diteliti adalah masalah nyata yang dihadapi peneliti, serta meringankan beban peneliti baik
waktu, biaya maupun tenaga dalam melakukan penelitian ini.

Waktu penelitian dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan meliputi usulan judul penelitian dan
proposal selama satu bulan, tahap pelaksanaan penelitian selama satu bulan, dan tahap finalisasi
selama dua bulan. Dengan demikian keseluruhan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah
selama empat bulan. Penelitian diadakan pada semester | tahun pelajaran 2019/2020 dimulai pada
bulan September 2019 .

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam:melakukan penelitian untuk memperoleh data
yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Negeri Stiwangi“tahun,pelajaran 2019/2020 Waktu
penelitian adalah-waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian
ini dilaksanakan_pada bulan September, semester ganjil 2019/2020 Subjek penelitian adalah siswa-
siswi Kelas IV SD Negeri-Sriwangi Tahun Pelajaran 2019/2020 .

Menurut pengertiannya ~ penelitian tindakan adalah pene”litian tentang hal-hal yang terjadi di
masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang
bersangkutan  (Arikunto, Suharsimi 2002: 82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian
tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran.
Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam
bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi memecahkan
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan teersebut dapat mendukung satu
sama lain. Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut :
Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan penting,
menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk
melakukan perubahan.

Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah: (1) Untuk
menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan dalam waktu
tertentu;(2) Untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai; dan (3) Untuk memperoleh suatu
nilai (Arikunto, Suharismi, 2002: 19). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa secaraa individual maupun secaraa klasikal. Disamping itu untuk mengetahui letak
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya
pada bagian mana TPK yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan, maka juga
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digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan
merekam aktifitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisis data.
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa, juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk menganalisi tingkat keberhasilan atau presentase keberhasilan siswa setelah proses belajar
mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis paa
setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu : Untuk menilai ulangan atau tes
formatif Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan :

X=X
=N
Dengan :X = Nilai rata-fata
> Xmme= Jumla.sémua nilai siswa
Y N[ = Jumilah'siswa

1. Untuk ketuntasan belajar :
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitl| secaraa perorangan dan secaraa klasikal.
Berdasarkan petunjuktpelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994),
yaitu seorang'Siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas
disebut tuntas belajar haik dikelas terseput terdapat 8504/ yang felaty mencapai daya serap lebih
dari atau sama dengan 65%. Untuk menghltung presentase ketuntasan belajar digunakan
rumus sebagai berikut :
>Siswa.yang.tuntasbelajar

>Siswa

P= x 100%

2. Untuk lembar observasi

a. Lembar observasi pengelola Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok
Untuk menghitung lembar observasi pengelolaan Teknik Permainan Terka Gambar
Berkelompok digunakan rumus sebagai berikut :
X = P1+ P2

2

Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 = Pengamat 2

b. Lembar observasi aktifitas guru dan siswa
Untuk menghitung lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai
berikut :

% = ix 100 % dengan
X
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;_ Jumah.hasil.pengamatan _ P1+ P2

Jumlah. pengamatan 2
Dimana: % = Presentase pengamatan
X = Rata-rata
>x  =Jumlah rata-rata
P1 = Pengamat 1
P2 = Pengamat 2

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh dari data observasi berupa pengamatan perngelolaan Teknik Permainan
Terka Gambar Berkelompok dan pengamatan aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus. Data
lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan Teknik Permainan
Terka Gambar Berkelompok yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan Teknik
Permainan Terka Gambar Berkelompok dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data
pengamatan aktivitas guru dan siswa. Data tes formatif untuk mengetahui peneingkatan prestasi
belajar siswa setelah diterapkannya Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok .

Pembahasan

Ketuntasan hasil belajar siswa, melalui hasilspenelitian ini menunjukkan bahawa Teknik Permainan
Terka Gambar Berkelompok memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari semakin mantdpnya pemahaman Siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasanbelajar meningkat dari siklus 1, 11, dan III) yaitulimasing-masing 65,00%, 80,00% dan
95,00%. Pada siklti§ 11l ‘ketuntaSan Bélajafl sisWa™sedaraa Klasikal télah=tercapai. Sedangakan
kelompok yang mendapatkan penghargaan adalahmgkelompok || dengan nilai kelompok tertinggi
sebesar 6,17. L — - sl . W

Kemampuan guru dalam mengelola pembe'l.aj'aran, berdasarkan' anlisis'déta, diperoleh aktifitas siswa
dalam proses belajar mengajar dengan mennerapkan Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap presasi belajar siswa
yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terusa
menglami peningkatan.

Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, berdasakan analisi data, diperoleh aktifitas siswa dalam
proses pembelajran PKn pada pokok bahasan sistem politik dengan Teknik Permainan Terka Gambar
Berkelompok yang paling dominan adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru dan iskusi antar siswa /antara siswa dengan guru. Jadi dapat
dikatakan bahawa aktifitas siswa dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktifitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan
belajar mengajar dan menerapkan pengajaran konstektual model pengajaran berbasis maslah dengan
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul, diantaranya aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/
evaluasi/ tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : Teknik Permainan Terka Gambar
Berkelompok dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Teknik Permainan Terka
Gambar Berkelompok memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestsi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65,00%),
siklus 1l (80,00%), siklus 11l (95,00%). Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok dapat
menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta
mampu mempertanggungjawabkan tugas individu maupun kelompok. Penerapan Teknik Permainan
Terka Gambar Berkelompok mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Saran

Hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelum agar proses belajar mengajar Bahasa Indonesia
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut : Untuk melaksanakan Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok memerlukan persiapan
yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar
bisa diterapkan dengan Teknik Permainan Terka Gambar Berkelompok dalam proses belajar
mengajar sehingga memperoleh, hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar
siswa, guru hendaknya lebih sering_meélatih-siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam
taraf yang sederhana, dimana siswa nantiny dapat menemukan,pengetahuan baru, memperoleh konsep
dan keterampilan, sehing@a Siswa berhasil atau mampu memecahkaftmasalah-masalah yang dihadapi.
Perlu adanya penelitian yang/lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilaktikan di Kelas IV
tahun pelajaran.2019/2020 /Untuk” peneltian_yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan
agar diperoleh hasil yang-tebih baik. " ‘
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Acuan Penulisan

1. Naskah belum pernah dimuat/diterbitkan di jurnal lain.

2. Naskah diformat dalam bentuk spasi 2 (Double) kertas A4 (20 mm X 297 mm) dengan
betas tepi (margin) 2 cm untuk setiap tepi. Naskah ditulis dengan rata kiri-
kanan (justified). Naskah diketik menggunakan Jjenis huruf Times New Roman
(font size: 12), berjumlah 10 sampai dengan 15 halaman.

3. 1 Judul, abstrak dan kata kunci ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia dengan maksimal 150 kata yang secara singkat memberikan gambaran
aspek penting dan simpulan /hasil pokok dari naskah tersebut. Kata kunci
minimal 5 kata dan maksimum 9 kata.

4. Naskah dikirim ke alamat redaksi dalam ketikan disertai soft copynya dalam

CD/DVD atau dikirim melalui email (rumahguruuu@yahoo.co.id atau

rumahguruuuu@Icloud.com). Pada halaman pertama, harap dicantumkan nama

penulis, lembaga dan alamat lembaga penulis, dan alamat email penulis.

5. Naskah yang diterima akan melalui proses peninjauan (review) oleh Tim Reviewer
Ahli sebidang dan naskah juga akan melalui proses revisi bila diperlukan.
Redaksi berwenang mengambil képutusan menerima, menolak maupun menyarankan
pada penulis untuk memperbaiki naskaht

6. Naskah yang dapat dimuat dalamJﬁurnal ini, meliputi tulisan tentang kebijakan,
penelitian, pemikiran, 'kajian, analiéiS'=daﬁ'ratau reviu teori/ konsep/
metodologi’ dénu-infbfmaSi 1ain Jyangh Fcary subsTEEEe ~berkaitan dengan
PendidiKan\délam berbagai jenjang dan"jénis Pendidikan.

7. Artikel.Hasii-pgééiitianlmemﬁét:judul,?hama‘penulis, abstrak, kata kunci, dan
isi. isi'étﬁikeiyn@mpgnygi st;uktpr dggwsistématik;lggrtg persentase jumlah
halaman sebagai WAALES AL T Cri Y94 '

a) Pendahuluan meliputi 1latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan
penelitian (10%).

b) Kajian literatur mencakup kajian teori dan hasil penelitian terdahulu
yang relevan (15%).

c) Metode yang berisi rancangan/ model, sampel dan data, tempat dan waktu,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data (10%),

d) Hasil dan pembahasan (50%).

e) Kesimpulan dan saran (15%).

f) Pustaka acuan
(sistematika/struktur ini hanya sebagai pedoman umum. Penulis dapat
mengembangkannya sendiri asalkan sepadan dengan pedoman ini).

8. Tabel dan Gambar diberi nomor wurut sesuai wurutan pemunculannya. Tabel dan
Gambar harus jelas terbaca dan dapat dicetak dengan baik. Untuk Tabel maupun
Gambar gratis dari Microsoft Excel, mohon menyertakan file tersebut dalam Excel
untuk mempermudah proses editing. Mohon diperhatikan, bahwa naskah akan dicetak
dalam format warna hitam putih (grayscale) sehingga untuk gambar grafik mohon
diberikan gambar yang asli atau dalam format jpeg (high resolution) sehingga
dapat dicetak dengan jelas.
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10.

11.

12.

Sekitar 80% atau lebih Pustaka yang diacu hendaknya bersumber dari hasil-hasil

penelitian, gagasan, teori/konsep yang telah diterbitkan di jurnal (komposisi

sumber acuan dari hasil penelitian lebih banyak daripada sumber yang diacu dari

buku teks). Hasil penelitian paling lama 10 tahun terakhir, kecuali Pustaka

Acuan yang klasik (tua) yang memang dimanfaatkan sebagai bahan kajian

historic.

Penulisan pustaka acuan merujuk pada sistem Harvard. Sistem Harvard menggunakan

name penulis dan tahun publikasi dengan urutan pemunculan berdasarkan nama

penulis secara alfabetis. Publikasi dari penulis yang sama dan dalam tahun

yang sama ditulis dengan cara menambahkan huruf a, b, atau c¢ dan seterusnya

tepat di belakang tahun publikasi (balk penulisan dalam pustaka acuan maupun

sitasi dalam naskah tulisan).
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Miarso, Yusufhadi. 2004. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Prenada
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Norton, Priscilla dan Apargue, Debra. 2001. Technology for Teaching. Boston,
USA: Allyn and Bacon.

Penulisan Pustaka acuan yang bersumber dari Internet, agar ditulis secara

beurutan sebagai berikut; penplis, judul, alamat web, dan tanggal unduh

(download) . i

Tulisan sepenuhnya  tanggung jawab_Peﬁﬁli$:
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